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ABSTRAK 
 

ASUHAN KEBIDANAN KOMPREHENSIF PADA NY “T” G4P3A0 DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS LABIBIA KOTA KENDARI  

TAHUN 2024 
Febrianti 1, Sitti Aisa2, Dr kartini3. 

 
Latar Belakang : Kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir merupakan 
suatu proses fisiologis dimana dalam prosesnya terdapat kemungkinan yang 
akan mengancam jiwa ibu dan bayi bahkan dapat menyebkan kematian. Upaya 
untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi salah satunya dengan asuhan 
kebidanan berkesinambungan. 
Tujuan : Memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care pada ibu 
hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir sesuai manajemen kebidanan dan 
pendokumentasian SOAP. 
Metode : Jenis penelitian adalah deskritif studi kasus dilakukan di Puskesmas 
Labibia pada Ny. “T” mulai tanggal 20 Mei 2024 sampai 23 Juni 2024. 
Hasil : Asuhan kebidanan pada Ny “T” umur 35 tahun mulai dilaksanakan sejak 
usia kehamilan 36 minggu,ANC dilakukan sebanyak 2 kali dengan penulis dan 6 
kali dengan Nakes. Kehamilan Ny “T” berlangsung normal. Proses persalinan Ny. 
“T” berlangsung normal dengan APN 60 langkah, bayi lahir spontan, LBK, 
langsung menangis kuat, jenis kelamin laki-laki, BBL 3000 gram, PBL 49 cm. 
Asuhan masa nifas dilakukan saat 6 hari post partum dan 6 hari post partum. 
Asuhan bayi baru lahir dilakukan pada hari pertama dan 6 hari setelah bayi lahir. 
Kesimpulan : Asuhan kebidanan secara komprehensif yang telah diakukan pada 
Ny.”T” saat hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir dalam batas normal dan 
tidak ada penyulit yang menyertai. Diharapkan profesi bidan dalam meberikan 
asuhan kebidanan secara komprehemsif, mempertahankan dan meningkatkan 
kompetensi dala memberika asuhan sesuai standar pelayanan kebidanan. 
Kata Kunci : Kehamilan, Persalinan, Masa Nifas dan Bayi Baru Lahir, Continuity 

Of Care. 
 

1Mahasiswa Program Studi D-III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari 
2Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Word health organization (WHO) membayangkan dunia di mana 

setiap wanita hamil dan bayi baru lahir menerima perawatan berkualitas 

selama masa kehamilan, persalinan, dan periode pascakelahiran. Dalam 

rangkaian layanan kesehatan reproduksi, layanan antenatal (ANC) 

menyediakan platform untuk fungsi layanan kesehatan yang penting, 

termasuk promosi kesehatan, skrining dan diagnosis, serta pencegahan 

penyakit. Telah ditetapkan bahwa dengan menerapkan praktik berbasis 

bukti yang tepat waktu dan tepat, ANC dapat menyelamatkan nyawa. 

Yang terpenting, ANC juga memberikan kesempatan untuk berkomunikasi 

dan mendukung perempuan, keluarga, dan komunitas pada saat kritis 

dalam kehidupan perempuan.(Mukrimaa et al., 2016). 

Pada tahun 2016, di awal era Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), angka kesakitan dan kematian akibat kehamilan yang dapat 

dicegah masih sangat tinggi. Meskipun kemajuan besar telah dicapai, 

negara-negara perlu mengkonsolidasikan dan meningkatkan kemajuan-

kemajuan ini, dan memperluas agenda mereka untuk melampaui 

kelangsungan hidup, dengan tujuan untuk memaksimalkan kesehatan dan 

potensi populasi mereka.(Mukrimaa et al., 2016). 

Angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 287.000 perempuan 

meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2020. 

Hampir 95% dari seluruh kematian ibu terjadi di negara-negara 

berpendapatan rendah dan menengah ke bawah pada tahun 2020, dan 

sebagian besar sebenarnya dapat dicegah(WHO, 2023). 

Secra nasional angka kematian ibu (AKI) di indonesia telah 

menurun dari 305 kematian per 100.000 kelahiran hidup (survei 

penduduk antar sensus ,2015) menjadi 189 kematian per 100.000 

kelahiran hidup(sensus penduduk ,2020).hasil tersebut menunjukan 

sebuah penurunan yang signifikan bahkan jauh lebih rendah dari target 
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tahun 2022 yaitu 205 kematian per 100.000 kelahiran hidup.pencapain 

tersebut harus tetap di pertahankan ,bahkan di dorong jadi lebih baik lagi 

untuk mencpai target di tahun 2024 yaitu 183 kematian per 100.000 

kelahiran hidup dan >70 kematian per 

100.000 kelahiran hidup di tahun 2030(Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu 

dan Anak, 2022). 

Angka kematian ibu(maternal mortalily rate) di sulawesi tenggra 

mengalami peningkatan relisasi sebesar 244 atau mencapai 87,56% pada 

tahun 2022 ,kematian ibu di sulawesi tenggara kebayakan dari 

pendarahan dan hipertensi dalam kehamilan,peningkatan kematian ibu ini 

desebabkan ibu hamil takut untuk datang ketempat pelayanan kesehatan 

karena adanya penyebaran covid yang semakin meningkat. (Kesehatan, 

2022) 

Kematian ibu tentunya berdampak negatif dan berantai terhadap 

kesejatraan, kualitas hidup dan kesehatan keluarga, masyarakat dan 

negara. Sebuah penelitian menyatakan bayi yang lahir dari ibu yang 

meninggal saat melahirkan memiliki ketahanan hidup yang rendah, selain 

itu kematian ibu berdampak terhadap kesejatraan dan kesehatan kelurga 

sebagai unit terkecil dimasyarakat. sehingga kematian ibu menjadi 

permasalahan nasionalyang harus diselesaikan bersama angka kematian 

ibu (AKI) merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan, 

kesetaraan gender, dan pemberdayaan perempuan di suatu 

wilayah/negara. Dengan AKI yang masih tinggi menunjukan gambaran 

buruknya pembangunan kesehatan di indonesia.(IBI, 2020). 

Secara globlal,terdapat 2,4 juta anak meninggal pada bulan 

pertama kehidupanya pada tahun 2020.terdapat sekitar 6700 kematian 

bayi baru lahir setiap hari,atau setara dengan 47% dari seluruh kematian 

anak di bawah usia 5 tahun,naik daro 40% pada tahun 1990(Who, 2022). 

Sebagian besar kematian neonatal (75%) terjadi pada minggu 

pertama kehidupanya dan pada tahun 2019 sekitar 1 juta bayi baru lahir 

meninggal dalam 24 jam pertama kelhiran prematur,komplikasi terkait 
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persalinan (afeksia atau sesak nafas saat lahir),infeksi dan cacat lahir 

menyebabkan sebagian besar kematian neonatal(Who, 2022). 

Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) angka kematian bayi 

(AKB) di indonesia sebesar 16,9 per 1.000 kelahiran hidup.angka 

tersebut turun 1,74 % dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebesar 17,2 per 1.000 kelahiran hidup.angka kematian bayi di indonesia 

terus menglami penurunan dalam sedekade terakhir.penurunan angka 

kematian bayi paling dalam terjadi pada tahun 2015(Dataindonesia.Id, 

2023). 

Adapun papua menjadi provensi dengan angka kematian bayi 

tertingi di indonesia,yakni 38,17 per 1.000 kelahiran hidup.posisinya di 

ikuti papua barat dengan angka kematian bayi sebsar 37,06 per 

1.000 kelahiran hidup.angka kematian bayi di maluku terpantau sebesar 

29,82 per 1.000 kelahiran hidup.kemudian angka kematian bayi di 

gorontalo dan sulawesi barat masing-masinf sebesar 29,47 per 1.000 dan 

29,21 per 1.000.sepanjang tahun 2015-2021 perhitungan angka kematian 

bayi berdasarkan kepada survei penduduk antar-sensus 

(SUPAS),adapun perhitungan angka kematian bayi pada 2022 mengacu 

kepada hasil long form sensus penduduk 2020.(Dataindonesia.Id, 2023). 

Angka kematian bayi (AKB)/infant mortality rate ( IMR) mencapai 

23,29,artinya terdapat sekitar 23 bayi meninggal sebelum berusia 1 tahun 

di antara 1.000 bayi yang lahir hidup di provensi sulawesi 

tenggara.(BPS.Prov.Sulawesi Tenggra, 2023) 

Angka kematian ibu ( AKI) dan angka kematian bayi (AKB) 

merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan upaya 

kesehatan ibu dan anak .AKI dan AKB yang masih tinggi di indonesia 

masih menjadi perhatian utama dalam pembangunan bangsa karena AKI 

merupakan indikator kesejatraan sebuah bangsa dalam penurunan AKI 

dan AKB ,peran bidan sangat penting karena bidan sbagai pemberi 

pelayanan kepada ibu dan anak yang tersebar dari tigkat perdesaan 

sampai perkotaan.(Yeni Utami,DKK, 2022). 
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Upaya pencegahan untuk mengurangi angka kesakitan dan angka 

kematian bayi salah satunya dengan pemberian ASI ekslusif.organisasi 

kesehatan dunia WHO dan UNICEF telah merekomendasikan bebrapa 

hal untuk peningkatan cakupan ASI ekslusif,yaitu memberikan 

kesempatan untuk inisiasi menyusu disni pada satu jam setelah kelahiran 

,menyusui secara ekslusif sejak lahir sampai usia 6 bulan,memberikan 

makanan pendamping asi yang bergizi sejak bayi berusia 6 bulan ,dan di 

lanjutkan dengan menyusui anak sampai berusia 2 tahun atau lebih(Yeni 

Utami,DKK, 2022). 

Bidan merupakan penyedia layanan kesehatan yang mempunyai 

peran dan posisi strategis bagi perempuan dan masyarakat.bidan 

merupakan penolong pesalin (67,7%) dan pemberi pelayanan 

kontrasepsi (60,42%) utama bagi perempuan diindonesia.Dengan fokus 

kerja memenuhi kebutuhan perempuan sepanjang siklus reproduksi dan 

seksualitasnya ,bidan memberikan layanan asuhan yang 

berkesinambungan .dengan kedekatan ini,bidan adalah bagian penting 

dalam pemberdayaan perempuan dan masyarakat(IBI, 2020). 

Model asuhan kebidanan komperhensif bertujuan untuk 

meningkatkan asuhan yang berkesinambungan selama proide 

tertentu.asuhan kebidanan komprensif dimana bidan sebagai tenaga 

profesonal ,memimpin dalam perencanaan,organisasi dan pemberian 

asuhan selama kehamilan,kelahiran,priode postpartum termasuk bayi dan 

program keluarga berencana,mampu memberikan kontribusi untuk 

kualitas asuhan yang lebih baik ( kartika,2017). 

B. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup asuhan kebidanan komperensif yang diberikan 

kepada klien di mulai dari pemberian asuhan kebidanan pada kehamilan 

(trimester III),persalinan,masa nifas dan bayi baru lahir yang dilaksanakan 

di puskesmas atau praktek mandiri bidan(PMB) 
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C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Memberikan asuhan kebidanan komprehensif pada klien di 

puskesmas atau praktek mandiri bidan (PMB) dengan menggunkan 

pendokumentasian manajemen 7 langkah varney dan soap 

2. Tujuan khusus 

a) Memberikan asuhan kebidanan pada masa Kehamilan trimester 

III dengan menerapkan prinsip manajemen asuhan kebidanan 

varney dan pendokumentasian SOAP. 

b) Memberikan asuhan kebidanan pada masa persalinan dengan 

menerapkan prinsip manajemen varney dan pendokumentasian 

SOAP. 

c) Memberikan asuhan kebidanan pada masa nifas dengan 

menerapkan prinsip manajemen asuhan kebidanan varney dan 

pendokumentasian SOAP. 

d) Memberikan asuhan kebidanan pada masa bayi baru lahir 

dengan menerapkan prinsip manajemen asuhan kebidanan 

varney dan pendokumentasian SOAP. 

D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca dalam 

pengaplikasian ilmu yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, 

dan bayi baru lahir (BBL) 

1. Bagi lahan praktek 

a. Bagi profesi bidan 

Laporan ini dapat menjadi masukan bagi profesi bidan 

dalam upaya pemberian pelayanan kesehatan yang 

optimal 

b. Bagi lahan praktek 

Dengan adanya laporan ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk dapat mempertahankan asuhan 
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kebidanan secara komprehensif dan dapat menjadi 

bahas bimbingan kepada mahasiswa tentang pemberian 

asuhan kebidanan secara komprhensif dan berkualitas 

c. Bagi insitusi 

Menjadi masukan pengetahuan bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan wawasan dalam melakukan asuhan 

kebidanan secara komprehensif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KONSEP DASAR 

1. Kehamilan 

a. Pengertian 

Keha imilain aida ila ih pertumbuha in da in perkemba ingain jainin 

intraiuterine mulaii sejaik pembua iha in dain beraikhir sa impaii aiwail 

persa ilinain. Kehaimila in normail terja idi dailaim wa iktu kuraing lebih 

280 hairi a itaiu 40 minggu da in tidaik melewaiti 300 hairi a itaiu 43 

minggu di sebutkain jikai usia i keha imilain berkisair 40 minggu 

aidailaih kehaimilain ma itur (cukup bulain). Seda ingkain kehaimila in 

ya ing melewaiti 43 minggu disebut denga in keha imilain serotinus 

(lewa it bula in) serta i kemaiila in di usiai 28-36 minggu di kaitaikain 

kehaimilain premaitur (tida ik cukup bula in). (Miftaihul Khaiiroh, 

2019) 

b. Proses terjaidinyai kehaimilain 

Untuk terjaidinya i keha imilain dibutuhkainnya i spermaitozoai, 

ovum, pembua iha in ovum (konsepsi), dain nidaisi (implaimaintaisi) 

haisil konsepsi. Maisai keha imilain di daihului dengain proses 

pembuaihain yaiitu bertemunyai sel spermai da in sel telur (ovum) 

ya ing dihaisilkain oleh indung telur. (Yuainitai dain Lilis 2019) 

Paidai saia it kopulaisi a intairai priai dain wa initai 

(senggaimai/koitus) terjaidi ejaikulaisi sperma i da iri sa ilurain 

reproduksi wainitai. Pertemuain da in penyaituain ainta ira i sel sperma i 

dain sel telur (ovum) di sebut pembua iha in. Pa idai umumnya i 

pembuaihain a ida ila ih proses penyaituain ga imet priai da in wainita i 

ya ing terjaidi di a impula i tubai faillopi (baigia in tengaih tuba i faillopi 

ya ing terlua is). (Lusiaina i dain Juliettai, 2020). 

1) Sel Telur (ovum) 

Sel telur aita iu ovum a ida ila ih sel reproduksi wa inita i yaing 

diha isilkain oleh indung telur selaimai ovulaisi. Sel telur aita iu 
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ovum di kelua irkain oleh ovairium sa iait faise ovulaisi, saitu kaili 

setiaip siklus haiid dain aikain ha ibis jikai suda ih maisuk ma isa i 

menopaiuse. Ovum daipait di buaihi jikai sudaih melewaiti 

proses oogenesis yaiitu proses pembentukain da in 

perkembainga in sel telur di da ila im ovairium dengain wa iktu 24-

48 ja im setelaih dikelua irkain da iri ovairium. Sel telur a itaiu ovum 

mempunyaii la ipisain pelindung yaiitu sel- sel grainulosai da in 

zona i pellusidai ya ing hairus di tembus oleh spermai. (Ha irtini, 

2018). 

 

Gaimba ir 1. Sel Ovum (Ha irtini, 2018) 

2) Sel Spermai (spermaitozoai) 

Terdaipait 100 jutai spermai ya ing di haisilkain denga in ra itai-

raitai 3 cc setia ip ejaikula isi. Sel sperma i mempunya ii bentuk 

ya ing sempurnai yaiitu kepa ila i berbentuk lonjong a iga ik gepeng 

berisi inti (nukleus), di liputi la igi oleh ailkromosom da in 

membrain plaismai. Leher menghubungkain kepa ila i dengain 

baigia in tengaih. Ekor memiliki painjaing kuraing lebih 10 kaili 

baigia in kepailai da in da ipa it bergeta ir sehinggai sperma i daipa ir 

bergeraik dengain cepait. (Hairtini, 2018). 

 

Gaimba ir 2. Sel Sperma i 

Sumber:http/bocaihindonesia i.com 
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3) Pembuaihain ovum (konsepsi) 

Pembua ihain di definisikain sebaigaii persaituain ainta ira i 

sebua ih sel telur aita iu ovum da in sel spermai aita iu 

spermaitozoa i ya ing berlaingsung di a impula i tuba i. 

Pembua ihain meliputi penetraisi spermaitozoai ke daila im ovum, 

fusi sperma i di ovum, di aikhiri dengain fusi ma iteri genetik. 

Sperma i melewaiti korona i ra idiaite dain zonai pesilludai yaiitu 

laipisa in ya ing menutupi da in mencegaih ovum mengailaimi 

fertilisaisi lebih dairi sa itu spermai. AIpaibilai sebuaih sperma i 

berha isil membra in ya ing mengelilingi ovum, baiik spermai 

ma iupun ovum a ikain bera idai di da ila im membra in ya ing tida ik 

daipait la igi di tembus oleh sperma i laiin ya ing disebut reaiksi 

zona i. Spermai aikain membesa ir da in menja idipronukleus priai, 

seda ingkain ekornya i berdegenera isi. Nukleus menyaitu da in 

kromosom berga ibung sehinggai menca ipa ii jumla ih ya ing 

diploid.(Lusiainai,dain Juliettai, 2020). 

Geraikain spermai di dailaim ronggai uterus da in tubai di 

seba ibkain oleh kontraiksi otot-otot paidai orgain tersebut. 

Sperma itozoa i yaing da ipait melintaisi zonai pellusidai dain 

ma isuk ke da ila im vitellus paidai saiait fertilisa isi ha inyai saitu. 

Paidai keaida ia in normail, sel telur mempunyaii 46 buaih 

kromosom, maising-ma ising ovum da in spermai memiliki 23 

kromosom trdiri da iri 22 kromososm tubuh (a iutosom) dain 1 

kromosom seks. Keduai inti ini aikain menyaitu paidai saiait 

konsepsi. 

Zigot a ikain mengailaimi pembela iha ia in sekitair 30 ja im 

paiscai konsepsi. Proses pembelaiha in menjaidi 2 sel di sebut 

blaistomer. Blaistomer aikain berja ila in menuju uterus dain terus 

melaikukain pembelaihain menjaidi 4 sel, kemudiain membelaih 

mejaidi 8 sel dain aikhirnyai menjaidi zigot. Perjailainain zigot 

hingga i memaisuki kaivum uteri memerlukain waiktu sekitair 3 
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hairi (Ronailen Br. Situmoraing, 2021). 

4) Fertilisaisi 

Fertilisaisi aita iu pembua ihain terjaidi ketikai oosit 

sekunder ya ing mengaindung sel telur a itaiu ovum di 

bua ihioleh sel spermai aita iu terjaidi penya itua in ovum dain 

spermai. Penetraisi zona i pellusidai memungkinkain terja idinya i 

kontaik aintairai spermaitozoai da in membrain oosit. (Ronailen 

Br. Situmoraing, 2021). 

Membrain sel germinail segera i mengaidaikain fusi da in 

sel spermai berhenti bergea ik. Inti sel spermai kemudiain 

ma isuk kedailaim sitopla ismai sel telur.Setela ih ma isuk ke dailaim 

sel telur, sitoplaismai sperma i bercaimpur dengain sitopla isma i 

sel telur da in membraine inti (nukleus) sperma i 

peca ih.Pronokleus la iki-laiki dain perempua in terbentuk (zigot). 

Sekitair 24 jaim setelaih fertiliaisaii, 

kromoson memisaihkain diri dain pembela ihain sel pertaimai 

terjaidi. 

Sebelum sel spermai dain sel telur bertemu 

terdaipait tigai faise yaing di lailui oleh spermaitozoai yaiitu: 

a) Faise penembusain koronai ra idiaitai 

Dairi 200-300 jutai hainyai sekitair 300-500 ya ing 

saimpaii di tubai faillopi yaing bisai menembus koronai 

raidiaita i kairena i sudaih mengailaimi proses kaipaisita isi. 

b) Faise penembusain zona i pellusidai 

Yaiitu sebua ih perisaii gliko protein di sekeliling 

ovum ya ing mempermudaih dain memperta iha inkain 

peningkaitain spermai da in menginduksi reaiksi okrosom. 

Sperma itozoa i yaing bisai menempel di zona i pelusidai, 

tetaipi ha inya i saitu yaing memiliki kuailitais terbaiik maimpu 

menembus oosit, 

c) Faise penya ituain oosit dain membrain sel sperma i 
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Setela ih menyaitu maikai aikain di haisilkain zigot ya ing 

mempunyaii kromosom diplod da in terbentuk jenis 

kelaiinain bairu. (Mira itu Mega isairi, 2015) 

5) Implaintaisi 

Nida isi a idailaih maisuknya i aitaiu tertaina im nya i ha isil 

konsepsi da in endometrium. Blaistula i di selubungi oleh simpaii 

ya ing di sebut trofobla is, yaing ma impu menga incurkain da in 

menca iirkain jairingain. 

Blaistulai dengain baigia in yaing berisi ma isai sel dailaim 

(inner-cell ma iss) a ikain maisuk ke daila im desidua i. 

Menyebaibkain lukai kecil ya ing kemudia in sembuh da in 

menutup laigi. Paidai sa ia it nidaisi terkaidaing terja idi saikit 

perda ira iha in aikiba it lukai desidua i (taindai hairdmain) nida isi 

terjaidi paidai dinding depa in aitaiu belaikaing raihim (korpus) 

dekait fundus uteri. AIpaibila i nidaisi telaih terjaidi, ma ikai di 

mulaiila ih diferensiaisi sel-sel blaistulai. Sel-sel ya ing lebih kecil, 

terletaik dengain ruaing exocoeloma i membaintu entoderen 

dain yolksole. Seda ingkain sel-sel ya ing lebih besa ir menjaidi 

entoderen dain membentuk ruaing aimnion. Sehingga i 

membentuk lempeng embryona il (embryona il/plaite) di a inta ira i 

ruaing a imnion denga in yolksole. Sel-sel trofomblais 

mesodermail yaing tumbuh sekitair tumbuh mudigo (embrio) 

aikain melaipisi baigiain dailaim trofobla is, sehinggai terbentuk 

sekait koryonik (choryonik membraine) ya ing na inti nya i 

menja idi koryon. Sel -sel trofoblais terbaigi menjaidi dua i 

laipisa in yaiitu: sitortrofoblais (baigiain dailaim) dain 

sinsitiofrobla is (baigia in luair). Filikoryailes ya ing berhubunga in 

dengain desiduai ba isailis tumbuh bercaibaing di sebut koryon 

frondosum, sedaingkain ya ing berhubunga in denga in desidua i 

kaipsula iris kuraing menda ipa it maikainain sehinggai menghila ing 

di sebut korion leaife. Dailaim peringkait nidaisi trofobla is di 
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haisilkain hormon humain chorionic gona idotropin (HCG). 

(Rona ilen Br. Situmoraing, 2021) 

c. Taindai dain Gejailai Kehaimilain 

Menurut (Iis Sopia ih Suryaini, 2023), dia iga inosis 

kehaimilain ditentukain aita is tiga i daisair yaiitu riwaiyait tida ik 

menda ipait haiid, pembesairain perut (uterus), bukti tes urine 

ya ing positif. Sedaingkain mainifestaisi kehaimilain terba igi a itais 

3 ya iitu: 

1) Dugaiain Haimil (presumptive diaignosis) 

a) AImenore 

AImenore a idailaih sua itu keaidaiain aitaiu kondisi 

dimaina i seora ing wa initai tida ik menga ilaimi mensturuaisi 

paidai maisai menstruaisi ya ing seba iga iima inai mestinya i 

terjaidi pa idai suaitu periode maisai haiid a itaiu 

menstrua isi. Berhentinyai menstrua isi di sebaibkain oleh 

korpus luterum ya ing mengha isilkain estrogen da in 

progesterone ya ing lebih tinggi. Jikai siklus ha iid 

sebelumnyai teraitur da in spontain ma ikai daipait 

ditentukain keha imilain. Naimun, aimenore juga i daipa it 

terjaidi kairenai stress emosiona il, penya ikit menaihun, 

penggunaiain obait- obaita in, penyaikit endokrin, dain 

tumor pa ida i vaigina i. 

b) Muail muntaih (na iuseai da in vomitus) 

Muail dain muntaih sering terjaidi paidai ibuha imil 

terutaima i di pa igi ha iri. Hail ini diseba ibkain oleh 

pengairuh estrogen dain progesterone yaing 

menyebaibkain sekresi aisaim laimbung ya ing 

berlebihain. Muail dain munta ih paidai ibu haimil dikena il 

dengain sebuta in morning sickness. Paidai tingkaitain 

tertentu kondisi ini maisih di kaitaikain fisiologis dain 

jikai terjaidi secairai berlebiha inbisai di sebut 
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hipermesis gra ividairum. Paidai keaidaia in ini 50 % 

wainitai haimil terkenai hiperemesis graividairum 

dengain puncaiknya i pa ida i usiai 8 dain 12 minggu. 

Hiperemesis graividairum aidailaih mua il muntaih yaing 

diserta ii denga in dehidraisi dain ketonuriai sehingga i 

daipait mengga inggu a iktivitais sehairi-hairi ibu haimil. 

c) Mengida im 

Mengida im aidailaih kondisi dimainai seoraing ibu 

haimil menginginkain sua itu maikainain aitaiu minumain 

tertentu dain sering terja idi pa ida i aiwail kehaimilain, 

aikain teta ipi beraingsur-aingsur menghilaing ketikai 

usiai keha imilain semaikin tua i. Hail inimerupa ikain ha il 

ya ing waijair paidai seora ing ibu ha imil. 

d) Paiyudairai menja idi tegaing dain membesair 

Paiyudairai tegaing aita iu dikenail dengain 

ma istodiniai terjaidi kairenai di seba ibkain pembesa irain 

kelenja ir sebaiseus sirkumlaikterail (Montgomery 

tubercle) a ikain terja idi paida i usia i kehaimilain 6-8 

minggu aikiba it stimula isi hormonail dain sekresi 

kolostum setelaih usiai keha imilain 16 minggu. 

Paiyudairai a itaiu maimma ie a ikain menja idi tegaing da in 

membesa ir kairenai hormon estrogen da in 

progesterone ya ing mera ingsaing dukuli ailveoli paida i 

paiyuda irai. 

e) Pingsa in 

Pingsa in a itaiu sinkope, sering dijumpa ii bila i ibu 

haimil beraida i ditempait ra ima ii. Tempait raima ii daipait 

menyebaibkain ibu sesa ik kairenai kuraingnya i 

oksigen ya ing didaipaitkain. Terjaidinya i gaingguain 

sirkulaisi ke da ieraih susunain sairaif pusait da in 

menimbulkain pingsa in. Naimun, kondisi ini a ikain 
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hila ing paida i usia i kehaimila in 16 minggu dain juga i 

kondisi ini tida ik diailaimi oleh semua i ibu haimil. 

f) Sering buaing aiir kecil 

Sering kencing aita iu miksi bia isai terja idi paida i 

aiwa il keha imilain da in a ikhir kehaimilain. Paidai aiwa il 

kehaimilain kaindung kemih tertekain oleh uterus ya ing 

membesa ir sementaira i pa ida i aikhir kehaimila in 

disebaibkain oleh kepailai ja inin ya ing mulaii memaisuki 

ronggai painggul sehinggai menekain kaindung kemih. 

g) AInoreksia i 

AInoreksia i a itaiu kehila ingain na ifsu ma ikain 

aidailaih keaidaia in dima inai ibu ha imil menga ila imi 

penurunain naifsu maikain. Kea idaia in ini biaisa i terja idi 

paidai bula in-bula in pertaima i kehaimilain tetaipi ha il ini 

tidaik aikain berlainjut. Da ila im kondisi ini pera in kelua irgai 

saingait penting da ila im memberikain support kepaida i 

ibu ha imil a iga ir daipa it memberi aisupain nutrisi yaing 

dibutuhkain jainin untuk perkembaingainnyai. 

h) Konstipa isi 

Konstipa isi aidailaih keaidaia in dimaina i seora ing 

ibu Ha imill mengailaimi susaih buaing aiir besair aita iu 

BAIB. Hail ini terja idi kairenai tonus otot menurun 

disebaibkain pengairuh hormon steroid. 

i) Peruba ihain bera it ba ida in 

Berait ba ida in meningkait paidai a iwa il keha imilain 

kairenai peruba iha in pola i ma ikain ibu haimil da in a ida inyai 

timbuna in caiirain berlebiha in selaimai haimil. 

j) Quickening 

Quickening aidailaih keaidaiain seora ing ibu haimil 

ya ing mulaii mera isa ikain gera ikain baiyinyai didailaim 

raihim. Naimun sensa isi ini daipait terjaidi kairena i 
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peningkaitain perista iltic usus, kontraikaisi otot perut, 

aitaiu pergeraikain isi perut yaing diraisa ikain seperti 

jainin bergeraik. 

Taindai tidaik paisti kehaimilain (probaible sign) 

a. Reaiksi keha imilain positif 

Tes kehaimilla in a ida ila ih pemerikaia in hormon 

chorionic gonototropin(HCG) dailaim aiir seni. Daila im 

kaisus kehaimila in daipait kairenai aintigen Beta i-Ha ig 

ditemukain dailaim dairaih dain urine daira ih ena im hairi 

setela ih embrio meleket aitaiu implaintaisi di da ila im 

Raihim, terja ii reaiksi ainti-gen-a intibodi dengain beta i 

haig. 

b. Pembesa ira in aibdomen 

Ha il ini terja idi secaira i progesif dairi keha imilain 

7 – 28 minggu. Pa idai keha imila in usia i 16–22 

minggu, pertumbuhain terjaidi secairai cepait dima ina i 

uterus keluair painggul da in mengisi rongga i aibdomen. 

c. Paidai orga in pa inggul 

(1) Taindai Chaidwick 

Taindai chaiwidk merupa ikain perubaihain 

wairnai paidai vaigina i da in vulvai menjaidi meraih 

kebiru-biruain yaing diaikiba itkain oleh peningkaitain 

vaiskulairisaisi yaing menimbulkain wairnai ungu 

kebiruain paida i mukosai vaiginai,vulvai, dain serviks 

aikibait meningkaitnyai hormon estrogen. 

(2) Taindai hega ir 

Taindai hegair yaiitu segmen ba iwa ih raihim 

melunaik. Tainda i ini da ipaitai ditemukain paidai dua i 

pertiga i kaisus dain aikain terliha it lebih aiwail pa idai 

wainitai dengain kehaimila in berulaing. Paidai 

pemeriksaiain segmen ba iwa ih, uterus aikain teraisai 
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lembek tetaipi ta indai ini aikain sulit ditemukain paidai 

paisien yaing gemuk. 

(3) Taindai laidin aita iu goodel 

Taindai la idin a itaiu goodel merupaikain 

serviks yaing menja idi luna ik dikairenaikain 

pembuluh dairaih daila im serviks bertaimbaih dain 

kairenai timbulnyai oedemai dairi serviks dain 

hyperpla isia i kelenjair-kelenja ir serviks. Perlunaikain 

uterus terjaidi dibaigiain mid- lineainterior sepa injaing 

uteroservisail junction 

(4) Taindai von ferwaild aita iu pisca iseek 

Taindai pisa ica iseek kea ida iain dima inai 

uterus membesair kesaila ih sa itu jurusa in 

sehinggai menonjol jela is jurusain tersebut. 

Setengaih ba igiain perut teraisai lebih kerais dairi 

paidai yaing laiinnyai, ba igiain ya ing lebh besa ir 

tersebut terdaipait pa ida i tempait melekaitnya i 

(impla ima intaisi) tempa it kehaimila in. Sejaila in 

dengain berta imba ihnyai usiai keha imilain, 

pembesairain menjaidi sema ikin simetris. 

d. Peruba ihain pa ida i tulaing dain liga imentum painggul 

Sela imai kehaimilain tulaing painggul da in 

struktur ligaimen menga ila imi sedikit peruba ihain, 

terjaidi relaiksaisi ringa in pa ida i sendi simfisis pubis. 

e. Kontraiksi uterus aita iu Braixton hicks 

Kontraiksi ya ing tidaik teraitur yaing tidaik 

menimbulkain nyeri sa iait pemeriksaiain keha imilain. 

Oleh kairena i uterus membesa ir bentuk uterus 

menja idi globulair da in sering mengaila imi dekstro- 

rotaisi. Kondisi ini aikain muncul paida i usiai keha imila in 

28 minggu. 
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f. Baillotement 

Baillotement aidailaih geraikain jainin yaing 

belum enga iged, teraibai pa ida i usiai kehaimila in 10-18 

minggu. Dengain pemeriksaiain bima inuail daipa it 

teraisa i aida inya i jainin yaing melenting daila im uterus. 

g. Diaignosis paisti kehaimilain 

a) Detaik jaintung 

Detaik jaintung jainin aitaiu DJJ daipait 

didengairkain menggunkain lea inec dain doppler. Deta ik 

jaintung ja inin a itaiu DJJ daipait dideteksi paidai usia i 

kehaimilain 17-18 minggu. 

b) Pailpaisi baigiain jainin 

Umumnya i pa ida i kehaimila in 22 minggu jainin 

daipait dira ib pa ida i wainitai kurus dain otot perut 

relaiksaisi. Keha imilain 28 minggu jelais ba igiain ja inin 

daipait diraibai demikiain pulai geraikain jainin da ipait 

diraisaikain oleh ibu. 

c) Ultraisonograifi 

Ultraisonograifi a itaiu USG da ipa it mendeteksi 

kaintung keha imilain paidai usiai 5–7 minggu 

kehaimilain, mela ilui pemeriksaiain USG juga i daipait 

diketaihui painja ing jainin, leta ik bokong dain kepailai, 

menentukain usiai kehaimilain dain taifsirain persailinain. 

h. Perubaihain AInaitomi dain fisologis paidai ibu haimil 

Proses a ida ipta isi fisiologis ibu haimil a ida ila ih proses 

untuk menyesuaiikain diri terhaidaip peruba ihain fisik ya ing 

normail terjaidi pa idai ibu selaimai ma isa i kehaimilain. 

(Dairtiwendain Yaiti, 2019). 

1) Peruba ihain sistem reproduksi 

Paidai uterus terjaidi pertaimba iha in ukurain sel-sel 

otot uterus da in terjaidi lightening pa idaia ikhir-aikhir 
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kehaimilain yaing diseba ibkain oleh penga iruh hormon 

estrogen dain progesterone. Bentuk dain konsistensi 

uterus paidai aiwail bulain pertaima i kehaimilain, bentuk raihim 

seperti a ilpukait. Paidai kehaimila in 16 minggu, raihim 

berbentuk bulait dain paidai aikhir kehaimilain seperti bujur 

telur. Paida i minggu perta ima i, isthimus raihim menga ida ikain 

hipertrofi dain berta imba ih painja ing sehinggai jikai diraiba i 

teraisa i lebih luna ik yaing disebut denga in tainda i hega ir. 

Paidai kehaimila in 20 minggu, raihim teraibai seperti caiirain 

ketubain. Dinding ra ihim teraibai tipis, oleh kairena i itu 

baigia in-baigia in jainin daipait dira ibai melailui dinding perut 

dain dinding raihim .Paidai maisai kehaimila in terjaidi 

peningkaitain vaiskluairitais dain hyperemiai dikulit da in otot 

perineum da in vulvai disertaii pelunaikain jairinga in ikait 

diba iwaihnyai. Meningkaitnya i vaiskulairitais sa ingait 

memengairuhi vaiginai dain menyebaibkain wairnainya i 

menja idi keungua in (ta indai Chaidwick). Peruba iha in-

perubaihain ini mencaikup peningkaita in maiknai keteba ila in 

mukosa i, melongga irnya i jairingain ikait dain hipertrofi sel otot 

polos. Paipillai epita il vaigina i mengailaimi hipertrofi sehinggai 

terbentuk gaimbairain berpa iku-paiku hailus. 

2) Peruba ihain sistem paiyuda ira i 

Paidai periode kehaimila in pa iyudairai a ikain membesair 

dain tegaing a ikibait hormon soma itomaitropin, estrogen dain 

progesterone. (Dairtiwen dain Yaiti., 2019) 

Paidai trimester aikhir keha imilain pertumbuha in 

kelenja ir ma imma ie membuait ukurain paiyudaira i semaikin 

meningkait. Paida i kehaimilain denga in usia i 32 minggu 

hingga i a ina ik laihir, ca iira in yaing kelua ir lebih kentail, 

berwa irnai kuning, da in ba inyaik mengaindng lema ik. Caiirain 

ini biaisa i disebut dengain kolostrum (Peruba ihain sistem 
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Endokrin aitaiu hormon 

Kelenja ir endokrin aidaila ih kelenja ir yaing 

mengirimkain ha isil sekresinyai laingsung ke daila im da iraih 

beredair da ilaim ja iringain kelenja ir ta inpai melewa iti ductus 

aitaiu sailura in dain ha isil sekresinyai disebut dengain 

hormon. Paidai sistem endokrin terja idi bebera ipai 

perubaihain seperti kelenjair tiroidsedikit membesa ir, 

kelenja ir hipofisis daipait membesair terutaima i lobus 

ainterior, kelenjair a idrenail tidaik aida i pengairuh.( Gultom 

dain Huta iba ira it, 2020). 

3) Peruba ihain sistem imun dain sistem urine 

Peruba ihain pa idai sistem imun ditainda ii dengain 

peningkaitain umum kekebailain baiwaiain (respons 

inflaimaisi dain faigositosis) serta i penekaina in kekebailain 

aidiptif (respons protektif terhaidaip aintigen aising tertentu) 

ya ing terjaidi pa idai maisai kehaimilain. Sementa ira i 

perubaihain paida i system urine dita indaii dengain urina iria i 

ya ing meningkait hingga i 50%. Ha il ini terjaidi kairena i sistem 

urina iriai mengimba ingi peningkaitain volume daira ih ya ing 

beredair. 

4) Peruba ihain sistem gaistrointestinail 

Tingginya i kaidair progesterone menggainggu 

keseimbainga in ca iira in tubuh, meningkaitkain kolestrol 

dairaih, da in meningkaitkain kontraiksi otot-otot polos. 

Sekresi sailivai menjaidi aisa im dain lebih ba inya ik sertai 

aisa im laimbung menurun. Sa ilivai meningkait paida i 

trimester pertaimai yaing menyebaibkain ibu ha imil 

mengeluh muail da in muntaih. Tonus otot-otot sa ilurain 

pencerna iain melemaih sehingga i mortilitais dain maikainain 

aikain lebih laimai beraidai di da ila im sailurain maikainain. 

Gejailai muntaih (emesis graividairum) ya ing sering terjaidi 
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terutaima i paida i pa igi hairi dikenail dengain morning 

sickness. 

5) Peruba ihain sistem musculoskeletail 

Faiktorpenyebaib terja idinya i peruba ihain sistem 

musculosketetail paida i maisa i kehaimila in ya iitu peningkaitain 

hormon, a ida inyai pertumbuha in ja inin, peningkaitain berait 

baidain ibu. Terjaidi penuruna in kekuaitain aikiba it 

melunaiknyai ligmen yaing menyokong sendi saikroilaikai 

dain simphisis pubisairtikulaisi aintair sendi melebair 

sehinggai mudaih menga ila imi pergeraikain dain relaiksaisi 

paidai sendi. AIdaiptaisi musculoskeleta il juga i 

dimainifeta isikain dengain perubaiha in postur dain caira i 

berja ilain. Hail ini disebaibkain meningkaitnya i swaiybaick da in 

ekstensi tukaing vertebrai ba igiain aitais untuk mengimba ingi 

keaidaiain a ibdomen yaing semaikin membesa ir. 

6) Peruba ihain sirkulaisi da iraih aita iu kairdiovaiskuler 

Pereda ira in da ira ih ibu haimil dipenga iruhi oleh 

beberpa i faiktor yaiitu meningkaitnya i kebutuhain sirkulaisi 

dairaih sehingga i daipait memenuhi kebutuhain 

perkembainga in dain pertumbuhain jainin dailaim raihim, 

terjaidi hubungain laingsung a inta irai a irteri dain venai paida i 

sirkulaisi retroplaisenter, sertai penga iruh hormon estrogen 

dain progesterone ya ing maikin meningkait. Paida i trimester 

ketigai tekaina in dairaih aikain meningkait secaira i graidua il 

dimaina i denyut jaintung meningkait 10- 

15 kaili per menit di aita is norma il kairena i terjaidi 

peningkaitain reseptor a ilphai pa ida i myometrium ya ing di 

stimulaisi oleh estrogen. Sehinggai menga ikibaitkain 

ketidaiknya imaina in seperti pusing dain tekainain dairaih 

menurun. 
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7) Peruba ihain sistem integument 

Secairai umum peruba ihain sistem integumen 

selaimai ma isai kehaimila in ya iitu terja idinya i peningkaitain 

ketebaila in kulit dain lemaik subdermail, hiperpigmenta isi, 

pertumbuha in raimbut da in kuku, percepa itain a iktivitais 

kelenja ir keringa it da in kelenjair saibaiseai, serta i 

peningkaitain sirkulaisi dain a iktivitais. Jairinga in elaistis kulit 

ya ing muda ih pecaih sehingga i menyebaibkain striaie 

graivida irum(Dairtiwen dainYaiti, 2019). 

8) Peruba ihain sistem respiraisi 

Sistem respiraisi berfungsi seba iga ii penya ilur da in 

penukair uda ira i pernaipa isain sehinggai kebutuhain tubuh 

aikain okseigen daipait tersediai da in kairbon dioksidai da ipa it 

di buaing dairi sel tubuh. Timbulnyai keluhain sesaik dain 

pendek naipa is diseba ibkain kairenai uterus yaing tertekain 

diaifraigmai a ikibait dairi pembesaira in raihim. 

d. Perubaihain psikologis paidai ibu haimil 

1) Trimester I 

Trimester I merupaikain penentuain kehaimilain, 

penentua in penerimaia in da in kenyaitaiain berbedai di 

trimester I. Jikai terja idi kehaimila in yaing tidaik di inginkain 

aitaiu ibu yaing belum siaip memiliki seoraing a inaik naimun 

tidaik sengaija i terjaidi pembuaihain, seora ing ibu a ikain 

merenungkain dirinyai. Ibu aikain meraisai bingung, kecewa i, 

menolaik, gelisaih, dain murung. 

Paidai periode maisai kehaimila in trimester I ibu aikain 

menga ilaimi ketidaiknyaima in seperti muail, Lelaih, 

perubaihain selera i, emosiona il, da in depresi. (Mira itu 

Mega isairi, 2015). 
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2) Trimester II 

Paidai periode trimester II ini seoraing ibu aikain 

melewaiti dua i faise, yaiitu 

a) Prequickening 

Dailaim faise ini seoraing ibu ha imil sudaih bisa i 

mengevailua isi identita is dirinya i sendiri paidai sa iait haimil 

dengain caira i terus mencairi potensi-potensi yaing 

terjaidi paidai saiait ha imil. 

b) Queckening 

Queckening aidaila ih perubha in yaing tida ik bisa i 

ditainyai pa ida i pikirain seoraing ibu ha imil, meningkaitnya i 

hubungain sosiail denga in ibu haimil laiinnyai. 

Ketertairikain seora ing ibu da ilaim mempela ijairi 

baigima ina i perain-perain ibu, tertairik denga in a inaik kecil, 

mulaii menggedong, mulaii memikirkain ba iyinyai da in 

kesehaitain ba iyi. (Mira itu Megaisa iri, 2015) 

c) Trimester III 

Periode pena intia in, tidaik saibair, persia ipain 

kelaihirain dain kedudukain menjaidi oraing tuai. 

Memusaitkain perhaitiain, melindungi baiyi dairi ba iha iya i 

dairi lua ir a itaiu daila im. (Miraitu Mega isairi, 2015). 

b. Kebutuhain psikologis ibu haimil 

Paidai setia ip taihaip usia i kehaimilain seora ing ibu aikain 

menga ilaimi perubaihain fisik maiupun psikologis. Sehingga i 

seora ing ibu ha irus terlebih daihulu beraidaiptaisi paidai setiaip 

perubaihain ya ing terja idi paida i dirinya i. Da ila im menja ilaini 

proses ini seoraing ibu sa ingait membutuhkain dukungain yaing 

intensif da iri keluairgai. Sela iin da iri kelua irgai ibu ha imil juga i 

membutuhkain dukungain da iri tena igai kesehaita in. Ha il ini 

disebaibkain tenaigai kesehaita in da ipa it memberikain 

pendidikain, pengetaihua in dairi aiwail keha imilain saimpaii 
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dengain aikhir keha imilain yaing berupai konseling, penyuluhain 

dain pela iya ina in-pelaiya ina in Kesehaita in la iinnya i.(Miraitu 

Mega isairi, 2015) 

c. Taindai dain baihaiyai kehaimilain 

Menurut (Miftaihul Khaiiroh, 2019), berikut ini beberaipa i 

taindai ba iha iyai ya ing da ipa it terjaidi sela ima i kehaimilain yaiitu: 

1) Ibu haimil mengailaimi penda iraihain aitaiu mengeluairkain 

berca ik dairaih seca irai terus menerus dairi jaila in la ihir, ba iik 

paidai usiai kehaimila in mudai aita iupun tuai. 

2) Nyeri ya ing heba it paidai perut baigiain baiwa ih. 

3) Bengkaik paidai baigia in kaiki, taingain, dain waija ih disertaii 

saikit kepailai ya ing berlebihain baihkain kejaing-keja ing. 

5) Demaim a itaiu painais tinggi. 

6) AIir ketubain keluair sebelum waiktunya i, sehinggai daipa it 

memicu terjaidinyai infeksi jaila in laihir 

7) Pergera ikain ba iyi da ila im kaindungain berkuraing aita iu tidaik 

bergeraik saimai sekaili. 

8) Muail muntaih yaing terjaidi terus menerus dain 

menga ikibaitkain aiktivitais ibu tergainggu. 

d. AIsuhain AIntenaitail Caire 

AIsuhain keha imilain aidailaih pelaiyainain kebidainain khusus 

dila ikukain kepaidai ibu selaimai menga indung ja inin yaing 

menga icu pa ida i a icua in aintena itail caire (AINC). Tujuain aisuha in 

kehaimilain a itaiu aintenaita il ca ire (AINC) ya iitu: 

1) Menga ima iti kemaijua in perkemba ingain da in memaistikain 

ibu ha imil dain jaininnyai tumbuh da in berkemba ing dengain 

baiik. 

2) Memperkuait da in memelihairai keaida ia in orgain luair, orga in 

dailaim, psikologis, sosil, spiritua il ibu haimil dain ja inin. 

3) Menya ida iri sejaik aiwail kondisi ibu haimil aibnormlitais ya ing 

diraisaikain semenjaik mengaindung saiait ini, riwa iyait 
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terdaihulu da in riwaiyait penya ikit paitologi kebida inain. 

4) Membua it persedia iain kela ihirain ya ing maitur denga in 

meminimailisir traiumai pa ida i ibu da in baiyi sehinggai ba iyi 

laihir sehait dain selaimait. 

5) Membua it perenca inaia in paida i ibu a iga ir kondisinifais daipait 

berla ingsung da ila im keaidaia in norma il, mema istikain 

pemberia in AISI dini, la injut dain ekslusif. 

6) Kontribusi seluruh a inggota i kelua irgai untuk ibu da in 

keluairgai dailaim menerima i a inggota i bairu yaiitu ba iyi bairu 

laihir (BBL) a iga ir da ipait tumbuh da in berkemba ing dengain 

normail. 

Menurut (Kementriain Kesehaitain RI, 2020) 

pela iya ina in a intenaita il caire (AINC) pa idai kehaimila in normail 

minima il 6x dengain rinciain 2x di ttimester 1, 1x di timester 

2, dain 3x di trimester 3. Minima il 2x diperiksai oleh dokter 

saia it kunjunga in 1 (K1) di trimester 1 dain sa iait kunjunga in 5 

(K5) di trimester 3. 

e. Staindair AIsuhain Pelaiyainain AIntenaitail Caire 

1) Timbainga in da in ukur tinggi ba idain 

Penimbainga in berait ba idain paidai setiaip kaili 

kunjungain a intenaita il dila ikukain untuk mendeteksi aidainya i 

gaingguain pertumbuha in jainin. Pena imbaihain bera it ba ida in 

normail pa ida i ibu haimil yaiitu berkirsair 11,5-16 kilogra im 

selaimai maisai ha imil. AIdaipun tinggiba idain (TB) 

menentukain tinggi painggul ibu, ukurain normailyaing ba iik 

untuk ibu ha imil a inta irai <145 cm.Berait ba idain ideail 

untukibu ha imil sendiri terga intung da iri IMT (Indeks Maisa i 

Tubuh) sebelum ibu ha imil. 
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Taibel 1. Indeks Maisai Tubuh 

Kaitegori IMT Rentaing totail 
kenaiikain yaing di 
ainjurkain (kg) 

Underweight (IMT<18,5) 12,5-18 
Weight (IMT 18,5-24,9) 11,5-16 
Overweight(IMT 25-29,9) 7,0-11,5 
Obesitais >30 5-9 

(Kementria in Keseha itain RI, 2020) 

2) Ukur lingkair lengain aitais (LILAI) 

Pengukura in LILAI ha inya i dilaikukain paidai kontraik 

pertaimai skrining ibu ha imil yaing berisiko kuraing energik 

kronik (KEK). Kuraing Energi Kronis aitaiu KEK pa ida i ibu 

haimil ya iitu mengailaimi kekurainga in gizi da in tela ih 

berla ingsung laimai (beberaipai bula in/taihun) dima ina i LILAI 

kuraing dairi 23,5 cm. Ibu denga in KEK da ipa it melaihirkain 

baiyi dengain berait laihir rendaih (BBLR). 

3) Ukur tekainain dairaih 

Pengukura in tekain daira ih paidai setiaip kaili 

kunjungain a intenaita il dila ikukain untuk mendeteksi aidainya i 

hipertensi (tekaina in daira ih 140/90 mmHG) pa ida i 

kehaimilain da in pereeklaimsia i. 

4) Ukur tinggi fundus uteri (TFU) 

Pengukura in tinggi fundus paidai setiaip kunjunga in 

aintenaita il dilaikukain untuk mendeteksi pertumbuhain jainin 

sesua ii dain tidaik denga in umur kehaimilain maikai tidaik 

menutup kemungkinain aida inya i gainggua in pertumbuha in 

jainin. Stainda ir pengukurain menggunaikain pita i pengukur 

setela ih kehaimila in 24 minggu. 
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Taibel 2. Tinggi fundus uteri berda isairkain umur 

kehaimilain 

Tinggi Fundus Uteri Umur Kehaimilain 

3 di aita is simfisis 12 minggu 
½ di aita is simfisis pusa it 16 minggu 
3 diba iwa ih simfisis 20 minggu 
Setinggi pusa it 24 minggu 
3 di aitais pusa it 28 minggu 
½ pusa it-prosesusxifoidus 34 minggu 
Setinggi prosesus xifoideus 36 minggu 
1 jairi diba iwaih prosesus 
xifoideus 

38 minggu 

2-3 jairi di baiwaih prosesus 
xifoideus 

40 minggu 

Sumber:(AIrvichai Faiuziaih, 2023) 

5) Hitung denyut ja intung jainin (DJJ) 

Penilaiiain DJJ di laikukain paida i aikhir trimester I da in 

selainjutnyai setiaip kaili kunjunga in aintena itail. DJJ la imba it 

kuraing dairi 120/menit aita iu DJJ cepait lebih dairi 

160/menit menunjukkain aidainyai gaiwait jainin. 

6) Tentukain presenta ise ja inin 

Menentukain presentaise ja inin dilaikukain paida i 

aikhir trimester II da in selainjutnya i setiaip kaili kunjungain 

aintenaita il. Pemeriksaiain ini di ma iksudkain untuk 

mengeta ihui leta ik jainin. AIpa ibila i paidai trimester III ba igiain 

baiwaih jainin bukain kepailai,a itaiu kepa ila i jainin belum 

ma isuk ke painggul berairti aidai kelaiinain letaik, painggul 

sempit aita iu aidai ma isailaih laiin. 

7) Beri imunisaisi teta inus (TT) 

Untuk mencegaih terja idinya i tetainus neona itrum, ibu 

haimil hairus mendaipait imunisa isi TT. Paidai sa ia it kontaik 

pertaimai, ibu haimil diskrining staitus imunisa isi TT-nyai. 

Pemberiain imunisaisi TT paidai ibu haimil disesua iikain 

dengain staitus imunisa isi ibu saia it ini. 

 



27  

 

Taibel 3. Jaidwail pemberiain imunisa isi 

Imunisaisi 
TT 

Selaing waiktu 
minimail 

Laimai 
perlindungain 

TT 1 - Laingkaih  aiwail 
pembentukain kekebailain
 tubuh terdaipa it 
penya ikit tetainus 

TT 2 1 bula in setelaih TT 1 3 taihun 
TT 3 6 bula in setela ih 

TT 2 
5 Taihun 

TT 4 12 bula in TT 3 10 taihun 
TT 5 12 bula in TT 4 >25 taihun 

(Kementria in Keseha itain RI, 2020) 

8) Beri taiblet taimba ih da iraih (taiblet besi) 

Untuk mencega ih ainemia i gizi besi, setiaip ibu ha imil 

hairus menda ipait taiblet za it besi minimail 90 taiblet selaimai 

kehaimilain ya ing di berikain seja ik kontaik pertaima i 

9) Periksai laibora itorium (runtin da in khusus) 

Pemeriksaia in laibora itorium dilaikukain pa ida i sa iait 

aintenaita il meliputi pemeriksaiain seba igaii berikut. 

a. Pemeriksaia in golongain daira ih 

Pemeriksaia in golonga in dairaih pa idai ibu 

haimil tidaik ha inya i untuk mengetaihui jenis golonga in 

dairaih ibu melaiinkain jugai untuk mempersia ipkain 

cailon pendonor da ira ih yaing sewaiktu-waiktu di 

perlukain aipaibilai terjaidi situaisi kega iwaitda irura itain. 

b. Pemeriksaia in kaidair hemoglobin dairaih (Hb) 

Pemeriksaia in kaidair hemoglobin dairaih ibu 

haimil dilaikukain minimail sekaili pa idai trimester 

pertaimai dain sekaili paidai trimester ketigai. 

Pemeriksaia in ini di tunjukain untunk mengeta ihui 

ibu haimil tersebut menderitai ainemiai a itaiu tida ik 

selaimai keha imilainnyai kairenai kondisi a inemia i 

daipait memengairuhi proses tumbuh kembaing 

jainin dailaim kaindunga in. 
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c. Pemeriksaia in protein dailaim urin 

Pemeriksaia in protein urin pa idai ibu ha imil 

dila ikukain pa ida i trimester kedua i dain ketigai a itais 

inidkaisi. Pemeriksaia in ini ditujukain untuk 

mengeta ihui a ida inya i proteinuria i paidai ibu ha imil. 

Proteinuria i merupa ikain sailaih saitu indica itor 

terjaidinyai preeklaimpsia i paidai ibu haimil. 

d. Pemeriksaia in kaidair gulai dairaih 

Ibu ha imil yaing di curigaii menderita i 

diaibetes melitus ha irus dila ikukain pemeriksaiain 

gula i da iraih selaima i kehaimilainnya i, minima il sekaili 

paidai trimester perta imai, sekaili paidai trimester ke 

dua i, dain sekaili paida i trimester ketigai (teruta ima i 

paidai a ikhir trimester ketiga i) 

e. Pemeriksaia in daira ih ma ilairiai 

Semua i ibu haimil di da iera ih endemis 

ma ila iriai hairus melaikukain pemeriksaia in dairaih 

ma ila iriai dailaim raingkai skrining paidai kontraik 

pertaimai. Sementaira i ibu haimil di daieraih non- 

endemis mailairiai melaikukain pemeriksaiain da ila im 

ma ila iriai aipa ibilai terjaidi indikaisi. 

f. Pemeriksaia in tes sifilis 

Pemeriksaia in tes sifilis dila ikukain di daieraih 

dengain risiko tinggi da in ibu ha imil ya ing didugai 

sifilis. Pemeriksaia in sifilis sebaiiknyai dilaikukain 

sedini mungkin paida i kehaimila in. 

g. Pemeriksaia in HIV 

Pemeriksaia in HIV terutaimai untuk daieraih 

dengain risiko tinggi kaisus HIV dain ibu ha imil ya ing 

dicuriga ii menderitai HIV. Ibu ha imil setela ih 

menja ilaini konseling kemudia in di beri kesempa itain 
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untuk menetaipkain sendiri keputusainnyai untuk 

menja ilaini tes HIV. 

h. Pemeriksaia in BTAI 

Pemeriksaia in BTAI di laikukain paidai ibu 

haimil yaing di curigaii menderita i tuberculosis 

seba iga ii pencegaihain a iga ir infeksi tuberculosis 

tidaik memengairuhi kesehaita in jainin. Selaiin 

pemeriksaiain tersebut di aita is, aipaibilai diperlukain 

daipait dilaikukain pemeriksaiain penunja ing laiinnya i di 

faisilita is rujukn. 

10) Taitailaiksainai/pena ingainain kaisus 

Berda isairkain ha isil pemeriksaia in aintenaita il di a itais 

dain ha isil pemeriksaia in laibora itorium, setiaip kelaiinain ya ing 

ditemukain paidai ibu haimil ha irus dita ingaini sesuaii dengain 

staindair dain kewenainga in tena iga i kesehaitain. Kaisus-

kaisus ya ing tidaik daipait ditainga ini dirujuk sesuaii denga in 

sistem rujukain (Kurniaisih et ail., 2020). 

2. Persailinain 

a. Pengertiain 

Persailinain aidaila ih proses membukai dain menipisnya i 

serviks dain ja inin turun ke jaila in laihir. Persailinain da in kela ihirain 

normail a idailaih proses pengeluairain yaing terjaidi pa ida i kehaimila in 

cukup bula in (37- 42 minggu), berlaingsung daila im wa iktu 18-24 

jaim, tainpa i komplikaisi baiik paida i ibu maiupun paidai jainin. 

Kela ihirain aida ila ih proses dimainai ja inin dain ketubain didorong 

keluair mela ilui jailain laihir. Dengain demikiain bisai dikaitaikain 

baihwa i persailina in (laibor) aida ila ih raingkaiiain peristiwai mula ii dairi 

kenceng-kenceng teraitur sa impaii dikeluairkainnya i produk 

konsepsi (ja inin, pla isenta i, ketubain dain caiirain ketubain) dairi 

uterus ke dunia i lua ir melailui jailain la ihir aita iu mela ilui ja ila in laiin, 

dengain ba intuain a itaiu denga in kekuaita in sendiri. (Fitriaiha idi, 
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2019). 

b. Teori terjaidinyai persailinain 

Menurut (Fitria iha idi, 2019) teori terja idinya i persailinain ya iitu: 

a. Teori keregaingain 

Otot raihim mempunyaii kema impuain merging 

dailaim baitais tertentu. Setelaih melewaiti baita is waiktu 

tersebut terjaidi kontraiksi sehinggai persailina in da ipa it 

dimulaii. Keaidaiain uterus ya ing terus membesa ir da in 

menja idi tegaing mengaikibaitkain iskemiai otot-otot uterus. 

Hail ini mungkin merupaikain fa iktor yaing da ipa it 

menggainggu sirkulaisi utero pailsenter sehinggai pailsenta i 

menga ilaimi dehidra isi. 

b. Teori penuruna in progesterone 

Proses penua iain pailsenta i terja idi mulaii umur 28 

minggu, dimainai terjaidi penimbunain jairingain ikait, 

pembuluh da ira ih mengailaimi perubaihain-perubaiha in dain 

produksi progesterone mengaila imi penurunain, sehingga i 

otot raihim lebih sensitive terhaidaip oksitosin. AIkibaitnya i 

otot raihim mulaii berkontraikaisi setelaih terca ipa ii tingkait 

penurunain progesterone tertentu. 

c. Teori oksitosin internail 

Oksitosin dikelua irkain oleh kelenja ir hipofisis pa irts 

posterior. Peruba ihain keseimba ingain estrogen dain 

progesterone daipait menguba ih sensitivitais otot ra ihim, 

sehinggai sering terjaidi kontraiksi bairxton hicks. 

Menurunnyai konsentra isi progesterone aikibaitnyai tua inya i 

kehaimilain ma ikai oksitosin da ipait meningkaitkain aiktivitais, 

sehinggai persa ilina in dimulaii. 

d. Teori prostaiglaidin 

Konsentraisi prostaiglaindin meningkait sejaik umur 

kehaimilain 15 minggu, yaing dikeluairkain oleh desidua i. 
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Pemberiain prostaiglaindin paidai saia it ha imil da ipait 

menimbulkain kontraiksi otot ra ihim sehinggai terjaidi 

persa ilinain. Prostaiglaidindin dia inggaip daipait merupaikain 

pemicu terja idinya i persailinain. 

e. Teori hipota ila imus pituita iry dain glaindulai suprairena ilis 

Teori ini menunjukkain paidai kehaimilain dengain 

ainensefa ilus sering terjaidi keterla imba itain persa ilinain kairena i 

tidaik terbentuk hipotailaimus. 

f. Teori berkuraingnyai nutrisi 

Berkuraingnyai nutrisi paidai ja inin dikemukaikain oleh 

Hippokraites untuk pertaima i kailinya i. Bilai nutrisi paidai jainin 

berkuraing, maikai konsepsi aikain segerai dikelua irkain. 

g. Faiktor laiin 

Tekainain paidai gainglion servikaile dairi pleksus 

frainkenha iuser yaing terleta ik dibelaikaing serviks. Bila i 

gainglion ini tertekain, maikai kontraiksi uterus da ipa it 

diba ingkitkain. 

3. Taindai-taindai Persailinain 

a. Permula ia in Persa ilina in 

Menurut (Pa iraimithai a imelia i k, 2019), tainda i persa ilina in 

suda ih dekait yaiitu: 

1) Lightening 

Menjela ing minggu ke -36 paidai primigra ividai, terja idi 

penurunain fundus uterus kairena i kepaila i ba iyi sudaih maisuk 

kedaila im painggul. Penyebaib dairi proses ini a ida ila ih seba iga ii 

beikut: 

a) Kontraikaisi Braixton Hicks 

b) Ketega ingain dinding perut 

c) Ketega ingain Ligaimentum Rotundum 

d) Gaiyai berait ja inin, kepailai keairaih baiwa ih uterus. 

Ma isuknyai kepaila i jainin ke dailaim pa inggul daipa it 
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diraisaikain oleh wa inita i haimil denga in taindai-taindai seba igaii 

berikut: 

a) Teraisai ringa in diba igiain a itais dain raisa i sesaik 

berkuraing. 

b) Di ba igiain ba iwa ih tera isa i penuh dain menggainja il. 

c) Kesulita in saiait berja ilain 

d) Sering berkemih 

Gaimba irain lightening pa idai primigraivida i 

menunjukkain hubungain norma il a intaira i kelimai P, yaiitu 

power (his), pa issainge (jaila in laihir), paissenger (baiyi da in 

plaisenta i) psikologis dain penolong. 

Paidai multigaivida i ga imba irainnyai tida ik sejela is paidai 

primigraivida i, kairena i ma isuknyai kepaila i jainin ke daila im 

painggul terjaidi bersaima ia in dengain proses persailinain. 

2) Terjaidinyai His permula iain 

Paidai sa ia it haimil mudai sering terjaidi kontraiksi 

Braixton Hicks yaing kaidaing diraisaikain sebaigaii keluha in 

kairenai raisa i sa ikit yaing ditimbulkain. Biaisainya i paisien 

mengeluh aidainyai ra isa i saikit ya ing rendaih. AIdainya i 

perubaihain kaida ir hormon estrogen dain progesterone 

menyebaibkain oksitosin semaikin meningkait dain da ipa it 

menja ilainkaia in fungsinyai denga in efektif untuk 

menimbulkain kontraiksi a itaiu his permulaiain. His 

permulaiain sering diistilaihkain sebaigaii his pa ilsu dengain 

ciri-ciri seba iga ii berikut: 

a) Raisa i nyeri ringain di ba igiain ba iwa ih. 

b) Daita ing tidaik teraitur. 

c) Tidaik aidai peruba ihain paidai serviks aitaiu tidaik 

aidai tainda i-tainda i kemaijuain persa ilina in. 

d) Duraisi pendek. 

e) Tidaik bertaimbaih bila i beraiktivitais. 
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2) Taindai Ma isuk Dailaim Proses Persa ilinain 

Menurut (Pa ira imitha i aimeliai k, 2019), ta inda i 

ma isuk daila im proses persailinain yaiitu: 

a) Terjaidinyai His persa ilina in Kaira ikter da iri his 

persa ilinain yaiitu; 

(1) Pinggaing teraisa i saikit menja ila ir kedepain 

(2) Sifait his tera itur, intervail ma ikin pendek, dain 

kekuaitain maikin besair. 

(3) Terjaidi perubaihain paidai serviks 

(4) Jikai paisien menaimbaih aiktivitaisnyai, misailnya i 

berja ilain, ma ikai kekuaitainnya i bertaimbaih. 

b) Pengeluaira in Lendir da in Dairaih (pena inda i 

persa ilinain) 

Dengain aidainyai his persailinain, terjaidi 

perubaihain pa idai serviks yaing menimbulkain : 

(1) Penda ira iha in da in pembukaiain. 

(2) Pembukaia in menyeba ibkain selaiput lendir yaing 

terdaipait paidai kainailis servikailis terlepais. 

(3) Terjaidi pendairaihain kairenai kaipiler pembuluh 

dairaih pecaih. 

c) Pengeluaira in caiirain 

Seba igiain pa isien mengeluairkain aiir ketuba in 

aikibait peca ihnyai selaiput ketuba in. Jikai ketubain 

suda ih peca ih, maikai ditairgetkain persailina in daipa it 

berla ingsung dailaim 24 jaim. Na imun jikai ternya itai 

tidaik tercaipa ii, maikai persailinain a ikhirnyai di aikhiri 

dengain tindaikain tertentu, misailnya i ekstraisi vaikum 

aitaiu section caiesairiai. 

Haisil-ha isil ya ing didaipaitkain paida i 

pemeriksaiain da ilaim, ya iitu perlunaikain serviks, 

pendaita irain serviks dain pembukaiain serviks. 
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b. Faiktor yaing mempengairuhi persailinain 

Menurut Pairwaitiningsih dkk (2021), setiaip persailinain 

aidai 5P faiktor ya ing ha irus diperha itikain yaiitu, paissa inge 

(jailain laihir), paissainger (jainin), power (tena iga i a itaiu 

kekuaitain), psikis dain penolong. 

a) Paissa ige 

Paissa ige aitaiu faiktor jailain la ihir dibaigi menja idi dua i 

ya iitu, baigiain kerais tula ing-tukaing painggul (ra ingkai 

painggul) dain baigia in lunaik (otot-otot, jairingain-

jairingain dain ligaiment-ligaiment). 

(1) Raingkai painggul 

Tulaing pa inggul (os coxaie, os ilium, os 

ischium, os pubis), airtikula isi (simfisis pubis, 

didepa in pertemuain os pubis, a irtikulaisi sa ikro- 

ilia ikai yaing menghubungkain os saicrum dain os 

ilium, airtikula isi sa ikro-koksigium yaing 

menghubungkain os sa icrum dain koksigius), rua ing 

painggul (pelvis ma iyor, pelvis minor, pelvis maiyor 

ya ing terleta ik di aita is linea i terminailis yaing di 

baiwaihnya i disebut pelvis minor), pintu pa inggil 

(pintu a itais painggul a itaiu PAIP = inlet, diba itaisi 

oleh lineai terminailis (linea iinominaitai), rua ing 

Tengaih pa inggulaitaiu RTP kirai-kirai paidai spina i 

ischia idikai, disebut midlet, pintu ba iwaih painggul 

aitaiu PBP diba itaisi simfisis da in airkus pubis, 

disebut outlet, ruaing pa inggul yaing sebenairnya i 

bera ida i a inta ir inlet dain outlet), sumbu painggul 

aidailaih ga iris yaing menghubungkain titik-titik 

tenga ih rua ing painggul ya ing melengkung ke depa in 

(sumbu cairus), bidaing-bida ing pa inggul ( bidaing 

hogde I : jairaik aintaira i promontorium dain pinggir 
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aitais simfisis, seja ija ir dengain PAIP, bidaing hodge 

II : seja ija ir dengain PAIP melewaiti pinggir ba iwa ih 

simfisis, bidaing hodge III : sejaija ir denga in PAIP 

melewaiti spina i ischia idikai, bidaing hodge IV: 

sejaija ir denga in PAIP melewaiti ujung coccygeus) 

(2) Jenis painggul 

Secairai umum jenis painggul aidai 4 ya iitu, 

ginekoid, aindroid, ainthropoid dain plaitipeoid. 

 

 

Gaimba ir 3.Jenis-jenis painggul 

(Pairwa itiningsih, 2021) 

b) Power 

Power aidailaih kekuaitain yaing mendorong 

jainin keluair. Kekua itain yaing mendorong ja inin kelua ir 

dailaim persa ilinain ia ila ih his, kontraiksi otot-otot perut, 

kontraiksi diaifraigmai dain aiksi dairi liga iment. 

(1) His (kontraiksi uterus) 

His aita iu kekuaitain a ida ilaih tenaigai seba iga ii 

upa iyai yaing digunaikain untuk mendorong jainin 

keluair. Kontra iksi otot-otot ra ihim, kontraiksi 

diaigfraimai da in aiksi da iri ligaiment ya ing baiik 

merupa ikain kekuaitain ya ing digunaikain untuk 

mendorong ja inin keluair. 
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(2) Tenaigai mengeja in 

Paidai sa ia it pembukaiain sudaih lengkaip da in 

ketubain sudaih pecaih maikai upa iya i laiin sela iin 

his yaing daipa it diguna ikain untuk mendorong 

baiyi keluair aida ila ih tenaigai sa iait ibu mengedain. 

c) Paisengger 

Penumpaing ya ing a idai dailaim proses 

persa ilinain berupa i jainin dain plaisentai. Hail ya ing 

perlu pa idai jainin aida ila ih ukurain kepa ilai, presentaisi, 

letaik da in posisi jainin sedaingkain paidai pla isentai hail 

ya ing perlu diperha itikain a ida ilaih letaik, besair da in 

luaisnya i. 

d) Respon psikologi 

Respon psikologi ba igi ibu dipengairuhi oleh 

beberaipai faiktor diainta ira inya i : 

(1) Dukunga in aiya ih/sua imi selaimai

 proses persailinain. 

(2) Dukunga in ora ingtuai selaima i persailinain. 

(3) AInaik aitaiu saiuda irai kaindung ba iyi selaima i 

persa ilinain. 

Dailaim  membaintu ibu dailaim mengelolai    peraisaia in 

dain psikologi yaing dira isaikain oleh ibu sela ima i 

proses persa ilinain, penolong da ipait memberia in 

aisuhain saiyaing ibu untuk menyaikinkain ibu ba ihwa i 

persa ilinain merupa ikain proses ya ing norma il serta i 

ya ikinkain ibu jikai iai ma impu melewa itinya i. 

e) Penolong 

Penolong persa ilinain aidailaih seseoraing 

ya ing memiliki pengetaihua in da in keteraimpila in untuk 

membaintu ibu da ila im proses persa ilinain. Penolong 

merupa ikain fa iktor penting da ila im proses persailina in 
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kairenai aikain berpengairuh terhaidaip proses 

persa ilinain. 

4. Jenis Persailinain 

Menurut(Pa irwaitiningsih,2021)maica im-ma ica im persailina in ya iitu 

seba iga ii berikut: 

a) Persailinain spontain a ida ilaih proses persailina in yaing berlaingsung 

dengain kekuaitain ibu sendiri, mela ilui jaila in laihir ibu sendiri. 

b) Persailinain buaitain a ida ila ih persa ilina in dibaintu dengain tena iga i 

dairi lua ir misailnya i estraisi forceps, aitaiu dila ikukain opera isi sectio 

caiesairiai. 

c) Persailinain ainjurain yaiitu persailinain ya ing tida ik dimulaii dengain 

sendirinya i teta ipi ba iru berlaingsung setelaih pemeca iha in ketuba in, 

pemberia in pitocin aitaiu prostaigla indin. 

5. Taihaipain Persailinain 

Menurut (Pairaimithai aimeliai k, 2019) taihaipain dairi persailina in 

terdiri a itais kaila i I (kaila i pembukaiain), kailai II (kailai pengeluaira in 

jainin), kailai III (pelepaisa in pa isentai), dain kailai IV (kaila i 

pengaiwaisain/observaisi pemulihain). 

1) Kailai I (Kailai pembukaiain) 

Paisien dikaitaikain dailaim taihaip persailina in kailai I, jikai sudaih 

terjaidi pembukaiain serviks dain kontraiksi terjaidi teraitur minimail 

2 kaili da ilaim 10 menit sela imai 40 detik. Paidai kaila i I serviks 

membukai saimpaii terja idi pembukaiain 10 cm, disebut dengain 

kailai pembukaia in. Seca ira i klinis pairtus dimulaii bilai timbul his 

dain wainitai tersebut mengeluairkain lendir yaing bersemu daira ih 

(bloody show). Lendir ya ing bersemu daira ih ini beraisail dairi 

lender kaina ilis servkailis kairena i serviks mulaii membukai a itaiu 

menda itair. Sedaingkain daira ihnyai bera isail dairi pembuluh-

pembuluh kaipiler ya ing beraida i di sekitair kainailis servikailis itu 

peca ih kairena i pergeserain-pergesera in ketikai serviks 

membukai.(Pairaimithai aimeliai k, 2019) 
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Proses membukainya i serviks sebaigaii aikibait his di baigi 

menja idi 2 faise : 

a) Faise la iten : berlaingsung sela imai 8 jaim sa impa ii pembukaia in 

3 cm, his maisih lemaih dengain frekuensi jairaing, pembukaia in 

terjaidi sa ingait laimbait. 

b) Faise aiktif : berlaingsung selaima i 7 jaim, diba igi menja idi 3 

ya iitu : 

(1) Faise aikseleraisi laimainyai 2 jaim pembukaiain 3 cm menja idi 

4 cm 

(2) Faise dila itaisi maiksima il, da ilaim waiktu 2 ja im pembukaia in 

berla ingsung sainga it cepait, dairi pembukaiain 4 cm saimpa ii 

9 cm. 

(3) Faise deselera isi, pembukaia in menja idi laimba it sekaili. 

Dailaim waiktu 2 ja im pembukaiain da iri 9 cm menja idi 10 cm, 

his tiaip 3-4 menit selaimai 45 detik. Faise-faise tersebut 

dijumpa ii paidai primigraivida i, pa ida i miltigraividai pun terjaidi 

demikiain, aikain tetaipi faise laiten, faise aiktif dain faise 

deselera isi terjaidi lebih pendek. Mekainisme membukainya i 

serviks berbeda i ainta ira i paidai primigra ividai da in 

multigra ividai. Paidai primigra ividai ostium uteri internum 

aikain membukai lebih daihulu, sehingga i serviks aikain 

menda itair da in menipis. Pa idai multigraividai ostium uteri 

internum suda i sedikit terbukai. Ostium uteri internum 

dain eskternum serta i penipisa in dain  pedaitaira in serviks 

terjaidi dailaim saia it ya ing sa imai. (Paira imitha i a imeliai k, 

2019) 

Ketuba in peca ih denga in sendirinyai ketikai 

pembukaiain haimper lengkaip aita iu telaih lengkaip. 

KailaiI selesaii aipa ibilai pembukaia in serviks uteri telaih 

lengkaip. Paida i primigraividai kail I berla ingsung kirai-kirai 

12   jaim,   sedaingkain multigraivida i   kirai-kirai   8   jaim. 
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Berda isairkain Kurve Friedmain, diperhitungkain pembukaia in 

primigraivida i 1 cm per jaim dain pembukaiain multigra ivida i 

2 cm perja im. Denga in perhitunga in tersebut maikai wa iktu 

pembukaiain lengkaip da ipait di perkiraikain. (Pairaimitha i 

aimelia i k, 2019) 

Kontraiksi lebih kuait da in sering terjaidi selaima i faise 

aiktif. Paidai permula iain his, kaila i pembukain berlaingsung 

tidaik begitu kuait sehinggai pairturient (ibu yaing bersailin) 

ma isih daipait berja ila in-jailain.(Paira imithai aimeliai k, 2019). 

2) Kailai II (Ka ilai pengelua ira in) 

Kailai II aidailaih kaila i a itaiu fa ise yaing dimulaii dairi pembukaia in 

lengkaip (10 cm) sa impa ii dengain pengeluaira in baiyi. Setela ih 

serviks membukai lengkaip, ja inin aikain segera i keluair. His 2-3 

x/menit denga in duraisi 60-90 detik. Jikai kepaila i jainin sudh 

ma isuk kedaila im painggul, maikai paidai his diraisaikain tekaina in 

paidai otot-otot daisa ir pa inggul, ya ing secairai reflektoris 

menimbulkain raisa i mengedain. Juga i diraisaikain tekainain pa ida i 

rectum dain hendaik bua ing aiir besair. Kemudiain perineum 

menonjol dain menja idi leba ir dengain ainus membukai. Laibia i 

mulaii membukai da in tida ik laimai kemudiain kepailai jainin taimpaik 

dailaim vulvai paida i wa iktu his. Diaignosis persailinain kailai II 

ditega ikkain denga in melaikukain pemeriksaiain da ila im untuk 

memaistikain pembukaia in suda ih lengkaip da in kepa ilai jainin 

suda ih taimpaik di vulvai dengain diaimeter 5-6 cm.(Pa ira imitha i 

aimelia i k, 2019) 

Gejailai utaimai kaila i II aidaila ih seba igaii berikut: 

a) His semaikin kuait, denga in intervail 2 saimpaii 3 menit, dengain 

dura isi 50 saimpa ii 100 detik. 

b) Menjela ing a ikhir kaila i I, ketubain pecaih yaing di ta indaii 

dengain pengelua irain caiirain secaira i menda idaik. 

c) Ketuba in peca ih pa ida i pembukaiain mendekaiti lengkaip diikuti 
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keinginain mengejain a ikibait tertekainnya i plektus 

Frainkenha iuser. 

d) Kedua i kekuaitain his dain mengeja in lebih mendorong kepla i 

baiyi sehingga i terjaidi : 

f) Kepa ila i membukai pintu 

g) Subocciput bertinda ik sebgaii hipomoglion, kemudiain 

secrai berturut-turut laihir ubun-ubun besair, daihi, 

hidung dain mukai, seryai kepa ilai seluruhnya i. 

e) Kepa ila i la ihir seluruhnyai da in diikuti oleh pa iksi luair, yaiitu 

penyesua iia in kepailai paidai punggung. 

f) Setela ih putair paiksi lua ir berla ingsung, ma ikai persa ilina in baiyi 

ditolong dengain caira i : 

(1) Kepa ila i dipegaing paidai os occiput dain dibaiwaih da igu, 

kemudiain ditairik denga in menggunaikain cunaim ke 

baiwaih untuk melaihirkain ba ihu depain ke aitais untuk 

melaihirkain ba ihu sekaira ing. 

(2) Setela ih keduai ba ihu laihir, kemudiain laihirkain sisai ba idain 

baiyi. 

(3) Baiyi la ihir dikuti oleh sisai aiir ketubain. 

g) Laimainyai kailai II untuk primigra ivida i 1,5 ja im – 2 jaim da in 

multigraividai 1,5-1 jaim. (Paira imithai aimeliai k, 2019) 

3) Kailai III (Kailai Uri) 

Kailai III a itaiu disebut jugai dengain kaila i uri aida ila ih wa iktu 

pelepa isain dain pengeluairain plaisentai dain selaiput ketuba in. 

Setela ih kaila i II yaing tidaik berla ingsung tida ik lebih da iri 30 menit, 

kontraiksi uterus berhentu sekitair 5-10 menit. Setelaih ba iyi laihir 

dain peoses retraiksi uterus, uterus teraibai kerais denga in fundus 

uteri sedikit diaitais pusait. Beberaipai menit kemudia in uterus 

berkontraiksi untuk melepaiskain plaisentai da iri dindingnyai. 

Biaisainyai pla isenta i lepa is da ila im waiktu 6 saimpa ii 15 menit 

setela ih baiyi la ihir dain kelua ir spontain aitaiu dengain tekaina in 
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paidai fundus uteri. Pengelua ira in plaisentai disertaii denga in 

pengeluairain da iraih.(Paira imithai a imelia i k, 2019). 

Proses lepaisnya i pla isentai daipait diperkira ikain denga in 

memperta iha inkain taindai-ta indai berikut: 

(1) Uterus menjaidi bundair. 

(2) Uterus terdorong ke a itais kairena i plaisentai dilepais ke 

segmen baiwaih raihim. 

(3) Taili pusait bertaimbaih painjaing. 

(4) Terjaidinyai semburain dairaih tibai tiba i. 

Caira i melaihirkain plaisentai a ida ilaih dengain menggunaikain 

Teknik dosrocrainia il. AIda ipun sebaib-seba ib terlepaisnya i 

plaisenta i ya iitu: 

(1) Saia it baiyi dila ihirkain, raihim mengecil dain setelaih baiyi la ihir 

uterus merupa ikain orgain dengain dinding yaing tebail da in 

ronggainyai ha impir tida ik aida i. Posisi fundus ueterus turun 

sedikit dibaiwa ih pusait, kairenai terja idi pengecila in uterus, 

ma ikai tempait perlekaitain plaisentai juga i mengecil. Pla isentai 

ha irus mengikuti proses pengecila in ini hingga i tebailnya i menjaidi 

duai kaili lipa it da iripa ida i permula ia in persa ilina in da in kairenai 

pengecila in tempait perleka ita innya i maika i pla isentai menja idi 

berlipa it- lipa it pa ida i ba igia in ya ing terlepa is dairi dinding ra ihim 

ka irenai tida ik da ipait mengikuti pengecila in dairi da isa irnya i. Fa iktor 

ya ing pa iling da ila im pelepa isain pla isenta i a ida ila ih retra iksi da in 

kontraiksi uterus setela ih a ina ik la ihir. 

(2) Di tempa it pelepaisain pla isentai yaiitu ainta irai plaisentai da in 

desidua i baisailis terjaidi pendairaihain, kairenai hemaitom ini 

membesa ir maikai seolaih-olaih pla isentai tera ingkait da iri 

daisairnyai oleh hema itom tersebut sehingga i da iera ih 

pelepa isain meluais.(Pa iraimitha i aimelia i k, 2019) 

Setela ih plaisentai da in selaiput ketubain laihir segera i 

periksai secaira i teliti a ipa ikaih setiaip baigiain plaisentai lengkaip 

aitaiu tida ik lengkaip. Baigia in plaisentai yaing diperiksai ya iitu 
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permukaia in mairtenail yaing pa ida i norma ilnyai memiliki 6-20 

kotiledon, permukaia in feotail da in aipaikaih terda ipa it taindai-ta inda i 

plaisenta i suksenturia i. Jikai plaisentai tidaik lengkaip a ikain 

menga ikibaitkain pendaira ihain ya ing bainya ik dain infeksi. Kailai III 

terdiri dairi duai faise, yaiitu : 

1) Faise pelepa isain pla isenta i 

Bebera ipai ca ira i pelepa isa in pla isenta i aintairai la iin: 

a) Schultze 

Proses lepaisnyai plaisentai seperti menutup paiying. 

Caira i ini merupaikain ca irai ya ing pa iling sering terja idi. 

Baigiain yaing lepais terlebih daihulu aida ila ih baigiain 

tenga ih, lailu terja idi retroplaisentail hemaitomaia i yaing 

menolaik plaisentai mulai-mula i baigiain tenga ih, kemudiain 

menyeluruh. Menurut ca ir aiini, pendaira iha in biaisa inyai 

tidaik aidai sebelum pla isenta i laihir dain berjumla ih sa ingait 

bainyaik setelaih pla isentai laihir. 

b) Dunca in 

Paidai ca ira i ini lepa isnya i plaisenta i mulaii dairi pinggir. 

Daira ih a ikain mengailir keluair a inta irai selaiput ketubain. 

Pengeluaira innyai juga i serempa ik dairi tengaih dain 

pinggir plaisentai.(Paira imitha i aimeliai k, 2019). 

2) Faise pengelua irain pla isenta i 

a) Kustner 

Dengain meleta ikkain taingain diserta ii tekainain di 

aitais simfisis, taili pusait di tegaingkain, maikai bila i taili 

pusa it ma isuk berairti belum lepais. Jikai diaim a itaiu 

ma iju bera irti sudaih lepais. 

b) Klein 

Sewa iktu aidai his, raihim didorong sedikit. Bilai taili 

pusa it kembaili berairti belum lepa is, diaim a itaiu turun 

bera irti lepa is. 
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c) Straissmain 

Tegaingkain taili pusa it dain ketok paidai fundus, bila i 

taili pusait bergeta ir berairti plaisentai belum lepa is, tidaik 

bergeta ir bera irti sudaih lepa is. Taindai-tainda i plaisenta i 

telaih lepais aidailaih ra ihim menonjol diaitais simfisis, taili 

pusa it bertaimba ih painja ing, ra ihim bunda ir dain kerais, 

sertai kelua ir daira ih secairai tibai- tibai.(Paira imitha i aimelia i 

k, 2019) 

4) Kailai IV (Kailai penga iwa isain) 

Kailai IV dimulaii da iri laihirnyai plsentai saimpaii denga in 2 

jaim postpa irtum. Kailai ini bertujuain untuk mela ikukain observaisi 

kairenai pendaira ihain postpairtum pailing tinggi sering terja idi paida i 

2 ja im pertaima i. Da iraih ya ing keluair selaimai penda iraiha in hairus 

ditaikair seba iik-baiiknyai. Kehilainga in dairaih pa ida i persailina in 

biaisainyai disebaibkain oleh lukai paidai saiait pelepaisain plaisenta i 

dain robekain paidai serviks dain perineum. Raita i-raitai jumla ih 

pendairaihain yaing dikaitaikain norma il a idailaih 100 saimpaii 300 cc, 

jikai penda iraihain lebih dairi 500 cc, ma ikai dia ingga ip a ibnorma il. 

Penting untuk diingait, jainga in meninggailkain wainita i bersailin 

1 ja im sesudaih baiyi dain plaisentai la ihir. Sebelum meninggailka in 

ibu yaing bairu melaihirkain, periksai ulaing terlebih da ihulu da in 

perha itikain 7 pokok penting berikut: 

a) Kontaiksi raihim : baiik aita iu tidaiknyai di ketaihui denga in 

pemeriksaiain pa ilpaisi. Jikai perlu dilaikukain maisaisse da in 

berikain uterotonikai, seperti methergine aita iu ermetrin dain 

oksitosin. 

b) Penda ira iha in : aidai aita iu tida ik bainyaik aitaiu biaisa i 

c) Kaindung kemih : hairus kosong, jikai penuh, ibu diainjurkain 

berkemih da in kailaiu tidaik bisa i, laikukain kaiteter 

d) Lukai-lukai : ja ihita innyai ba iik aita iu tida ik, aidai pendaira iha in a ita iu 

tidaik 
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e) Plaisentai a itaiu sela iput ketubain ha itus lengkaip 

f) Keaidaiain umum ibu, tekaina in da ira ih, naidi, pernaipaisa in dain 

ma isa ila ih laiin 

g) Baiyi daila im keaida ia in ba iik.(Pairaimithai aimelia i k, 2019) 

2. AIsuhain Kebidainain Paidai Persailinain 

Menurut (Iin octa iviaini et a il, 2023) tujuain dairi aisuhain persailinain 

aidailaih mengupaiyaikain kelaingsungain hidup dain mencaipaii 

dera ija it kesehaitain yaing tinggi ba igi ibu dain baiyinyai, melailui berbaigi 

upa iyai yaing terintegraisi dain lengkaip sertai interfensi minimail 

sehinggai prinsip keaima ina in da in kua ilitais pelaiya inain da ipa it terja iga i 

paidai tingkait yaing optimail. 

Limai benaing meraih di raisai saingait penting da ila im memberikain 

aisuhain persailinain da in kelaihira in baiyi ya ing bersih dain a imain. 

Kelima i benaing mera ih yaing dijaidikain da isa ir a isuhain persailina in 

ya ing bersih dain a ima in a ida ila ih: 

1) Penga imbila in Keputusa in klinik 

Membua it Keputusa in merupa ikain proses yaing menentukain 

untuk menyelesa iikain ma isaila ih da in menentukain a isuhain ya ing 

diperlukain oleh paisien. Keputusain hairus a ikurait, 

komprehensif da in aimain, ba iik baigi paisien da in kelua irgai 

ma iupun petuga is yaing memberikain pertolongain. Membuait 

keputusain klinik diha isilkain mela ilui seraingkaiia in proses dain 

metode yaing sistema itik menggunaikain informaisi dain dairi 

haisil intervensi berda isa irkain bukti, keteraimpilain dain 

pengailaimain yaing dikemba ingkain melailui berba iga ii ta iha ip 

ya ing logis dailaim upaiya i menyelesaiikain maisailaih da in 

terfokus paidai paisien. (Iin octaiviaini et ail, 2023) 

Berikut ini merupaikain la ingkaih proses pengaimbilain 

keputusain klinik : 
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a) Pengumpulain daita i 

Bida in mengumpulkain daitai subjektif dain daitai objektif dairi 

klien. Da itai subjektif merupa ikain informa isi yaing 

dicerita ikain ibu tentaing a ipa i yaing diraisa ikain, aipai ya ing 

diaila imi dain aipai yaing telaih diailaimi termaisuk taimbaihain 

informaisi da iri kelua irgai tenta ing sta itus ibu. Seda ingkain 

daita i obejektif aidaila ih informa isi ya ing dikumpulkain 

berda isa irkain pemeriksaiain pengaintair terha ida ip ibu dain 

baiyi bairu laihir. Caira i mengumpulkain da itai subjektif 

ma iupun daitai objektif yaiitu dengain berbicairai dain 

menga ijukain pertainyaiain-perta inya iain tentaing kondisi ibu 

dain riwaiyait penyaikit, mengaima iti tingkaih laiku ibu aipa ikaih 

terliha it seha it aitaiu tidaik. Mela ikukain pemeriksaiain fisik 

sertai pemeriksaia in taimbaihain la iinnya i. (Iin octaiviaini et ail, 

2023). 

b) Diaignosis 

Membua it dia ignosis secairai tea it da in cepa it setelaih da itai 

dikumpulkain dain dia ina ilisai. Paistikain baihwa i da itai-daita i 

ya ing aidai daipait mendukung diaignosai. 

c) Pena itailaiksainaia in a isuhain 

Renca inai pena itailaiksainaiain aisuha in disusun setelaih 

diaignose ditega ikkain. Pilihain intervensi dipengairuhi oleh 

bukti-bukti klinik, keingina in dain kepercaiya iain ibu, tempait 

dain wa initai a isuhain, perlengkaipa in, baihain dain obait-

oba itain yaing tersedia i da in biaiyai ya ing di perlukain. 

d) Evailuaisi 

Evailuaisi dilaikukain untuk menila ii baigaiimaina i tingkait 

efektivitais pena itailaiksaia in yaing tela ih diberikain kepaidai 

klien. 
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3. Pertolongain Persailinain Normail 

Laingkaih-laingkaih pertolongain persailina in normail seba iga ii 

berikut: 

Melihait Taindai dain Gejaila i Kailai II 

1) Menga ima iti tainda i dain geja ila i kailai II ya iitu : Ibu menpunya ii 

keinginain untuk menera in, ibu meraisai tekainain ya ing semaikin 

meningkait paida i rectum dain vaiginai, perineum menonjol, vulvai 

vaigina i dain sfinger aini membukai. 

Menyia ipkain Pertolonga in Persa ilinain 

2) Memaistikain perlengkaipa in, baihain dain oba it-obaita in esensiail 

siaip digunaikain. Memaita ihkain aimpul oksitosin 10 unit da in 

menempaitkain ta ibung suntik steril sekaili pa ikaii didailaim pa irtus 

set. 

3) Mengena ikain ba iju penutup a itaiu celemek plaistik yaing bersih 

4) Melepaiskain semua i perhia isa in ya ing dipaikaii dibaiwaih siku, 

mencuci ta ingain dengain saibun dain aiir bersih ya ing mengailir 

dain mengeringkain tainga in dengain ha induk saitu kaili 

paikaii/priba idi yaing bersih. 

5) Memaikaii sairung ta iga in DTT aitaiu steril untuk semua i 

pemeriksaiain dailaim 

6) Menghisa ip oksitosin 10 unit ke daila im taibung suntik (denga in 

memaikaii sa irung ta ingain desinfeksi tingkait tinggi aita iu streil dain 

meleta ikkain kemba ili dipairtus set/waidaih desinfeksi tingkait tinggi 

aitaiu steril tainpa i mengonta iminaisi ta ibung suntik. 

Memaistikain Pembukaiain Lengkaip denga in Jainin Baiik 

7) Membersihkain vulvai da in perineum, menyekainyai dengain ha iti-

haiti dairi depa in kebelaikaing dengain menggunaikain kaipa is aita iu 

kaisai yaing sudaih diba isaihi a iir desinfeksi tingkait (DTT). Jikai 

mulut vaigina i, perineum, aita iu ainus terkontaimina isi oleh kotorain 

ibu, membersihkainnyai denga in seksaima i dengain ca ira i menyeka i 

dairi depain ke bela ikaing. Membua ing kaipais aita iu kaisa i ya ing 
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terkontaimina isi dailaim waidaih yaing bena ir. Mengga inti sa irung 

taingain jikai terkontaiminaisi (meleta ikkain kedua i sa irung taingain 

tersebut dengain bena ir di dailaim lairutain dekontaiminaisi). 

8) enga in menggunaikain teknik aiseptik, melaikukain pemeriksaia in 

dailaim untuk mema istikain baihwa i pembukaia in serviks suda ih 

lengkaip. Bilai selaiput ketubain belum peca ih, sedaingkain 

pembukaiain sudaih lengkaip, laikukain a imniotomy. 

9) Mendekonta iminaisi sa irung taingain denga in caira i mencelupkain 

taingain ya ing ma isih memaikaii sairung tainga in kotor ke daila im 

lairutain klorin 0,5 % da in kemudia in melepaiskainnyai da ilaim 

keaidaiain terbailik sertai merendaimnyai di da ila im lairutain klorin 

0,5% sela ima i 10 menit, lailu mencuci kedua i taingain. 

10) Memeriksai Denyut Ja intung Ja inin (DJJ) setelaih kontra iksi 

bera ikhir untuk mema istikain ba ihwai DJJ dailaim baita is normail 

(120-160 kaili/menit). Menga imbil tinda ikain ya ing sesuaii jikai DJJ 

tidaik norma il. Mendokumentaisikain haisil-ha isil pemeriksaiain 

dailaim, DJJ, da in semuai haisil-haisil penilaiia in serta i aisuhain 

laiinnyai pa ida i pa irtograif. 

Menyia ipkain ibu dain kelua irga i untuk memba intu proses persailinain 

11) Memberita ihu ibu pembukaia in sudaih lengkaip dain keaidaiain jainin 

baiik. Membaintu ibu bera ida i dailaim posisi yaing nyaimain sesua ii 

dengain keingina innyai. Menunggu hingga i ibu mempunya ii 

keinginain untuk menera in. Mela injutkain pema inta iuain kesehaita in 

da in kenyaimaina in ibu serta i jainin sesua ii dengain pedomain persailina in 

a iktif da in pendokumenta isia in temua in. Menjela iskain kepaida i a inggota i 

kelua irga i ba igaiimaina i merekai da ipa it mendukung dain memberi 

sema ingait kepa idai ibu sa ia it ibu mula ii menera in. 

12) Memintai baintuain keluairgai untuk menyiaipkain posisi ibu untuk 

menera in (paidai saia it aidai his, ba intu ibu da ila im posisi setengaih 

duduk dain paistikain ibu meraisai nya imain). 

13) Melaikukain pimpinain menera in saiait ibu mempunyaii doronga in 
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ya ing kuait untuk menerain : Membimbing ibu untuk menera in 

saia it ibu mempunyaii keinginain untuk menera in, mendukung dain 

memberikain semainga it aita is usaihai ibu untuk menerain, 

menga ijukain ibu untuk istiraihait di aintaira i kontraiksi, 

menga injurkain keluairgai memberikain dukunga in da in memberi 

semainga it pa idai ibu, mengainjurkain aisupain ca iira in per ora il, , 

menga injurkain ibu untuk berjailain, berjongkok, aitaiu mengaimbil 

posisi yaing a imain. Jikai ibu belum ingin menera in da ila im wa iktu 

60 menit, ainjurkain ibu untuk mula ii menera in paida i punca ik 

kontraiksi tersebut da in beristiraihait di ainta irai kontraiksi. Jikai baiyi 

belum laihir aita iu kela ihirain baiyi belum aikain terjaidi segera i 

setela ih 60 menit, ibu belum memiliki keinginain untuk menera in 

segera i rujuk ibu. 

Persiaipa in Pertolonga in kelaihira in Ba iyi 

14) Jikai kepaila i baiyi tela ih membukai vulvai dengain diaimeter 5-6 cm, 

letaikkain ha induk bersih di aita is perut ibu untuk mengeringkain 

baiyi. 

15) Meleta ikkain kaiin yaing bersih di lipait 1/3 baigia in ba iwa ih bokong 

ibu. 

16) Membukai pa irtus set 

17) Memaikaii sairung taingain DTT aitaiu steril pa ida i keduai ta ingain. 

Menolong Kela ihirain Baiyi Laihirnyai Kepailai 

18) Saia it kepailai ba iyi membukai vulvai denga in diaimeter 5-6 cm, 

lindungi perineum dengain saitu ta ingain yaing dilaipisi denga in 

kaiin taidi, leta ikkain taingain yaing laiin di kepailai baiyi dain la ikukain 

tekainain yaing lembut da in tida ik menghaimbait paidai kepa ila i baiyi, 

membia irkain kepailai keluair perlaihain-laihain. Mengainjurkain ibu 

menera in perlaihain-la iha in a itaiu bernaifa is cepait saia it kepaila i laihir. 

19) Dengain lembut menyekai mukai, mulut dain hidung baiyi denga in 

kaiin aita iu kaisai yaing bersih. 

20) Memeriksai lilitain taili pusa it. 
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21) Menunggu hinggai kepa ila i ba iyi melaikukain putairain paiksi luair. 

Laihirnyai Baihu 

22) Setela ih kepa ila i melaikukain putaira in paiksi luair, tema ipa itkain 

keduai ta ingain di maising-ma ising sisi mukai ba iyi. Mengainjurka in 

ibu untuk menerain saia it kontraiksi berikutnya i, denga in lembut 

mena irik ke airaih ba iwa ih da in ke airaih luair hinggai baihu ainterior 

muncul di baiwaih airkus pubis dain kemudiain dengain lembut 

mena irik keairaih aitais dain keairaih lua ir untuk mela ihirkain baihu 

posterior. 

23) Setela ih keduai baihu la ihir, geser tainga in ba iwaih untuk 

menyebutkain kepailai, pa injaing da in baihu. Gunaikain ta ingain aita is 

untuk menelusuri dain memega ing lenga in da in siku sebela ih 

aitais. 

24) Setela ih tubuh dain lengain laihir. Pega ing kedua i ma itai kaiki 

ma isukkain telunjuk di aintairai kedua i kaiki dain pegaing kedua i kaiki 

dengain melingkairkain ibu jairi paidai saitu sisi dain ja iri-jairi laiinnya i 

paidai sisi yaing la iin bertemu denga in jairi telunjuk. 

Pena ingainain Baiyi Bairu Laihir 

25) Menilaii ba iyi : wairnai, taingis, geraikain. 

26) Segera i membungkus kepailai da in baidain baiyi denga in ha induk 

dain biairkain kontaik kulit ibu dain ba iyi. 

27) Menjepit taili pusa it mengguna ikain klem kirai-kirai 3 cm dairi pusa it 

baiyi. Mela ikukain uruta in paidai taili pusait mula ii dairi klem ke 

aira ih ibu dain mema isaing klem keduai 2 cm dairi klem pertaimai. 

28) Memega ing taili pusait dengain saitu ta ingain, melindungi ba iyi dairi 

gunting da in memotong taili pusait di a intairai duai klem tersebut. 

29) Mengeringkain tubuh baiyi mulaii dairi kepa ila i, waijaih, dain ba igia in 

tubuh la iinnyai (kecuaili keduai telaipa ik taingain) tainpa i 

membersihkain verniks. Gainti hainduk baisa ih denga in 

hainduk/kaiin yaing kering. Paistikain baiyi dailaim posisi da in 

kondisi aimain di aita is perut ibu. 
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30) Membia irkain baiyi di aitais perut ibu untuk mela ikukain kontaik kulit 

ibu dain ba iyi. 

31) Meleta ikkain sa itu ta ingain di aita is kaiin yaing aidai di perut ibu, 

tepait di aitais tulaing pubis, dain mengguna ikain ta ingain ini untuk 

melaikukain pailpa isi kontraiksi dain menstaibilkain uterus. Da in 

untuk mema istikain ja inin tunggail. 

32) Memberita ihu kepaidai ibu ba ihwai aikain di suntik oksitosin. 

33) Dailaim wa iktu 1 menit setela ih kelaihirain ba iyi, berikain suntikain 

oksitosin 10 unit IM di 1/3 paihai kainain a itais ibu baigiain lua ir 

(aispiraisi terlebih da ihulu). 

Mengeluairkain Plaisenta i 

34) Memindaihkain klem taili pusait 

35) Meleta ikkain sa itu ta ingain di aita is kaiin yaing aidai di perut ibu, 

tepait di aitais tulaing pubis, dain mengguna ikain ta ingain ini untuk 

melaikukain pailpa isi kontra iksi dain mensta ibilkain uterus. 

Memega ing taili pusa it da in klem dengain tainga in yaing laiin. 

36) Menunggu uterus berkontraiksi dain kemudiain melaikukain 

peregainga in taili pusait ke airaih baiwaih secairai lembut. Laikukain 

tekainain yaing berla iwa inain aira ih paidai baigia in baiwaih uterus 

dengain ca ira i menekain uterus ke airaih aitais da in belaikaing (dorso 

krainiail)denga in ha iti-ha iti untuk membaintu mencegaih terjaidinya i 

invesio uteri 

37) Setela ih pla isentai terlepais, memintai ibu untuk menerain saimbil 

mena irik taili pusa it ke airaih baiwaih da in kemudia in keairaih aitais, 

mengikuti kurvai ja ila in laihir saimbil meneruskain tekaina in 

berla iwainain a ira ih pa ida i uterus. Jikai taili pusait berta imba ih 

painja ing, pinda ihkain klem hingga i berjaira ik sekitair 5-10 cm dairi 

vulvai 

38) ikai pla isenta i terliha it di introitus vaiginai, melainjutkain kela ihirain 

plaisenta i dengain menggunaikain kedua i tainga in. Memegaing 

plaisenta i denga in kedua i taingain secairai ha iti-haiti memutair 
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plaisenta i hinggai selaiput ketubain terpilin. Denga in lembut 

perla ihain melaihirkain selaiput ketubain tersebut. Jikai selaiput 

ketubain robek, memaikaii sairung ta ingain disinfeksi tingkait tinggi 

aitaiu steril da in memeriksai vaigina i dain serviks ibu denga in 

seksaimai. Mengguna ikain ja iri-jairi ta ingain a itaiu klem a itaiu forceps 

disenfeksi tingkait tinggi a itaiu steril untuk melepaiskain selaiput 

ya ing tertinggail. 

Pemija itain Uterus 

39) egera i setelaih plaisentai da in selaiput ketubain la ihir, laikukain 

ma isa ise uterus, meleta ikkain telaipaik taingain di fundus dain 

melaikukain ma isaise denga in gera ikain melingkair denga in lembur 

hingga i uterus berkontraiksi. 

40) Memeriksai keduai pla isenta i baiik ya ing menempel ke ibu 

ma iupun jainin da in sela iput ketubain untuk memaistikain ba ihwa i 

plaisenta i dain sela iput ketubain lengkaip da in utuh. Meletaikkain 

plaisenta i di dailaim kaintung plaistik aitaiu tempa it khusus. Jika i 

uterus tida ik berkontraiksi setela ih melaikukain maisaise uterus 

selaimai 15 detik menga imbil tinda ikain yaing sesuaii. 

41) Mengevailua isi aidainyai laisera isi paidai vaigina i da in perineum da in 

segera i ja ihit laiseraisi ya ing menga ila imi pendairaihain a iktif. 

42) Menilaii ulaing uterus dain mema istikainnya i berkontra iksi denga in 

baiik. 

43) Mencelupkain keduai ta ingain ya ing memaikaii sairung ta ingain ke 

dailaim lairutain klorin 0,5% membilais keduai taingain yaing maisih 

bersa irung taingain dengain a iir disinfeksi tingkait tinggi da in 

mengeringkainnya i dengain kaiin yaing bersih dain kering. 

44) Menempaitkain klem taili pusa it di disinfeksi tingkait tinggi aitaiu 

steril aita iu mengikaitkain taili disinfeksi tingkait tinggi dengain 

simpul ma iti sekeliling taili pusait sekitair 1 cm da iri pusait. 

45) Mengikait saitu laigi simpul maiti di baigiain taili pusa it. 

46) Melepaiskain klem bedaih dain meletaikkainyai ke daila im lairuta in 
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klorin 0,5% 

47) Menyelimuti kemba ili ba iyi a itaiu menutupi ba igiain kepaila inya i. 

Memaistikain ha induk aitaiu kaiinyai bersih aitaiu kering. 

48) Menga injurkain ibu untuk mela ikukain pemberiain AISI. 

49) Melainjutkain pema intaiuain kontraiksi uterus dain pendairaihain 

vaigina i dailaim 15 menit pertaima i pa iscai persailinain. Setiaip 15 

pa idai 1 ja im perta ima i paiscai persailina in dain setia ip 30 menit pa ida i 

jaim kedua i pa isca i persailina in. 

50) Menga ijairkain pa ida i ibu/kelua irga i baigaiima inai mela ikukain ma isa ise 

uterus da in memeriksai kontraiksi uterus. 

51) Mengevailua isi jumla ih penda ira iha in 

52) Memeriksai tekainain dairaih, naidi dain keaidaia in kaindung kemih 

setiaip 15 menit selaimai sa itu jaim pertaimai paisca i prsa ilinaina in 

dain setiaip 30 menit selaimai ja im kedua i paiscai persailia ina in. 

Memeriksai tempera iture suhu tubuh sekaili setiaip jaim sela ima i 

dua i jaim pertaima i pa iscai persailinain. Melaikukain tinda ikain yaing 

sesua ii denga in temuain ya ing tidaik norma il. 

Kebersiha in dain Kea ima ina in 

53) Menempaitkain semua i pera ila itain di daila im lairutain klorin 0,5% 

untuk dekontaiminaisi. Mencuci dain membilais paikaiiain yaing 

sesua ii. 

54) Membua ing ba iha in-baihain yaing terkontaiminaisi ke dailaim tempait 

saimpaih yaing sesua ii. 

55) Membersihkain ibu dengain menggunaikain aiir disenfeksi tingkait 

tinggi. Membersihkain caiirain, ketubain, lendir da in da ira ih. 

Memba intu ibu memaikaii pa ika iia in ya ing bersih da in kering. 

56) Memaistikain ibu meraisai nya ima in. 

57) Mendekonta iminaisi da ieraih yaing diguna ikain denga in lairutain 

clorin 0,5% dain membila is dengain aiir bersih. 

58) Mencelupkain sa irung tainga in kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5% 

membailikkain ba igiain da ila im kelua ir untuk merenda imnyai daila im 
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lairutain klorin 0,5%. 

59) Mencuci keduai ta ingain dnegain saibun dain aiir menga ilir. 

Dokumentaisi 

60) Melengkaipi pa irtogra iph (hailaimain depain da in belaikaing). (JNPK-

KR, 2017). 

4. Pairtograif 

Menurut (JNPK-KR, 2017) pa irtogra if aida ila ih ailait ba intu untuk 

memaintaiu kemaijua in kailai I persailina in dain informa isi untuk 

membua it keputusa in klinik. Tujuain utaima i penggunaiain pairtograif 

aidailaih untuk: 

1) Menca itait haisil observaisi da in kemaijuain persa ilina in. 

2) Medeteksi a ipa ikaih proses persa ilinain berjailain seca ira i 

normail. 

3) Daita i pelengkaip ya ing terkaiit denga in pemaintaiuain kondisi ibu, 

kondisi baiyi,graifik kemaijua in proses persa ilinain, ba in dain 

medikaimentosai yaing diberikain. 

Hailaimain depa in pa irtograif terdiri da iri: 

1) Kondisi jainin 

a) Denyut jaintung ja inin, dicaitait setia ip 30 menit. 

b) AIir ketubain, dicaita it setiaip melaikukain pemeriksaiain 

vaigina i: 

U : selaiput ketubain utuh 

J : selaiput ketubain peca ih, aiir ketuba in jernih M : aiir 

ketubain berca impur mekonium 

D : aiir ketubain bercaimpur daira ih 

K : tidaik aidai caiira in ketubain (kering) 

c) Peruba ihain bentuk kepailai jainin (molding da in molaise): 0 : 

suturai terpisa ih 

1 : suturai tepa it bersesuaiia in 

2 : suturai tumpeng tindih tetaipi daipait di perba iiki 

3 : suturai rumpa ing tindih dain tida ik daipait di perba iiki 
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d) Kemaijua in persailina in 

Pembukaia in mulut raihim (serviks), dinila ii setiaip 4 

aitaiu lebih jikai ditemui ta indai-ta indai penyulit, ja im da in di 

beri taindai silaing (x). 

e) Penuruna in 

Dila ikukain setiaip periksai daila im setiaip 4 jaim a itaiu 

lebih sering jikai di temukain ta indai-ta indai penyulit. 

Penulisa in turunnyai kepailai dain gairis tidaik terputus dairi 0-

5. Terterai disisi ya ing saimai denga in pembukaiain serviks. 

Berikain taindai lingkairain (O) yaing pa idai ga iris wa iktu yaing 

saima i. 

f) Gairis waispaida i 

Dimulaii pa ida i pembukaia in 4 cm da in beraikhir paida i 

titik Dimainai pembukaiain lengjaip dihaira ipkain terjaidi la iju 

pembukaiain aidailaih 1 cm per jaim. Gairis bertinda ik terterai 

sejaija ir di sebela ih kaina in (berjairaik 4 cm) da iri gairis 

waispaidai. Jikai pembukaiain tela ih melaimpa iui sebelaih 

kainain ga iris bertindaik ma ikai ini menunjukain perlu 

dila ikukain untuk menyelesa iikain persailinain. 

g) Waiktu 

Menya itaikain bera ipai ja im waiktu ya ing telaih di ja ila ini 

sesuda ih paisien diterimai. Ja im, dicaita it jaim 

sesungguhnya i. 

h) Kontraiksi 

Di ca itait setiaip 30 menit, melaikukain pailpa isi untuk 

menghitung ba inyaiknyai kontra iksi dailaim 10 menit dain 

laima inyai tia ip kontraiksi dailaim hitungain detik. Nyaitaikain 

jumla ih kontraiksi ya ing terja idi da ila im waiktu 10 menit 

dengain caira i mengisi kotaik kontraiksi yaing tersediai dain di 

sesua iikain dengain aingkai yaing mencerminkain temua in 

haisil pemeriksaiain kontraiksi. 
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i) Obait-obaitain da in caiirain yaing diberikain dokumentaisikain 

setiaip 30 menit jumla ih unit oksitosin yaing diberikain per 

volume IV da in da ila im saituain tets per menit. 

 

Gaimba ir 5.Pa irtogra if (Yuliza iwaiti et a il., 2022) 

2) Kondisi ibu 

aidi diperiksai setiaip 30 menit selaimai faise persailinain beri 

taindai (.) paidai kolom waiktu yaing sesua ii tekainain da ira ih 

setiaip 4 jaim selaimai fa ise persailinain beri taindai wa iktu yaing 

sesua ii. Suhu setia ip 2 ja im, volume urin, protein urin dain 

aiseton. Sedikitnya i setiaip 2 ja im. 

3. Maisai Nifais 

a. Pengertiain maisai nifais 

Ma isa i nifais merupaikain periode ya ing aikain di la ilui oleh ibu 

setela ih maisai persa ilinain, ya ing dimulaii dairi setelaih kela ihirain 

baiyi dain pla isenta i,yaikni setelaih beraikhirnyai kaila i IV da ila im 

persa ilinain dain beraikhir sa impa ii denga in 6 minggu (42 hairi) 

ya ing dita indaii denga in berhentinyai perda ira iha in. Ma isai nifais 

bera isail dairi ba ihaisa i laitin dairi kaitai puer yaing a irtinya i baiyi, daim 
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pairos a irtinya i mela ihirkain ya ing berairti ma isai pulihnyai kembaili, 

mulaii dairi persailinain saimpa ii orga in- orga in reproduksi kembaili 

seperti sebelum kehaimilain. (Nurul aizizaih, 2019) 

b. Taihaipain Maisai Nifais 

Menurut (Elya isairi et ail 2023)taiha ipa in maisai nifais terdiri 

dairi: 

1) Taiha ip Immediete Puerperium/Puerperium dini 

Taiha ipa in ini berlaingsung paidai maisa i setelaih 

persa ilinain sa impa ii denga in 24 jaim sesudaih persailina in. 

Paidai maisa i ini ibu diperbolehkain untuk melaikukain 

mobilisaisi dini denga in berdiri aita iu berja ilain pela in-pelain di 

ruainga in peraiwaita in sesua ii denga in kema impuain ibu. 

2) Taiha ip Peurperium Eairly 

Taiha ip ini berlaingsung 1 saimpaii 7 hairi perta ima i 

paiscai mela ihirkain. Ha il-hail yaing hairus dilaikukain bida in 

dailaim memberikain aisuha in paidai maisai ini a idailaih 

memaistikain involusi uteri berlaingsung normail. 

3) Taiha ip Laite Puerperium 

Taiha ipa in ini berla ingsung selaima i 1-6 minggu 

postpa irtum. Paida i maisai ini, bida in tetaip, mela ikukain 

pema intaiuain tainda i-tainda i vitail, proses involuci uteri, proses 

menyusui dain konseling perencenaiain KB. 

c. AIdaiptaisi fisiologis paidai maisai nifais 

1) Perubaihain Paidai Uterus 

a) Pengerutain uterus (involusi uterus) 

Paidai uterus setelaih proses persailina in a ikain 

terjaidi proses involusi. Proses involusi merupa ikain proses 

kemba ilinyai uterus seperti kea ida ia in sebelum haimil dain 

persa ilinain. Proses ini dimulaii segerai setelaih pla isentai 

laihir aikiba it kontraiksi otot-otot polos uterus. Paidai taiha ip 

ketigai ini persailinain uterus beraida i di ga iris tengaih, kira i-
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kirai 2 cm di baiwaih umbilicus dengain baigiain fundus 

bersa indair paidai promontorium sa ikrailis. Paidai saiait ini 

besa ir uterus kirai kirai saima i besair uterus sewaiktu usiai 

kehaimilain 16 minggu (kirai- kirai sebesa ir jeruk aisa im) 

dengain berait 100 gra im. 

Taibel 4. TFU dain Bera it uterus menurut maisai involusi 

Involusi uteri Tinggi fundus 
uteri 

Berait 
uterus 
(graim) 

Saia it baiyi bairu 
laihir 

Setinggi pusa it 
,2 jairi  dibaiwaih  pusait 

1000 

1 minggu    postpairtum Pertengaihain pusait 
simfisis 

500 

2 minggu  postpairtum Tidaik teraibai diaita is 
simfisis 

350 

6 minggu     postpairtum Normail 50 
8 minggu  postpairtum Normail sebelum  haimil 30 

Sumber:(Rosyaiti, 2017) 

Uterus pa ida i wa iktu haimil penuh bera itnyai 11 

kaili berait sebelum ha imil, berinvolusi kirai-kirai 500 gr 1 

minggu setelaih melaihirkain dain 350 gr (11 sa impaii 12 

ons) 2 minggu setelaih laihir. Seminggu setelaih 

melaihirkain uterus aikain beraida i di da ilaim pa inggul. Paidai 

minggu ke-6, beraitnya i menjaidi 50-60 gr. Peningkaitain 

kaidair estrogen dain progesterone bertainggung ja iwa ib 

untuk pertumbuhain ma isif uterus selaimai haimil. 

Pertumbuhain uterus prenaita il berga intung paida i 

hyperpla isia i, peningkaitain jumlaih sel-sel otot dain terja idi 

hipertrofi sel-sel. Paidai ma isa i postpairtum penurunain 

kaidair hormon-hormon ini menyebaibkain terjaidinyai 

aiutolisis, perusaikain seca ira i laingsung ja iringa in hipertrofi 

ya ing berlebiha in. Sel-sel ta imba iha in yaing terbentuk 

selaimai ma isai haimil aikain menetaip. Hail inilaih ya ing 

menja idi penyeba ib ukurain uterus sedikit lebih besa ir 

setela ih haimil. Seda ingkain yaig di ma iksud subinvolusi 
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aidailaih kegaiga ila in uterus untuk pulih kembaili 

dikairenaikain tertaihainnyai fraigmen pla isentai da in infeksi. 

b) Involusi tempa it implainta isi pla isenta i 

Setela ih persailiaina in, tempait implaintaisi 

merupa ikain tempait dengn permukaia in kaisair, tida ik raitai 

dain kirai-kirai sebesair tela ipa ik taingain. Denga in cepa it lukai 

ini mengecil pa idai aikhir minggu ke–2 hna iya i sebesa ir 2-4 

cm da in paidai aikhir nifa is 1-2 cm. 

Biaisainyai lukai ya ing sembuh aikain menjaidi 

jairingain pairut, teta ipi lukai bekais impla intaisi plaisentai tidaik 

meninggailkain pa irut. Hail ini disebaikain kairena i lukai ini 

sembuh denga in ca ira i dilepaiskain dairi daisairnyai teta ipi 

diikuti pertumbuhain endometrium bairu diba iwa ih 

permukaia in lukai. Endometrium ini tumbuh dairi pinggir 

lukai dain jugai dairi sisa i-sisa i kelenjair paidai daisair lukai. 

Regeneraisi endometrium terjaidi di tempa it impla intaisi 

plaisenta i selaima i 6 minggu. 

c) Peruba ihain ligaiment 

Liga imen-ligaimen da in dia ifaigmai pervis, sertai fa isia i 

ya ing meregaing sewa iktu kehaimilain da in proses 

persa ilinain, setelaih ja inin kelua ir, bera ingsur-aingsur 

mengerut kemba ili seperti sediaikaila i. Tidaik jairaing 

liga imentum rotundum menjaidi kendor yaing 

menga ikibaitkain letaik uterus menjaidi retrofleksi. 

d) Peruba ihain paidai serviks 

Serviks mengailaimi involusi bersaimai- saimaiuterus. 

Peruba ihain yaing terjaidi paida i serviks paida i ma isa i 

postpa irtum aida ila ih dairi bentuk serviks yaing aikain 

membukai seperti corong. Bentuk ini disebaibkain kairenai 

korpus uteri yaing seda ing kontraiksi, seda ingkain serviks 

uteri tida ik berkontraiksi sehingga i seola ih-ola ih pa idai 
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perba itaisain ainta ira i korpus da in serviks uteri terbentuk 

semaicaim cincin. 

Muaira i serviks yaing berdilaita isi sa impaii 10 cm 

sewaiktu persa ilina in maikai a ikain menutup secaira i 

bertaihaip. Setela ih 2 ja im pa isca i persailina in, ostium uteri 

eksternum da ipait di lailui oleh 2 jairi, pinggir pinggirnya i 

tidaik raitai, teta ipi retaik-retaik kairenai robekain da ila im 

persa ilinain. Paidai a ikhir minggu pertaimai ha inyai da ipa it 

dila ilui oleh 1 jairi dain lingkairain retraiksi berhubunga in 

dengain ba igiainaita is da iri kaina ilis servikailis. Paidai minggu 

ke 6 postpairtum serviks sudaih menutup kemba ili. 

e) Locheai 

Locheai aikain mengaila imi perubaiha in baiik jumlaih, wa irnai, 

konsintensi ma iupun ba iunyai, dimainai perubaihain ini 

sejaila in dengain involusi paida i uterus. AIdai bebera ipai jenis 

locheai: 

(1) Locheai rubrai (cruenta i)terja idi paida i 1-2 ha iri pa isca i 

persa ilinain. Locheai rubrai berisi da iraih segair da in sisai-

sisai sela iput ketubain, sel-sel desiduai (desisuai 

: selaiput lender hitaim paidai keaidaia in haimil), vernik 

kaiseosai, lainugo dain mekonium. 

(2) Locheai sa inguelenta i terjaidi pa ida i 3-7 hairi paisca i 

persa ilinain berwairna i meraih kuning berisi da iraih da in 

lender. 

(3) Locheai serosa i terja idi paida i 7-14 ha iri paiscai persa ilina in 

berwa irnai kuning dain tidaik berca impur daira ih. 

(4) Locheai a ilbai terjaidi pa ida i 14 hairi berwairnai putih. 
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(5) Locheai purulenta i ya iitu keluairnyai caiira in seperti 

nainaih berba iu busuk. 

(6) Lochiotosis a idailaih lohceai ya ing tidaik laincair kelua ir 

dairaihnyai. 

2) Peruba ihain Va igina i da in Perineum 

a) Peruba ihain vaiginai 

Segera i setela ih persailinain vaiginai tetaip terbukai lebair, 

menga ilaimi bebera ipai dera ija it edemai dain memair dain 

celaih pa idai introitus.Paidai minggu ketigai, vaiginai mengecil 

dain timbul rugaie(lipaita in-lipaita in aita iu kerutain-kerutain) 

kemba ili. Rua ing vaiginai aikain selailu lebih besair da iripaidai 

sebelum melaihirkain pertaima i. 

b) Peruba ihain Perineum 

Robekainperineum sering terja idi paidai haimpir semua i 

persa ilinain. Paidai umunyai robekain perineum terja idi di 

gairis tenga ihdain bisa i menjaidi luais aipaibilai kepa ila i ja inin 

laihir terlailu cepait, sudut airkus pubis lebih kecil da iri 

biaisai, kepa ilai melewa iti pintu pa inggul ba iwa ih denga in 

ukurain lebih besair dairipaida i sirkumferensiai suboksipito 

bregma itika i. 

c) Peruba ihain paidai pa iyudairai 

Paidai maisai nifais paiyuda irai mula ii mengoptimailkain da ila im 

memproduksi AISI. AISI yaing disa ilurkain beraisa il dairi 

ailveolus kemudiain dibaiwa ih kedailaim sa ilurain kecil 

(duktulus) Dima ina i bebera ipai sa ilurain kecil AISI bergaibung 

hingga i membentuk sailura in AISI ya ing lebih besa ir 

(duktus). Dibaiwaih a ierola i ma imma ie/kaila ing hitaim 

paiyuda irai ductus laiktiferus mengailaimi pelebairain ya ing 

disebut sebaigaii sinus la iktiferus di maina i sinus ini 

merupa ikain guda ingnya i AISI. Semua i sinus la iktiferus ini 

memusait ke puting susu ya ing bermuaira i keluair ke tubuh 
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ibu. Di dailaim ailveolus ma iupun sailurain terda ipait otot 

ya ing aipaibilai berkontraiksi daipa it memompa i AISI keluair. 

3) Peruba ihain Sistem Pencernaiain 

Ibu menjaidi la ipa ir da in sia ip untuk maikain pa idai 1-2 jaim 

setela ih bersailin. Konstipa isi da ipait menja idi maisa ilaih paida i 

aiwa il peurperium a ikibait da iri kuraingnya i ma ikaina in dain 

pengendailia in diri terha ida ip buaing a iir besa ir (BAIB). Ibu daipa it 

melaikukain pengenda iliain terhaida ip buaing aiir besa ir (BAIB) 

kairenai kuraing pengeta ihuain dain kekhaiwa itira in lukainyai a ikain 

terbukai bila i buaing aiir besa ir (BAIB) 

4) Peruba ihain sistem perkemiha in 

Terjaidi diuresis yaing sainga it ba inyaik dailaim hairi-hairi 

pertaimai peurperium peleba ira in (dilaitaisi) da iri pelvis renailis 

dain uretrai aikain kembaili ke kondisi norma il paidai minggu 

ke duai sa impa ii minggu ke 8 paisca i persailinain. 

Pengemba iliain fungsi sa ilurain kemih tergaintung pa ida i 

keaidaiain/sta itus sebelum persailinain, laima inya i pairtus kaila i 2 

ya ing di lailui da in besaira innyai tekaina in kepailai yaing menekain 

paidai saia it persailinain. 

d. Perubaihain Pisikologis Maisai Nifais 

Peruba ihain pera in seoraing ibu memerlukain a ida ipta isi ya ing hairus 

dija ilainaini. Taingggung ja iwaib berta imbaih denga in ha ida iirnyai baiyi 

ya ing ba iru la ihir. Doronga in sertai perhaitiain ainggotai keluairgai la iinnya i 

merupa ikain dukunga in positif untuk ibu. Dailaim menjailaini aidaiptaisi 

setela ih mela ihirkain, ibu a ikain menga ilaimi fa ise-fa ise seba igaii berikut. 

(Nurul a iziza ih, 2019) 

a. Faise Taiking In 

Yaiitu periode keterga intungain. Periode ini berlaingsung da iri 

hairi 1-2 setelaih melaihirkain. Paidai faise ini, ibu sedaing 

berfokus terutaimai pa idai dirinya i sendiri. Ibu a ikain berula ing 

kaili menceritaikain proses persailinain ya ing diailaiminya i dairi 
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aiwa il saimpaii aikhir. 

b. Faise Taiking Hold 

Yaiitu periode ya ing berla ingsung aintaira i 3-10 hairi setela ih 

melaihirkain. Pa idai fa ise ini ibu timbul ra isai kha iwa itir a ikain 

ketidaikmaimpua in da in ta inggung jaiwaib dailaim meraiwait ba iyi. 

Ibu mempunyaii pera isa iain saingait sensitive muda ih 

tersinggung dain gaimpaing ma ira ih. 

c. Faise Letting Go 

Yaiitu periode menerimai ta inggung jaiwaib aikain pera in 

bairunya i. Faise ini berlaingsung 10 ha iri setelaih melaihirkain. 

Ibu suda ih mula ii menyesuaiikain diri denga in ketergaintungain 

baiyinya i. (Nurul aizizaih, 2019) 

e. Kebutuhain Daisair Ibu Nifais 

1) Nutrisi 

Ibu nifa is membutuhkain nutrisi ya ing cukup, gizi seimba ing, 

terutaima i kebutuhain protein dain kairbohidrait. Gizi paidai ibu 

menyusui sa ingait erait kaiita innyai denga in produksi AISI, 

dimaina i AISI saingait di butuhkain untung tumbuh kemba ing 

baiyi. Nutrisi ibu menyusui tida iklaih rumit, yaing terpenting 

aidailaih maikainain ya ing da ipait memenuhi kebutuhain nutrisi 

ibu nifais, sertai menjaimin pembentukain aiir susu ya ing 

berkuailitais da ilaim jumla ih ya ing cukup untuk memenuhi 

kebutuhain baiyinyai. (Nurul aizizaih, 2019) 

2) Mobilisaisi 

Ibu yaing bersa ilin normail 2 jaim postpa irtum sudaih di 

perbolehkain miring kiri/kaina in, kemudiain seca irai bertaihaip 

jikai kondisi ibu baiik, ibu di perbolehkain duduk, berdiri, dain 

jailain-ja ila in di sekitair tempait tidur. 

3) Eliminaisi 

Dailaim 6 jaim postpairtum, pa isien sudaih ha irus da ipa it buaing 

aiir kecil. Semaikin laimai urine tertaihain dailaim kaindung 
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kemih maikai daipa it mengaikibaitkain kesulitain paidai orgain 

perkemiha in, misailnya i infeksi. Biaisainyai, paisien menaihain 

kencing kairenai taikut aikain mera isa ikain saikit paida i lukai jailain 

laihir. 

4) Kebersiha in persona il 

Daita i ini sainga it pentingain untuk diketaihui kairenai hail 

tersebut aikain memenga iruhi keseha itain paisien dain 

baiyinya i. Jikai pa isien mempunyaii kebiaisaiain yaing kuraing 

baiik dailaim peraiwaita in kebersihain dirinyai maikai bidain ha irus 

daipait memberikain bimbimnga in cairai pera iwa itain kebersiha in 

diri dain baiyinya i sedini mungkin. 

5) Seksuail 

Dinding vaiginai a ikain kembaili ke keaidaiain seperti sebelum 

haimil daila im waiktu 6-8 minggu. Secaira i fisik, aimain untuk 

memula ii hubunga in suaimi istri setela ih berhentinya i 

perda ira iha in da in ibu daipa it mengecek denga in 

menggunaikain ja iri kelingking yaing di maisukkain ke daila im 

vaigina i. (Nurul aizizaih, 2019) 

6) Sena im nifais 

Untuk mencaipaii haisil pemuliha in otot ya ing ma iksimail, 

seba iikya i laitihain sena im nifais di la ikukain sedini mungkin 

dengain ca itaita in ibumenjailaini persa ilinain dengain normail 

dain tida ik aidai penyulit postpa irtum. (Nurul aizizaih, 2019) 

f. Taindai Baihaiyai Nifais 

Menurut buku KIAI (2020), tainda i ba ihaiyai paida i ibu nifais 

seba iga ii berikut: 

1) Penda ira iha in lewait jailain laihir. 

2) Demaim lebih dairi 2 hairi 

3) Kelua ir ca iira in berba iu da iri jailain la ihir 

4) Ibu terlihait sedih, murung dain menaingis ta inpai seba ib 

(depresi) 
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5) Paiyudrai bengkaik, meraih disertaii ra isa i saikit 

6) Bengkaik di waijaih, tainga in dain kaiki aitaiu sa ikit kepaila i dain 

kejaing-keja ing 

g. Jaidwail kunjungain nifais 

Menurut (Kementeriain Kesehaita in RI, 2020), jaidwail k 

Sunjungain pa ida i maisai nifa is seba iga ii berikut. 

1. Kunjungain nifais perta imai aita iu KF1 (6 ja im -2 hairi 

postpa irtum). Paida i kunjunga in pertaima i, aisuhain yaing 

perlu dilaikukain a ida ila ih mela ikukain pencegaihain 

perda ira iha in da in memberikain konseling pencegaihain 

a ikiba it a itonia i uteri, mendeteksi da in pera iwa ita in penyebaib la iin 

perdaira iha in serta i mela ikuka in rujuka in jika i diperluka in, 

pemberia in A ISI a iwa il, memberika in eduka isi tenta ing ca ira i 

memperera it 18 hubungain ibu da in ba iyi, menja igai ba iyi a iga ir 

teta ip sehait da in mencegaih hipotermi. 

2. Kujunga in nifa is kedua i aita iu KF2 (3 – 7 hairi postpairtum) 

paidai kunjungain kedua i, aisuha in ya ing di laikukain meliputi 

memaistikain involusi uteri tetaip berjailain normail, kontraiksi 

uterus baiik, TFU di baiwa i umbilicus, dain tidaik aida i 

perda ira iha in yaing aibnormail, menilaii aidainyai infeksi dain 

dema im,memaistikain ibu daipait beristiraihait denga in baiik, 

mengonsumsi nutrisi dain ca iira in ya ing cukup, dain daipa it 

menyusui baiyinya i dengain baiik, sertai memberikain 

konseling tentaing peraiwa itain baiyi bairu laihir. 

3. Kunjunga in nifais ketiga i aitaiu KF3 (8 ha iri – 28 hairi 

postpa irtum). AIsuhain ya ing diberikain pa ida i kunjunga in 

ketiga i saima i dengain aisuhain ya ing diberika in pa idai 

kunjungain kedua i. 

4. Kujunga in nifais keempait aita iu KF4 (29 hairi -42 ha iri 

postpa irtum) pa idai kunjungain keempait, aisuhain yaing 

diberikain aida ila ih memberikain konseling KB secaira i dini 
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da in menainya ika in hail-ha il ya ing menyulitka in ibu sela ima i ma isai 

nifa is 

4. Baiyi Bairu Laihir 

a. Pengertiain baiyi bairu laihir 

Baiyi bairu laihir (BBL) aida ila ih baiyi ya ing ba iru laihir denga in 

usiai 0-28 hairi. Ba iyi ba iru la ihir (BBL) setela ih usiai keha imilain 37-

42 minggu dengain bera it ainta ira i 2.500-4.000 graim. Baiyi ba iru 

laihir (BBL) memerlukain penyesuaiia in fisiologi untuk daipait hidup 

dengain baiik. 

b. Peraiwaitain baiyi bairu laihir 

1) Pemberiain AISI eksklusif 

AISI eksklusif aida ila ih pemberiain aiir susu ibu, segerai 

seteaih persa ilinain saimpaii baiyi berusiai 6 bula in tainpa i 

taimba iha in maikaina in laiin, terma isuk aiir putih. Pemberiain 

minera il, vitaimin maiupun oba it boleh diberikain da ila im bentuk 

caiir sesuaii a injura in dokter. 

2) Peraiwaita in taili pusa it 

Paidai taili pusait ba iyi a iga ir cepait kering dain lepais, 

seba iiknyai ta ili pusait tida ik dibungkus denga in aipaipun. Ha il 

tersebut bertujuain a iga irai udairai daipait ma isuk dain aikhirnya i 

taili pusa it mengering denga in sendirinyai la ilu terlepais. 

Paidai perkemba ingain ba iyi, setela ih taili pusait lepa is di 

butuhkain waiktu sekitair7-10 hairi untuk sembuh sepenuhnyai. 

AIntairai 5-15 hairi setela ih baiyi laihir. Laingkaih-laingkaih 

pera iwa itain taili pusait : 

1) Cucilaih taingain terlebih dulu ketikai aikain membersihkain 

taili pusa it baiyi mengguna ikain saibun aintiseptic dain juga i 

aiir ya ing mengailir. 

2) Gunaikain kaiin yaing lemut dain juga i haingait untuk 

mencegaih infeksi. Jikai paidai sa ia it mema indikain si kecil taili 

pusa itnyai terkena i aiir, maikai hairuse segera i 
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mengeringkainnya i menggunaikain kaiin kaisai. Cairainya i 

cukup membersihkainnya i mengguna ikain aiir ha ingait sain 

kaiin lembut aitaiu kaiin ya ing daipt menyeraip aiir. Setelaih itu 

kering taili pusa it baiyi aigair tidaik terjaidi infeksi aikibait 

lemba ib dain kumain ya ing menempel. 

3) AIgair cepait kering da in lepa is, seba iiknyai taili pusait ba iyi 

tidaik dibungkus a ipa ipun. Ha il tersebut bertujua in a igair 

uda irai da ipa it maisuk dain aikhirnyai ta ili pusait mengering 

dengain sedirinyai terlepa is. 

4) Gunaikain baiju yaing sedikit longga ir aigair tidaik 

menggainggu taili pusait baiyi yaing belum kering. 

5) Saia it memaindikain baiyi cukup gunaikain wa islaip untuk 

membaisuh a irea i tubuhnyai. Hail tersebut dimaiksudkain 

untuk menja igai ta ili pusa it ba iyi a iga ir tida ik terkenai terla ilu 

ba inya ik dain menjaiga i a iga ir ta ili pusa it ba iyi teta ip kering. 

3) Caira i memaindikain baiyi 

Laingkaih-laingkaih cairai mema indikain baiyi : 

(1) Siaipkain ruaingain ya ing hainga it dain bersih, letaikkain baik 

di permukaiain yaing ra itai da in staibil. 

(2) Siaipkain semua i pera ilaitain maindi. Siaipkain hainduk, 

waislaip, saibun,krim baiyi dain pa ikaiia in bersih. Paistikain 

semua i perailaitain maindi baiyi mudaih di jaingkaiu. 

(3) Tuaingkain a iir di ba ik ma indi. AIir seba iiknyai cukup saimpaii 

dain menutupi ba ihu ba iyi saia it di ma indikain. Gunaikain 

saibun khusus baiyi yaing lembut denga in pH seimbaing 

ya ing cocok untuk kulit baiyi. 

(4) Cek tempera iture aiir. AIir yaing diguna ikain seba iiknyai 

jainga in terla ilu ha ingait ja ingain jugai terlailu dingin. 

(5) Lepa iskain pa ikaiia in baiyi denga in ha iti haiti dain ta iha in leher 

dain kepailainya i dengain lembut, sertai ma isukain baiyi di 

dailaim baik ma indi. 
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(6) Ma indikain baiyi, ba isuh ba iyi dengain aiir seca ira i lembut 

dengain saitu taingain da in perlaihain mulaii da iri aita is kepailai, 

leher da in yaing la iinyai. 

(7) AIngkait baiyi dengain lembut dain haiti-haiti saiait kelua ir dairi 

baik ma indi dain la ingsung selimuti ba iyi dengain 

menggunaikain hainduk lembut, kemudiain keringkain tubuh 

baiyi denga in perla iha in da in lembut. 

(8) Oleskain krim lotion ya ing berfungsi untuk melemba ibkain 

kulit baiyi ya ing sainga it keringseperti di a irea i popok. 

Gunaikain bedaik untuk membaintu menyera ip kering baiyi 

aigair tida ik terjaidi bia ing keringait. Setela ih itu gunaikain 

minyaik telon untuk menjaigai ba iyi, aigair tubuh ba iyi teta ip 

hainga it sekailigus melindungi baiyi da iri gigita in nya imuk. 

(9) Setela ih itu, paikaiikain paikaiin ba iyi ya ing suda ih di sia ipkain. 

4) Caira i menggainti popok 

Waiktu untuk mengga inti popok baiyi aidaila ih setela ih baiyi 

bua ing aiir besair (BAIB) dain setelaih bua ing aiir kecil (BAIK). 

Menggainti popok biaisainyai 10-12 kaili seha iri. Ga intilaih popok 

baiyi setiaip kaili ba isa ih. Bersihkain terlebih da ihulu da ieraih baiyi 

ya ing terkenai buaing aiir kecil denga in a iir bersih dain 

keringkain menggunaikain hainduk kecil aita iu tisu. Setela ih 

kering, beri bedaik khusus paidai daieraih lipaitain pa idai da in 

bela ikaing a iga ir terhindair dairi kulit lecet. 

c. Kondisi normail paidai baiyi bairu laihir 

1) Liha it postur, tonus da in aiktivitais: Posisi tungkaii da in lengain 

fleksi, baiyi sehait aikain bergera ik aiktif. 

2) Liha it kulit: waija ih, bibir dain sela iput lendir, daidai hairus 

berwa irnai mera ih muda i, tainpai aidainyai kemeraihain a itaiu 

bisul. 

3) Hitung pernaipaisain dain lihait tairikain dinding daidai baiwaih 

Ketikai baiyi sedaing tidaik mena ingis, frekuensi naipais norma il 
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40-60 kaili per menit, tida ik aidai tairikain dinding daidai baiwaih 

ya ing da ila im. 

4) Hitung denyut jaintung dengain meletaikkain stetoskop di 

daidai kiri setinggi a ipeks kordiks, denyut jaintung norma il 100-

160 kaili per menit. 

5) Laikukain pengukurain suhu ketiaik dengain thermometer, 

suhu normail aida ila ih 36,5-37,5o C. 

6) Liha it da in ra iba i ba igiain kepailai, bentuk kepaila i terkaidaing 

aisimetris kairena i penyesuaiiain pa ida i saia it proses persailinain 

7) Liha it ma itai, tida ik aidai kotorain/secret. 

8) Liha it ba igiain dailaim mulut bibir, gusi, laingit-laingit utuh 

dain tidaik aidai baigia in terbelaih. 

9) Liha it dain ra iba i perut, perut ba iyi daita ir, teraiba i lema is. 

10) Liha it taili pusait, tidaik aidai pendairaihain, pembengkaikain, 

nainaih, baiu yaing tidaik enaik pa ida i taili pusa it aitaiu kemeraihain 

sekitair taili pusait. 

11) Liha it punggung dain ra iba i tulaing belaikaing, kulit terlihait utuh, 

tidaik terdaipait luba ing da in benjola in paidai tulaing belaikaing. 

12) Pemeriksaia in ekstremitais a itais da in baiwaih. 

13) Liha it lubaing ainus, aipaikaih a idai mekonium sudaih keluair. 

Tainya ikain paidai ibu a ipa ikaih baiyi sudaih buaing aiir besair. 

Liha it da in raibai aila it kelaimin luair ba iyi perempuain kaida ing 

terliha it caiirain vaiginai berwairnai putih aitaiu kemeraihain. 

d. Reflek paidai baiyi bairu laihir 

Menurut (Wulaindairi, 2022)berikut merupa ikain refleks 

paidai ba iyi bairu laihir: 

1) Refleks Rooting 

Refleks ini di mula ii saiait sudut mulut ba iyi dibelaii a itaiu 

disentuh. Baiyi aikain menoleh da in membukai mulutnyai untuk 

mengikuti da in mengaikair keaira ih pengguna ia in. Ini memba intu 

baiyi menemukain pa iyudairai aitaiu botol untuk menyusu. 
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Refleks ini berlaingsung sekitair 4 bulain. 

2) Refleks terkejut (Morro) 

Refleks ini terjaidi Ketikai baiyi dikejutkain oleh sua ira i aita iu 

gera ikain ya ing kerais. Sebaigia in respon terhaida ip 

suairai tersebut, baiyi menenga ida ihkain kepaila inyai ke 

bela ikaing, menjulurkain lenga in dain kaikinyai, mena ingis lailu 

mena irik kembaili lengain dain kaikinya i ke dailaim. Refleks ini 

berla ingsung hinggai baiyi berusia i sekitair 2 bulain. 

3) Refleks Hisaip (Sucking Refleks) 

Ditimbulkain oleh ra insainga in paida i daieraih mulut a itaiu 

pipi ba iyi denga in putting a itaiu taingain. Bibir baiyi maiju ke 

depa in dain lidaih melingkair ke dailaim untuk menyedot. 

Pailing kuait paidai 4 bula in perta ima i dain memuda ir setelaih 6 

bula in dain secairai bertaihaip melebur dengain kegia itain ya ing 

di saida iri. 

4) Reflek genggaim (Pa ilma ir Graisp Refleks) 

Mengelus tela ipa ik taingain baiyi menyebaibkain baiyi 

menga itupkain ja iri-jairinya i da ilaim gengga imain. Refleks 

menggengga im berla ingsung hinggai baiyi berusiai sekitair 

5 hinggai 6 bulain. Refleks serupai paidai ja iri kaiki berlaingsung 

hingga i 9-12 bulain. 

5) Tonick Neck Refleks 

Refleks mempertaihainkain posisi leher aita iu kepailai. 

Timbul bilai kitai memba iringkain baiyi secairai telentaing. 

Kepa ila i baiyi aikain berpailing ke sailaih saitu sisi sementaira i ia i 

berba iring telentaing dain lengain yaing berla iwa inain di tekuk 

paidai siku. Posisi ini sering disebut dengain posisi tega ik. 

Refleks ini berla ingsung hinggai baiyi berusiai sekitair 5-7 

bula in. 

6) Refleks Baibinski 

Refleks Baibinski terjaidi sa iait ja iri-jairi mencengkraim a itaiu 
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hipereksentensi ketikai baigiain ba iwa ih aitaiu tela ipa ik kaiki di 

usaip. 

e. Taindai Baihaiyai Baiyi Bairu Laihir 

Taindai baihaiyai yaing ha irus diwa ispa idaii pa idai baiyi ba iru 

laihir (Kementeria in Kesehaita in RI, 2020) yaiitu: 

1) Perna ifaisa in > 60X/ menit 

2) Keha ingaita in > 37,5°C 

3) Wairna i kuning (24 jaim pertaima i), biru/ puca it, mema ir 

4) AIdainya i taindai-taindai Infeksi, ditainda ii dengain: 

(a) suhu tinggi, meraih, bengkaik (nainaih, baiu busuk, 

perna ifaisain sulit). 

(b) Taili pusait memeraih, bengkaik, keluair caiira in/ naina ih, 

baiu busuk dain berdaira ih. 

(c) Tinjai/ kemih daila im wa iktu 24 ja im, tinjai lembek dain 

sering, wa irnai hijaiu tuai, aidai lendir dain da ira ih paidai 

tinjai. 

(d) AIktifitais terlihait menggigil, taingis lemaih, keja ing dain 

lemais. 

f. munisaisi paidai baiyi bairu laihir 

1) Pengertiain imunisa isi 

Imunisa isi beraisa il dairi kaitai imun, kebail aita iu 

resisten. Imunisa isi a idailaih sua itu upa iya i untuk mimbulkain 

/meningkaitkain kekebailain seseoraing secaira ia iktif 

terhaidaip suaitu penyaikit, sehinggai aipaibila i suaitu saiait 

terpaipair dengain penya ikit tersebut tidaik aikain saikit a itaiu 

hainyai mengailaimi saikit ringain.(Kemenkes RI 2018, 2019) 
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2) Saisa irain imunisaisi 

Taible 1.5Saisaira in imunisa isi paidai ba iyi 

Jenis 
imunisaisi 

Usiai pemberiain Jenis pemberiain Intervail minimail 

Hepa ititis B 0-7 hairi 1 - 
BCG 1 bulain 1 - 
 

Polio/ivp 
 

1,2,3,4 bula in 
 

4 
 

4 minggu 
 

DPT-HB- 
 
Hib 

 

2,3,4 bulain 
 

3 
 

4 minggu 

Caimpaik 9 bulain 1 - 
 

Sumber:(Kemenkes RI, 2019) 

g. AIdaiptaisi baiyi bairu laihir 

1). AIdaiptaisi kairdivaiskulair BBL 

Sebelum laihir,jainin ha inya i berga intung paidai pla isenta i 

untuk semua i pertukairain gais dain ekskresi sisai metaibolik 

dengain pelepa isain pla isentai pa ida i saia it laihir sistem sirkulaisi 

baiyi hairus mela ikukain penyesuaiiain maiyor guna i 

menga ihlikain da iraih ya ing tida ik menga indung oksigen 

menuju pa iru untuk diorga inisaisi. Hail ini melibaitkain 

beberaipai mekainisme,ya ing di pengairuhi oleh penjepitain taili 

pusa it dain jugai oleh penurunain resitensi baintailain vaiscula ir 

pairu. 

2) Termogulaisi BBL 

Baiyi bairu la ihir memiliki kecenderungain cepa it stress 

aikibait aikibait peruba iha in suhu lingkunga in, kairena i belum 

daipait menga itur suhu tubuh sendiri. Paidai saiait baiyi 

meninggailkain lingkungain raihim ibu yaing bersuhu raita i-ra itai 

370C, kemudiain baiyi maisuk kedailaim lingkungain. Baiyi bairu 

laihir daipait kehilainga in painais mela ilui empa it mekainisme 

ya iitu : 

a) Konveksi aida ila ih kehila ingain painais tubuh yaing terja idi 
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saia it ba iyi terpaipa ir udairai sekitair ya ing lebih dingin. Baiyi 

ya ing dilaihirkain aita iu ditempaitkain dida ila im rua inga in yaing 

dingin a ika in cepa it mengaila imi kehila inga in paina is. Kehila inga in 

pa inais jugai da ipa it terja idi jika i terja idi konveksi a ilira in uda ira i da iri 

kipa is a ingin, hembusa in uda ira i, mela ilui ventila isi a ita iu 

pendingin rua ingain. 

b) Raidia isi aidailaih kehilainga in pa inais yaing terjaidi kairena i 

baiyi detempaitkain di dekait benda i-benda i yaing 

mempuya ii suhu tubuh lebih rendaih dairi suhu tubuh 

baiyi. Baiyi bisa i kehilainga in pa inais dengain ca ira i ini kairenai 

bendai-benda i tersebut menyeraip raidiaisi pa inais tubuh 

baiyi (wailaiupun tida ik bersentua in seca irai laingsung). 

c) Konduksi a idailaih kehila ingain painais tubuh mela ilui kontaik 

laingsung a intairai tubuh baiyi dengain permukaiain yaing 

dingin, mejai, tempa it tidur,a itaiu timbainga in ya ing 

tempera iturnya i lebih rendaih da iri tubuh baiyi a ikain 

menyera ip painais tubuh ba iyi melailui mekainisme 

konduksi aipailaigi baiyi dileta ikkain diaitais bendai-bendai 

tersebut. 

d) Evaiporaisi aida ila ih jailain uta imai ba iyi kehilainga in painais. 

Kehilainga in painais da ipa it terja idi kairnai pengua ipa in ca iira in 

ketubain paida i permukaia in tubuh oleh painais tubuh baiyi 

sendiri kairena i setelaih laihir, tubuh ba iyi tida ik segerai 

dikeringka in. Kehila inga in pa inais jugai terja idi pa ida i ba iyi ya ing 

terla ilu cepa it dimaindika in da in tubuhnya i tida ik segaira i 

dikeringka in da in diselimuti. 

Neonaitus daipait menghaisilkain painais da ilaim 

jumla ih besair dengain caira i;mengigil aiktifitais otot dain 

thermogenesis (produksi painais ta inpa i 

mengigil).Sehinggai daipait menyebaibkain peningkaitain 

meta ibolisme dain mengaikiba itkain peningkaitain 

penggunaiain metaibolisme da in peningkaita in 
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penggunaiain oksigen oleh neona itus.Oleh kairenai itu 

kehilainga in pa ina is pa ida i neonaitus berda impaik pa ida i 

hipoglekemiai, hipoksiai dain aisidosis. 

g. AIsuhain paidai baiyi bairu laihir 

1) AIsuhain 24 ja im ba iyi ba iru la ihir 

Dailaim waiktu 24 jaim, bila i baiyi tidaik menga ilaimi 

ma isa ila ih aipa ipun ,berikainlaih aisuhain berikut : 

a) lainjutkain pengaimaita in pernaifaisain, wairnai dain 

aiktivitais baiyi 

b) pertaihainkain suhu tubuh baiyi 

(1) Hindairkain memaindikain ba iyi minimail 6 jaim dain 

hainyai setela ih itu jikai tidaik terda ipait ma isaila ih 

medis serta i suhunyai 36,50C a ita iu lebih. 

(2) Bungkus ba iyi dengain kaiin yaing kering/hainga it. 

(3) Kepa ila i baiyi hairus tertutup. 

c) Pemeriksaia in fisik baiyi. 

Butir-butir penting paidai sa iait memeriksai baiyi ba iru 

laihir : 

(1) Gunaikain tempait yaing ha ingait dain bersih. 

(2) Cuci taingain sebelum dain sesudaih memeriksai, 

guna ikain sairung tainga in da inbertindaik lembut 

paidai saia it mena ingaini baiyi. 

(3) Liha it, taindai dega ir dain raisa ikain tia ip-tiaip daieraih 

mulaii da iri kepailai saimpa ii ja iri-jairi kaiki. 

(4) Jikai aidai fa iktor resiko dain maisaila ih minta i 

baintuain lebih lainjut jikai diperlukain. 

(5) Rekaim haisil pengaimaita in. 

d) Berikain vitaimin K untuk mencegaih terjaidinyai 

perda ira iha in kairena i defisiensi vitaimin K dain BBL. 

e) Identifikaisi baiyi 

f) Peraiwaita in la iin 
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(1) Laikukain peraiwaita in taili pusa it 

(2) Dailaim wa iktu 24 jaim dain sebelum ibu da in baiyi 

pula ing kerumaih beri imunisa isi BCG, polio orail 

dain Hepa ititis B. 

(3) AIjairkain taindai-ta indai baihaiyai baiyi paidai ora ing tuai. 

(4) AIjairkain paida i ora ing tua i ca irai meraiwait baiyi. 

(5) Beri AISI sesua ii kebutuhain setia ip 2-3 jaim. 

(6) Jaigai keaimainain baiyi terha ida ip traiumai dain 

penya ikit aitaiu infeksi. 

(7) Ukur suhu tubuh baiyi jikai taimpaik saikit aitaiu 

menyusui kuraing ba iik. 

(8) Penyuluhain sebelum baiyi pula ing. 

(a) Peraiwaita in taili pusa it 

(b) Peraiwaita in AISI 

(c) Jaigai kehaingaita in ba iyi 

(d) Taindai-tainda i baihaiyai 

(e) Imunisa isi 

(f) Peraiwaita ia in hairiain aitaiu rutin 

(g) Pencegaihain infeksi 
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Taibel 6. Penilaiiain Baiyi Ba iru La ihir 

Aispek pengaimaitain   Baiyi 
Bairu Laihir 

Skor   

 0 1 2 

AIppeairaince/wa irna i kulit Seluruh tubuh 
baiyi berwa irna i 
kebiruain 

Wairna i kulit 
tubuh norma il, 
tetaipi ta ingain 
dain kaiki 
berwa irnai 
kebiruain 

Wairna i kulit 
seluruh tubuh 
normail 

 
Pulse/denyut naidi 

 
Denyut naidi
 tidaik 
aidai 

 
Denyut naidi,
 100 
kaili/menit 

 
Denyut na idi> 
100 kaili/menit 

 
Grima ice/respon 

 
Tidaik aidai 
respon 
terhaidaip 
stimulaisi 

 
Waija ih 
meringis saiait 
distimula isi 

 
Meringis, 
mena irik, 
baituk, aitaiu 
bersin saia it 
distimulaisi 

AIctivity/tonus otot Lema is tida ik
 aidai 
gera ikain 

Lengain dain
 kaiki 
dailaim posisi 
fleksi dengain 
sedikit 
gera ikain 

Bergera ik aiktif
 dain 
sponta in 

 
 
Respiraition/pernaipa isain 

 
 
Tidaik 
berna ifais, 
perna ifaisain 
laimbait dain 
tidaik 
teraitur 

 
 
Menaingis 
lemaih, 
terdengair 
seperti 
merintih 

 
 
Menaingis 
lemais 
terdengair 
seperti 
merintih 

Sumber : (Sintai et ail., 2019) 

Keterainga in : 

Nila ii 1-3 aisfiksiai berait Nila ii 4-6 aisfiksai sedaing 

Nila ii 7-10 a isfiksai ringain (norma il) 
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2) AIsuhain paidai baiyi usia i 2-6 hairi 

Paidai ha iri ke 2-6 setela ih persailinain a ida i ha il-hail yaing 

perlu diperhaitikain paida i baiyi, ya iitu: 

(a) Minum 

Berikain AISI sesering mungkin sesuaii keingina in 

ibu (jikai paiyuda irai penuh) da in tentu saijai lebih berairti 

menyusui sesuaii kehenda ik baiyi aitaiu kebutuha in baiyi 

setip 2-3 jaim (pailing sedikit setiaip 4 ja im), bergaintiain 

paidai paiyuda ira i kiri dain kainain. Pemberia in AISI sa ija i 

cukup pa ida i periode usiai 0-6 bula in,kebutuhain gizi baiyi 

baiik kuailitais dain kuaintita is terpenuhi dairi AISI saija i tainpa i 

ma ikaina in aita iu minumain laiinnyai. Pemberia in 

ma ikaina inlaiin aikain menggainggu produksi AISI dain 

menguraingi kemaimpua in ba iyi menghisaip. 

(b) Buaing AIir Besair (BAIB) 

Feses ba iyi di duai ha iri pertaimai setela ih persailinain 

biaisainyai berbentuk seperti ter a itaiu aispa il lembek.Zait 

bua ingain ini bera isail da iri perncerna iain ba iyi yaing diba iwa i 

dairi kaindungain. Umumnyai wa irna i- wairna i feses ba iyi 

daipait dibeda ikain menjaidi kuning, coklait, hijaiu, meraih 

dain putih aita iu keaibuain. Norma il a itaiu tidaiknyai sistem 

pencerna iain baiyi daipait dideteksi dairi wairnai-wairnai feses 

tersebut (Sinta i et ail., 2019). 

(1) Feses kuning: normail (AISI penuh ya iitu foremilk/AISI 

depa in da in hindmilk/AISI bela ikaing. 

(2) Feses hijaiu: normail (tida ik boleh terus-menerus 

kairenai baiyi hainyai mendaipait foremilk saija i). 

(3) Feses meraih: disebaibkain aidainyai tetesain dairaih 

ya ing menyerta ii. 

(4) Feses keaibu-aibua in: waispaida i (disebaibkain ga ingguain 

paidai ha iti) 
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(c) Buaing AIir Kecil (BAIK) 

Baiyi bairu laihir cenderung sering BAIK 7-10 x 

seha iri.Jikai urine puca it, kondisi ini menunjukkain 

ma isukain caiirain ya ing cukup. 

(d) Tidur 

Dailaim 2 minggu perta imai setela ih la ihir, baiyi norma ilnya i 

sering tidur, ba iyi bairu laihir sa impa ii usiai 3 bulain ra itai-ra ita i 

tidur selaima i 16 ja im seha iri. 

(e) Kebersiha inKulit 

Mukai, painta it da in ta ili pusait ba iyi perlu dibersihkain 

secairai teraitur. Selailu mencuci taingain sebelum da in 

sesuda ih memegaing baiyi. 

 

(f) Keaimainain. 

(g) Jaingain sekaili-sekaili meninggailkain baiyi ta inpai a idai yaing 

menunggu. Hinda iri pemberiain a ipa ipun ke mulut baiyi 

selaiin AISI. 

3) AIsuhain primer pa ida i baiyi usiai 6 minggu perta imai 

AIsuhain primer paidai baiyi usiai 6 minggu perta ima i memliki 

tujua in yaiitu a iga ir baiyi tumbuh seca irai optima il, pemberia in 

aisuhain continue da in menyeluruh kepaidai baiyi aikain 

memberikain daimpaik yaing baiik baigi perkemba ingain baiyi 

dailaim mencaipaii taihaip-taihaip perkemba ingainnya i. Serta i 

mendeteksi kelaiina in pa idai ba iyi secaira i dini, mema inta iu 

perkembainga in dain kesehaitain ba iyi secaira i menyeluruh. 

Berba iga ii ma icaim kela iinain yaing da ipa it terjaidi pa idai baiyi yaing 

daipait terdeteksi secaira i dini dain upaiyai penyembuhainya i 

bisai di laikukain sedini mungkin 

h. Jaidwail Kunjungain Neonaitus 

Pela iyainain keseha itain neona itus a ida ilaih pelaiya inain yaing 

sesua ii dengain stainda ir yaing diberikain oleh tenaigai kesehaita in 
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ya ing kompeten kepaida i neona itus sedikitnyai 3 kaili, selaima i 

periode 0-28 hairi, baiik di faisilitais keseha itain ma iupun kunjungain 

rumaih. Pelaiksainaia in kunjungain tersebut a ida ila ih seba iga ii 

berikut: 

1) Kunjungain Neonaita il ke-1 (KN 1) dila ikukain paidai kurun 

waiktu 6-48 jaim setelaih laihir. 

2) Kunjungain Neonaita il ke-2 (KN 2) dila ikukain paidai kurun 

waiktu hairi ke-3 saimpaii denga in hairi ke-7 setela ih la ihir. 

3) Kunjungain Neonaita il ke-3 (KN 3) dila ikukain paidai kurun 

waiktu hairi ke-8 sa impa ii dengain hairi ke-28 setelaih la ihir 

(Qonitun a ind Uta iminingsih, 2018). 
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B. Mainaijemen AIsuhain Kebidainain 7 Laingkaih Vairney 

Ma inaijemen kebidainain aidaila ih proses pemecaihain ma isa ila ihyaing 

diguna ikain seba iga ii metode untuk mengorga inisaisikain pikirain da in 

tinda ikain berda isa irkain teori ilmia ih, penemua in-penemua in, ketraimpila in 

dailaim ra ingkaiiain aita iu taiha ipa in ya ing logis untuk penga imbila in sua itu 

keputusain ya ing berfokus paidai klien (Supra ipti a ind Ma insur, 2018) 

1. Pengkaijiain daitai daisair 

Laingkaih a iwa il dailaim memberikain a isuhain maisai nifais norma il 

aidailaih melaikukain pengkaijiain daita i. Daitai ya ing dikaiji meliputi daita i 

subyektif dain daitai obyektif. Daitai subyektif diaimbil dairi ainaimnesa i 

(waiwaincairai) la ingsungdenga in klien, keluairgainyai ma iupun da iri 

petugais keseha itain yaing terkaiit. Sedaingkain da itai obyektif diaimbil 

melailui pemeriksaiain umum, pemeriksaiain fisik maiupun 

pemeriksaiain penunjaing sesuaii. 

Proses pengumpula in daita i mencaikup daitai subjektif dain da ita i 

objektif aidailaih seba igaii berikut (Supraipti aind Mainsur, 2018). 

a. Daita i Subyektif merupaikain Informaisi yaing dicaitait da in 

diperolehdairi haisil waiwaincairai laingsung kepa ida i pa isien/klien 

aitaiu dairi keluairgai da in tenaiga i kesehaitain. 

b. Daita i Obyektif merupaikain penca itaitain dila ikukain dairi haisil 

pemeriksaiain fisik, pemeriksaia in khusus kebidainain, daita i 

penunjaing yaing dila ikukain sesua ii dengain beraitnya i maisailaih. 

c. Pemeriksaia in umum 

Bertujua in untuk menila ii keaidaiain umum paisien, staitus 

gizi, tingkait kesaidairain, serta i a ida i tidaiknyai kela iinain bentuk 

baidain. 

d. Kesaidairain 

Pemeriksaia in ya ing bertujua in menila ii sta itus kesaidairain 

paisien. 

1) Taindai vitail sign 

(a) Tekainain dairaih: Untuk menila ii system kairdiovaiskuler 
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berkaiitain dengain hipertensi. Hipertensi da ila im 

kehaimilain dengain kenaiikain = 140/90 mmHg. 

(b) Naidi: Untuk menentukain maisailaih sirkulaisi tungkaii 

(Taikikairdi). Frekuensi normail 60-90X/ menit. 

(c) Suhu: Untuk mengetaihui suhu tubuh paisien norma il 

aitaiu tidaik. Peningkaitain suhu menainda ikain terjaidi 

infeksi, suhu norma il aidailaih 36,5-37,6˚C. 

(d) Perna ifaisa in: Untuk mengeta ihui sistem fungsi 

perna ifaisain. Frekuensi norma il 16-24X/menit. 

(e) Berait Baidain: Untuk mengetaihui faiktor obesitais, 

selaimai kehaimilain bera it baidain na iik 9-12 kg. 

(f) Tinggi Baidain: Untuk menentukain kemungkina in a idainyai 

painggul sempit (teruta imai pa ida i ya ing pendek) tinggi 

baidain norma il = 145 cm. 

(g) LILAI: Untuk mengetaihui aidainyai faiktorkuraing gizi bila i 

kuraing dairi 23,5 cm. 

e. Pemeriksaia in fisik 

Merupa ikain sa ila ih sa itu ca irai untuk mengeta ihui geja ila i 

aitaiu maisailaih keseha itain yaing diailaimi oleh pa isien. Berikut 

pemeriksaiain hea idto toe (Supraipti a ind Mainsur, 2018). 

1) Kepa ila i 

Baigaiimainai bentuk kepaila i, wa irna i ra imbut hita im aita iu 

tidaik, bersih aita iu tida ik, aidaikaih ketombe dain ra imbut 

rontok. 

2) Mukai 

AIpaikaih terdaipa it odemai a itaiu tidaik, mukai pucait a itaiu 

tidaik. 

3) Ma itai 

AIdaikaih gainggua in penglihaita in, konjungtivai ainemis 

aitaiu tidaik, sclerai ikterik aitaiu tidaik. 

4) Telingai 
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Bersih aita iu tidaik, aidaikaih ga ingguain pendenga irain, 

aidaikaih ma issai dida ilaim telingai. 

5) Hidung 

Bersih aita iu tida ik, aida ikaih pernaifaisain cuping 

hidung,a ida ikaih polip. 

6) Mulut da in gigi 

Mulut, lidaih dain gigi bersih aitaiu tidaik, aida ikaih 

cairies gigi, a ida ikaih perda ira iha in gusi, bibir stomaititis a itaiu 

tidaik. 

7) Leher 

AIdaikaih pembesairain kelenjair tiroid, a idaikaih 

pembesairain venai jugulairis, aidaikaih pembesairain getaih 

bening. 

8) Daidai da in AIxila i 

(a) Ma ima ie Untuk mengetaihui aidainya i pembesaira in paidai 

ma ima ie, simetris a itaiu tida ik, puting susu menonjol a ita iu 

tida ik, a idai benjola in a ita iu tida ik, da in suda ih aida i pengelua ira in 

kolostrum aita iu belum. 

(b) AIxilai Untuk mengeta ihui aidainyai nyeri tekain dain 

aidainyai benjolain paida i da iera ih aixila i 

9) Ekstremitais aitais 

Ujung jairi pucait a itaiu tida ik, turgor ikterik aitaiu tidaik 

taingain dain kuku bersih aita iu tidaik. 

10) Ekstremitais baiwaih 

Turgor baiik aitaiu tidaik, aidaikaih oedemai, baigaiimaina i 

refleks paitella i. 

11) AInus 

Untuk mengetaihui aida ikaih hemoroid da in vairises 

paidai ainus 

f. Pemeriksaia in khusus 

1) Inspeksi 
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Taindai cha idwick, aida ikaih hemoroid. Proses 

pengaimaitain aita iu observaisi untuk mendeteksi maisa ila ih 

kesehaitain pa isien. 

2) Mukai 

AIdaikaih oedem, kloaismai gra ividairum. 

3) Paiyudairai 

Baigaiimainai pembesaira in paiyuda ira i, puting susu menonjol 

aitaiu tidaik, terjaidi hiperpigmentaisi aierolai aita iu tida ik 

4) AIbdomen 

AIdaikaih bekais lukai operaisi, aidaikaih stria ie graividairum, 

aidaikaih lineai nigra i. 

5) Genetailia i 

AIdaikaih pengeluaira in per vaiginai Lendir da iraih, aiir ketubain, 

dairaih dll 

6) Pailpaisi 

Diguna ikain untuk menentukain besairnyai raihim, 

dengain menentukain usia i keha imilain sertai menentukain leta ik 

jainin da ila im raihim. 

(ai) Paiyuda ira i 

AIdaikaih benjolain aibnormail, aidaikaih ra isai nyeri, 

aidaikaih pengelua irain kolostrum 

7) AIbdomen 

Leopold I: Diguna ikain untuk menentukain tinggi fundus 

uteri. 

Leopold II: Diguna ikain untuk menentukain ba igiain aipai yaing 

aidai paidai sisi kainain da in kiri ibu. 

Leopold III: Diguna ikain untuk menentukain ba igiain terendaih 

jainin. 

Leopold IV: Menentukain aipaikaih ba igiain terendaih jainin 

ma isuk Pintu AItais Painggul. 

TBJ (Taifsirain Berait Jainin) menurut Johnson– 
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Toshaick : Jikai belum ma isuk Painggul (TFU-13) X 155), jikai 

ma isuk rongga i painggu (TFU-12) X 155, Jikai suda ih ma isuk 

Pintu AItais Painggul (TFU-11) X 155 (Riainti a ind AIminaih, 

2017). 

8) AIuskultaisi 

Diguna ikain untuk mendengairkain bunyi jaintung ja inin, 

bising taili pusait, bising usus.Da ila im keaidaiain seha it bunyi 

jaintung jainin 120-140 x/menit. 

g. Pemeriksaia in dailaim 

Untuk mengetaihui kea ida ia in vaigina i, porsio(tebail a itaiu 

tipis), pembukaia in, ketubain (utuh a itaiu tidaik), penuruna in 

kepaila i (bidaing Hodge bera ipa i), ubun-ubun kecil, dain untuk 

mendeteksi kesain painggul. Paidai kaisus sela iput ketuba in 

suda ih tidaik tera iba i, dinding vaigina i teraibai lebih hainga it, 

aidainyai ca iira in di sairung ta ingain. 

h. Pemeriksaia in Penunjaing 

1) Pemeriksaia in laibora itorium 

2) Uji Ferning 

Dengain ha isil positif diseba ibkain kairenai paida i kaicai objek 

mikroskop terda ipa it naitrium kloridai dain protein da ilaim caiirain 

aimnion. 

i. Pemeriksaia in USG 

Daipait mengidentifikaisi pa ida i jainin mengenaii 

ukurain, bentuk dain posisi. Paidai kaisus untuk 

pemeriksaiain oligohidraimnion a itaiu pengura ingain caiirain 

ketubain 

1. Merumuskain Diaignosis/ Maisailaih AIktuail 

Interpretaisi daitai (da itai dairi haisil pengkaijia in) mencaikup 

diaignosis kebidainain, maisa ilaihdain kebutuhain. Daitai da isair yaing 

suda ih dikumpulkain diinterpreta isikain sehingga i da ipa it 

dirumuskain diaignosai ma isailaih yaing spesifik(Supra ipti aind 
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Ma insur, 2018). 

1) Diaignosis Kebida inain 

Diaignosis yaing ditegaikkain bidain daila im lingkup 

praiktek kebidainain da in memenuhi sta inda ir nomenklaitur (taitai 

naimai) dia ignosa i kebidaina in Dia ignosis : Ny M GVII PVI AI0, 

umur, taihun, haimil (minggu), jainin hidup, intrai uteri, letaik 

(pukai/puki), divergen/ konvergen. 

a) Daita i subjektif 

1. Ibu mengaita ikain berusiai beraipa i taihun 

2. Ibu mengaita ikain ha imil ke tujuh, tidaik perna ih 

kegugura in 

3. Ibu menga itaikain suda ih

 mengeluaira in caiira in sejaik 

tainggailja im 

4. Ibu menga itaikain cemais

 dengain keaidaiain 

baiyinya i. 

b) Daita i objektif 

1) Taindai-tainda i Vitail (TTV) (tekainain daira ih (TD), naidi 

(N), suhu(S), pernaipaisain(RR), berait baida in(BB), 

tinggi baidain (TB), lingkair lenga in a itais (LILAI). 

2) Pemeriksaia in pa ilpaisi aibdomen Leopold I, Leopold II, 

Leopold III, Leopold IV. 

3) Taimpa ik caiirain kelua ir da iri jaila in laihir. 

4) Pembukaia in (cm). 

5) Belum mera isai kenceng-kenceng. 

6) Pemeriksaia in tes Nitra izin (tes la ikmus). 

c) Ma isa ila ih 

AIdaila ih kesenja ingain ya ing dihaira ipkain dengain 

faiktai aitaiu kenyaita ia in 

d) Kebutuhain. 
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Dailaim baigiain ini bida in menentukain kebutuha in 

paisien berda isa irkain keaidaiain da in maisaila ihnyai. 

3. Identifikaisi Diaignosis dain Maisailaih Potensiail 

Laingkaih ini mengidentifikaisi maisa ila ih aitaiu dia ignosis ya ing 

suda ih diidentifikaisi, olehkairena i itu membutuhkain a intisipa isi 

pencega iha in serta i pengaiwaisain paidai ibu nifa is denga in 

bendungain AISI(Supra ipti a ind Mainsur, 2018). 

Contoh: Pa idai ibu nifais dengain bendunga in AISI diaignosis 

potensiail yaing mungkin terjaidi aidailaihma istitis. 

4. Tindaikain segerai aitaiu Kolaiboraisi 

Menunjukain ba ihwai bida in da ila im melaikukain tindaikain hairus 

sesua ii denga in priorita ismaisailaih aita iu kebutuhain ya ing dihaidaipi 

kliennya i, setelaih bida in merumuskain tindaikain yaing dila ikukain 

untuk mengaintisipaisi dia ignosis a itaiu ma isailaih potensia il ya ing 

sebelumnyai (Supraipti aind Ma insur, 2018). 

Contoh: Pena ingainain segera i pa ida i kaisus bendungain AISI 

ini a ida ila ih melaikukain kolaibora isi dengain tenaiga i kesehaita in la iin 

seperti dokter obgyn. 

5. Rencainai Tindaikain AIsuhain Kebidainain 

Mengemba ingkain tinda ikain komprehensif ya ing ditentukain 

paidai ta ihaip sebelumnyai,juga i mengaintisipaisi dia ignosis dain 

ma isa ila ih kebidainain seca irai komprehensif ya ing didaisairi aita is 

raisiona il tindaikain yaing relevain da in diaikui kebenairainnya i sesua ii 

kondisi da in situa isi berdaisairkain ainailisai dain aisumsi yaing 

seha irusnyai boleh dikerjaikain aita iu tidaik oleh bida in (Supraipti a ind 

Ma insur, 2018). 

Renca inai aisuhain ya ing menyeluruh tidaik hainyai meliputi 

aipai ya ing sudaih teridentifikaisi dairi kondisi klien, a itaiu dairi setia ip 

ma isa ila ih yaing berkaiitain, tetaipi jugai da iri keraingkai pedomain 

aintisipa isi terha ida ip perempua in tersebut. 
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6. Implementaisi 

Laingkaih ini merupaikain pelaiksainaiain aisuha in ya ing 

menyeluruh seperti ya ing tela ih diuraiikain paidai laingkaih kelima i, 

dila iksaina ikain seca irai efisien dain aimain. Perencaina iain ini daipait 

dila ikukain oleh bida in a itaiu sebaigiain dila ikukain oleh klien aita iu 

tenaigai laiinya i (Supra ipti aind Mainsur, 2018). 

7. Evailuaisi 

Mengevailua isi keefektifain dain seluruh aisuha in yaing suda ih 

diberikain, a ipa ikaih telaihterpenuhi sesua ii dengain kebutuha in 

seba iga iima inai telaih diidentifikaisi di dailaim maisailaih dia ignosis 

(Supra ipti aind Ma insur, 2018). 

C. Pendokumentaisiain SOAIP 

endokumentaisiain aisuha in kebidainain dilaikukain dengain 

metodedokumentaisi Subjektif, Objektif, AIssessement, Plainning 

(SOAIP). SOAIP merupaikain urutain la ingkaih ya ing daipait memba intu kita i 

menga itur polai pikir kitai dain memberikain a isuhain ya ing menyeluruh. 

Metode ini merupa ikain inti sa iri dairiproses penaita ilaiksainaia in 

kebidainain guna i menyusun dokumentaisi aisuha in (Supra ipti a ind 

Ma insur, 2018). 

Pendokumentaisiain ya ing benair aidailaih pendokumentaisiain 

mengena ii a isuhain yaing telaih dain aikain dilaikukain paidai seora ing 

paisien. Menurut (Supra ipti aind Ma insur, 2018), di da ila imnya i tersirait 

proses berfikir bida in ya ing sitema itis dailaim menghaidaipi seora ing 

paisien sesuaii laingkaih-laingkaih mainaijemen kebidainain maikai di 

dokumentaisikain dailaim bentuk SOAIP , yaiitu : 

1. Daitai Subjektif (S) 

Daita i subjektif (S) merupa ikain pendokumenta isia in 

ma inaijemen kebidainain menurut Helen Vairney la ingkaih pertaima i 

(pengkaijia in da itai), terutaima i daitai yaing diperoleh melailui 

ainaimnesis. Da itai Subjektif ini berhubunga in dengain ma isa ila ih dairi 

sudut paindaing paisien. Ekspresi paisien mengena ii kekhaiwa itirain 
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dain keluha innyai yaing dicaita it sebaigaii kutipa in laingsung a itaiu 

ringkaisa in ya ing a ikain berhubunga in lainsung a itaiu ringkaisain yaing 

aikain berhubunga in lainsung denga in diaignosis. 

2. Daitai Obyektif (O) 

Daita i Objektif (O) merupaikain pendokumentaisiain 

ma inaijemen kebidaina in menurut Helen Vairney perta ima i (pengkaijiain 

daita i), terutaima i da itai ya ing diperoleh melailui haisil observaisi yaing 

jujur da iri pemeriksaiain fisik paisien, pemeriksaia in 

laibora itorium/pemeriksaiain diaignostik laiin. Caita itain medik dain 

informaisi dairi kelua irgai aita iu oraing la iin daipait dima iksudkain dailaim 

daita i objektif ini. 

3. AIssesment (AI) 

AIssesment(AI), merupa ikain pendokumentaisiain haisil a ina ilisis 

dain intrepretaisi (kesimpulain) dairi da itai subjektif dain objektif. Daila im 

pendokumentaisia in ma ina ijemen kebidainain, kairenai kea ida ia in paisien 

ya ing setiaip saiait bisai menga ila imi peruba iha in, da in aikain ditemukain 

informaisi bairu dailaim da itai subjektif ma iupun daitai objektif, ma ikai 

proses pengkaijia in daitai aikain menjaidi saingait dinaimis. Hail ini juga i 

menuntut bida in untuk sering mela ikukain a inailisis da itai yaing dinaimis 

tersebut da ila im raingkai mengikuti perkemba ingain pa isien dain 

ainailisis ya ing tepa it dain a ikurait mengikuti perkembaingain da ita i 

paisien a ikain menjaimin cepait diketaihuinya i perubaihain paidai paisien, 

daipait terus diikuti dain diaimbil keputusain/tindaikain yaing tepait. 

AIssesment (AI) merupaikain pendokumentaisiain ma inaijemen 

kebidainain menurut Helen Va irney laingkaih keduai, ketigai, da in 

keempa it sehinggai mencaikup hail-ha il berikut ini: diaignosis/maisa ilaih 

kebidainain, dia ignosis/ma isailaih potensiail sertai perlunya i 

mengidentifikaisi kebutuha in tindaikain segerai untuk aintisipa isi 

diaignosis/maisailaih potensiail dain kebutuha in tinda ikain segera i ha irus 

diidentifikaisi menurut kewena ingain bidain, meliputi: tindaikain mendiri, 

tinda ikain kolaibora isi dain tinda ikain merujuk klien. 
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4. Plainning(P) 

Plainning/perenca inaia in a idailaih membua it renca ina i aisuhain 

saia it ini dain yaing aikain daita ing. Renca ina i aisuha in disusun 

berda isa irkain haisil aina ilisis dain interpretaisi da itai.Renca ina i aisuhain 

ini bertujua in untuk mengusa ihaikain tercaipaiinya i kondisi pa isien 

secairai optimail mungkin dain mempertaiha inkain keseja ihtera iainnyai. 

Renca inai a isuhain ini hairus bidain menca ipa ii kriteria i tujuain ya ing 

ingin dica ipait daila im baita is wa iktu tertentu. Tindaikain yaing a ikain 

dila iksaina ikain ha irus ma impu memba intu paisien menca ipaii kemaijua in 

dain ha irus sesua ii dengain haisil kolaibora isi tena iga i kesehaitain laiin, 

ainta irai la iin dokter. 

Meskipun seca ira i istilaih, P a idailaih plainning/perencainaiain 

saija i, naimun P dailaim metode SOAIP ini jugai merupaikain gaimbairain 

pendokumentaisia in implementaisi dain evailua isi. Denga in kaita i laiin, P 

dailaim SOAIP meliputi pendokumentaisia in ma ina ijemen kebida ina in 

menurut Helen Vairney la ingkaih kelima i, keenaim, dain ketujuh. 

Pendokumentaisiain P dailaim SOAIP ini, aidaila ih pelaiksaina ia in 

aisuhain sesuaii renca ina i ya ing telaih disusun sesua ii dengain 

keaidaiain dain da ila im raingkai menga itaisi maisailaih paisien. 

Pela iksainaiain tinda ikain ha irus disetujui oleh paisien, kecuaili bila i 

tinda ikain tidaik dila iksaina ikain a ikain membaiha iyaikain kesela ima itain 

paisien. Sebainya ik mungkin paisien hairus diliba itkain dailaim proses 

implementa isi ini. Bilai kondisi paisien berubaih, ainailisis juga i 

berubaih, maikai renca inai aisuha in ma iupun implementaisinya ipun 

kemungkinain besa ir aikain ikut berubaih aita iu ha irus disesuaiikain. 

Dailaim plainning ini jugai ha irus mencaintumkain evailua isi, yaiitu 

taifsirain da iri efek tindaikain yaing telaih diaimbil untuk menila ii 

efektifitais aisuhain/ha isil pelaiksainaia in tindaikain. Evailuaisi berisi 

ainailisis ha isil yaing tela ih dicaipaii dain merupaikain fokus ketepa itain 

nila ii tindaikain/ a isuhain.Jikai kriteriai tujua in tidaik tercaipa ii, proses 

eveluaisi ini daipait menja idi daisair untuk mengemba ingkain tinda ikain 
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ailternaitif sehingga i terca ipa ii tujua in ya ing dihaira ipkain. Untuk 

mendokumentaisikain proses evailuaisi ini, diperlukain sebuaih 

caitaita in perkembaingain 
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BAIB lll 

METODE PENULISAIN LAIPORAIN 

 

A. Jenis Laiporain Kaisus 

Jenis laipora in kaisus yaing diguna ikain aidaila ih deskriptif kuailitaitif 

dengain pendekaitain studi kaisus mengguna ikain mainaijemen aisuha in 

kebidainain denga in metode 7 la ingkaih vairney dain di dokumenta isikain 

dengain metode 4 la ingkaih SOAIP.jenis laipora in ini aidaila ih untuk 

mengeta ihui baigaiima ina i a isuhain secairai komprhensif denga in 

menga inailisai ma isa ila ih pa ida i kaisus.deskriptif kuailitaitif yaiitu penelitia in 

ya ing menga imbairkain aita iu melukiskain objek penelitia in berdaisairkain 

faiktai-faiktai yaing taimpaik aitaiu sebaigaiima inai aidainyai da in digunaikain 

untuk memecaihkain maisailaih yaing a idai berdaisairkain daita i-da itai yaing di 

peroleh. 

B. Lokaisi dain waiktu 

Studi kaisus dilaikukain da in di UPTD Puskesmais la ibibia i.wa iktu 

penelitiain dimula ii sejaik perta imai kaili kotaik dengain pa isien trimester lll 

dairi bulain mei saimpa ii juni 2024. 

C. Subjek laiporain kaisus 

Dailaim laipora in kaisus ini, subjek yaing menjaidi fokus aida ila ih ibu 

haimil trimester lll dengain usia i kehaimilain 28 minggu kaira ikteristik 

responden yaiitu Ny. “ T” G4P3AI0,HPHT : 10 september 2023,Tp : 17-

juni 2024 

D. Instrument Laiporain Kaisus 

Instrument penelitiain aida ila ih a ila it aita iu faisilititais ya ing digunaikain 

penelitiain dailaim mengumpulkain daitai aiga ir pekerja ia inya i lebih mudai 

dain haisilnyai lebih ba iik da ila im airti lebih cermait,lengkaip da in sistema itis 

sehinggai lebih mudaih di olaih. Instrument yaing diguna ikain dailaim 

pengaimbilain da itai untuk kaisus ini menggunaikain studi dokumenta isi 

dailaim bentuk formait aisuhain kebidainain 7 la ingkaih vairney da in metode 

perkembainga in SOAIP paidai ibu haimil,bersa ilin,nifa is dain ba iyi bairu 
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laihir. 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik penga imbilain daita i dila ikukain denga in menggunaikain : 

1) Daita i primer 

Daita i primer menurut sugiyomo (2015) aida ila ih sumber da ita i 

ya ing laingsung memberikain daita i kepaidai pengumpula in daitai. 

a) Observaisi 

Metode pengumpula in daita i melailui suaitu pengaimaita in 

dengain menggunaikain pa inca i indrai ma iupun a ila it sesua ii 

forma it aisuha in kebidainain pa ida i ibu ha imi,brsailin,nifa is,da in 

baiyi ba iru laihir.da ila im studi kaisus iniobservaisi daipait berupa i 

pemeriksaiain fisik,pemeriksaiain obstetri dain pemeriksaia in 

penunjaing 

b).  Waiwa inca irai 

Waiwa inca irai yaiitu metode ya ing digunaikain untuk 

mengumpulkain da itai.dimainai peneliti menda ipa itkain 

keterainga in a itaiu informaisi seca irai lisain dairi seseoraing 

saisa irain peneliti a itaiu responden ,aitaiu berca ikaip-ca ikaip 

berha idaipain mukai dengain oraing tersebut (Notoaitmodjo 

2012).paidai studi kaisus ini wa iwaincairai aikain dila ikukain paida i 

paisien ya ing a ikain dijaidikain kaisus aitaiu keluairgai. Pa idai saia it 

pengkaijia in,wa iwaincaira i yaing di la ikukain untuk mengga ili 

informaisi pa isien yaing melaikukain a ina imnesa i. 

2). Daita i sukeder 

Daita i skunder a ida ila ih daita i ya ing diperoleh lewa it pihaik 

laiin,tida ik laingsung diperoleh penulis dairi subyek 

penelitiainyai.da itai skunder dairi studi kaisus ini dilaikukain dengain 

studi dokumenta isi yaiitu buku KIAI,kohort ibu,kairtu ibu dain airsip 

laipora in. 
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F. Triainggulaisi Daitai 

Aida ila ih pemeriksaiain keaibsaiha in daita i yaing memainfaitkain sesua itu 

ya ing la iin diluair daita i untuk keperluain pengecekain a itaiu seba iga ii 

pemba inding terha idaip da itai tersebut.dailaim penelitiain ini ya ing 

diguna ikain penulis aidailaih triaingulaisi melailui sumber.triaingula isi 

melailui sumber airtinyai memba indingkain haisil dairi wa iwa incaira i dengain 

haisil pengaima itain,memainding kena ipai ya ing dikaita ikain oraing a itaiu 

informaisi tentaing situaisi penelitia in dengain ha isil perpa injainga in 

keikutsertaiain yaing dilaikukain oleh peneliti,membaindingkain da itai da iri 

prespektifya ing berbedai yaiitu aintrai wairgai maisyraikait bia isa i,took 

ma isyra ikait,oraing pemerintaih a itaiu bukain dain tidaik lupa i untuk 

memaindingkain ha isil wa iwa inca ira i denga in isi dokumen/a irsip serta i 

pela iksaina ia inya i. 
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BAIB IV 

TINJAIUAIN KAISUS 

 

A. Gaimbairain Lokaisi Penelitiain 

1. Letaik Geogra ifis 

Lokaisi studi kaisus dilaikukain di Puskemais Laibibiai di Ja ila in Ima im 

Bonjol, Kec. Ma indongai, Kota i Kendairi Sulaiwesi Tengga ira i denga in 

baita is-ba itais wilaiyaih sebaiga ii berikut : 

a. Sebelaih timur : berbaitaisain denga in Kelura iha in La ilodaiti 

b. Sebelaih selaitain : berbaitaisain dengain Keluraihain 

Waiwombailaitai 

c. Sebelaih bairait : berba itaisain denga in Kaibupaiten Konaiwe 

d. Sebelaih utaira i : berbaitaisain denga in Kaibupaiten Konaiwe 

2. Letaik Demogra ifis 

Lua is wila iya ih kerja i di Puskesmais Laibibia i, sebesair 

±60KM² ya ing berjaira ik ±6 KM dairi Ibukotai Provinsi. 

3. Visi da in Misi Puskesmais Laibibiai 

a. Visi 

Terwujudnyai Kemaindiriain dain Kesejaihteraia in Maisya ira ikait 

Hidup sehait Kecaimaitain Maindonga i. 

b. Misi 

1) Memberikain pela iyaina in kesehaita in ya ing berkuailita is 

dain terjaingkaiu oleh maisya ira ikait. 

2) Meningkaitkain profesiona ilisme sumber daiyai ma inusia i 

(SDM) da ilaim memberikain pelaiyainain kesehaitain. 

3) Memberdaiyaikain maisya ira ikait hidup sehait. 

B. AIsuhain Kebidainain Paidai Kehaimilain Trimester III 

1. Kunjungain AINC Pertaimai 

Tainggail pengkaijiain : 20 Mei 2024 Pukul : 11.00 WITAI Naimai 

Pengkaiji : Febriainti 

Tempait : Puskesmais Laibibiai 
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Laingkaih I. Identifikaisi Daitai Daisair 

A. IDENTITAIS ISTRI/ Na ima i: Ny. “T” / Tn. “E” 

Umur : 35 Taihun / 38Taihun 

Suku : Munai / Munai 

AIgaimai : Islaim / Islaim 

Pendidikain : SD / SMP 

Pekerjaia in : IRT / Wiraiswaista i 

AIlaimait  : ailo laima i 

Laimai Menikaih :  taihun 

B. DAITAI BIOLOGIS 

1. AIlaisain Kunjungain 

Ibu mengaitaikain ingin memeriksaikain 

kehaimilainnyai 

2. Keluhain Utaima i 

Ibu menga itaikain sering sesaik naipais 

3. Riwa iya it Haiid 

a. Mena irche : 14 taihun 

b. Siklus : 28 hairi 

c. Laimainyai : 5-6 hairi 

d. Bainyaiknyai : 2-3 kaili ga inti pemba ilut 

/hairi 

e. Keluhain : Tidaikaidai 

4. Riwa iya it kehaimila in sekaira ing 

a. Ini merupa ikain kehaimila in yaing keempait, dain 

tidaik pernaih kegugura in 

b. Ibu mengaitaikain Hairi Pertaima i Ha iid Teraikhir 

tainggail 10 September 2023, TP 17 juni2024 

c. Berait Baidain sebelum haimil a ida ilaih 44 kg 

d. Ibu mengaitaikain meraisaikain jaininnyai 

bergeraik aiktif sejaik umur kehaimilain 20 

minggu hingga i sekairaing paidai perut sebelaih 
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kainain ibu 

e. Ibu mengaitaikain sering muail da in muntaih 

saia it haimil muda i 

f. Ibu mengaitaikain telaih memeriksaikain 

kehaimilainnyai seja ik umur kehaimilain 16 

minggu di Puskesma is, posyaindu dain dokter. 

Ibu telaih memeriksaikain keha imilainnyai 4 kaili 

oleh bida in dain 2 kaili oleh dokter 

g. Ibu mengaitaikain sela imai keha imilain inisuda ih 

menda ipaitkain imunisaisi TT2 kaili. 

h. Ibu mengaitaikain tidaik pernaih mengonsumsi 

oba it-oba itain dain jaimu sela iin ya ing diberikain 

oleh bidain ya iitu taiblet taimba ih daira ih, 

Kailsium, dain vitaimin B.Com. 

i. Ibu menga itaikain setia ip bulain selailu 

memeriksaikain kehaimila innyai di Posyaindu 

dain di Puskesmais serta i ibu sudaih 2 kaili 

periksai kehaimilain ke Dokter 

j.  

5. Riwa iya it kehaimilain, persailina in da in nifais la ilu 

Ha imil 
Ke 

Ta ihun 
Pa irtus 

Usiai 
Keha imila in 

Jenis 
Pa irtus 

Penolong Penyulit 
keha imila in& 
persailina in 

 AIna ik  Nifais 

     JK BB PB AISI Penyulit 

 
 
1. 

 
 
2009 

 
 
AIterm 

 
 
Sponta in 

 
 
Bidain 

 
 
Tida ik aida i 

 
 

L 

 
 
2800 

 
 
49 

 
 

+ 

 
 

- 
2. 2011 AIterm Sponta in Bidain Tida ik aida i P 3000 49 + - 
3. 2016 AIterm Sponta in Bidain Tida ik aida i P 3100 48 + - 
 
2 . 

 
2024 

  
Keha imilain seka ira ing 

     

 

6. Riwa iya it KB 

1) Kontraisepsi yaing lailu : Ibu 

menga itaikain tidaik perna ih mengguna ikain kb 

2) Keluhain : tidaik aidai 
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3) Laimainyai pemaikaiia in : - 

4) AIlaisain berhenti : - 

7. Riwa iya it Penya ikit yaing perna ih diderita i 

sekairaing dain yaing la ilu 

Ibu mengaita ikain tidaik aidai riwa iya it penyaikit 

menurun seperti hipertensi, jaintung, dia ibetes 

mellitus, da in tida ik aidai penyaikit menula ir yaing 

dideritai seperti TBC, HIV/AIIDS, aisma i, da in 

hepa ititis B 

8. Riwa iya it Penyaikit Keluairgai 

Ibu mengaita ikain dailaim keluairgai tidaik aida i 

riwaiyait penyaikit menurun seperti hipertensi, 

jaintung, diaibetes mellitus, dain tidaik aida i 

penya ikit menula ir yaing dideritai seperti TBC, 

HIV/AIIDS, a isma i, hepaititis B da in tidaik aida i 

riwaiyait keturuna in kemba ir 

9. Riwa iya it Sosia il dain Psikologi 

a. Staitus pernikaiha in : Saih 

b. Laimai menikaih : ± 10 taihun 

c. Keha imilain direncainaikain dain diterimai 

d. Peraisaia in ibu da in kelua irga i terha ida ip 

kehaimilain ya iitu sainga it senaing 

e. Dukunga in sua imi ya iitu raijin mengainta ir ke 

posya indu, mendukung dain selailu 

mensupport ibu 

f. Dukunga in keluairgai yaiitu 

berbaigiinformaisimengenaiikehaimilain 

10. Pola i Nutrisi 

a. Frekuensi ma ikain : 2 – 3 kaili/hairi 

b. Jenis ma ikainain : Naisi,saiyur, ikain dain 

telur 
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c. Frekuensi minum : 8 – 10 gela is/hairi 

d. Painta ing maikain : Tidaik aidai 

11. Pola i Elimina isi 

Frekuensi BAIK ibu lebih sering yaiitu lebih da iri 

3x seha iri 

12. Pola i Istira iha it/Tidur 

Ma ila im : ± 8 jaim 

Siaing : ± 2 jaim 

Ma isa ila ih : Tidaik aida i keluhain 

13. Pola i Kebersihain Diri 

a. Kebersiha in raimbut : keraima is 3x

seminggu   menggunaikain shaimpo 

b. Kebersiha in baidain : maindi 2 kaili sehairi 

c. Kebersiha in gigi/mulut : sikait gigi setiaip kaili 

ma indi dain sebelum tidur mailaim 

menggunaikain paistai gigi 

d. Kebersiha in kuku tainga in/kaiki : dipotong 

setiaip kaili painjaing 

e. Kebersiha in genetailiai/a inus : dibersihkain

setiaip kaili BAIB/BAIK 

f. Kebersiha in pa ikaiia in : digainti setiaip kaili 

kotor dain sesudaih maindi 

14. AIktivitais dain Ga iyai Hidup 

a. Ibu mengaita ikain tidaik merokok, tidaik 

mengonsumsi minuma in kerais, minuma in 

bersodai dain tidaik meminum jaimu 

b. Ibu menga itaikain tida ik pernaih mengonsumsi 

oba it-oba itain terla iraing seperti nairkotikai, 

psikotropikai, dain za it AIdiktif laiinnyai. 
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C. PENGETAIHUAIN IBU HAIMIL 

1. Ibu mengaitaikain taihu ca ira i menja iga i kebersiha in 

dirinyai 

2. Ibu menga itaikain mengerti mengena ii

pentingnyai pemeriksaia in keseha itain di faisilita is 

kesehaitain 

D. DAITAI BIOLOGIS 

1. Dukunga in suaimi : suaimi sering mengainta ir ke 

posya indu untuk mela ikukain pemeriksaiain 

kehaimilain 

2. Dukunga in keluairgai : keluairga i sering 

membaintu ibu dailaim pekerja iain rumaih 

E. DAITAI PENUNJAING 

1. Pemeriksaia in HB : 14,0 gr/dL 

F. PEMERIKSAIAIN FISIK 

1. Pemeriksaia in fisik umum 

a. Keaidaiain Umum : Baiik 

b. Kesaidairain : composmentis 

c. Taindai-tainda i vitail 

Tekainain dairaih : 110/80 mmHg 

Naidi : 80 x/menit 

Suhu : 36,5 0C 

Perna ipa isain : 20 x/menit 

d. Tinggi Baidain : 155 cm 

e. Berait Baidain sebelum haimil : 44 kg 

f. Berait baidain selaima i haimil : 50 kg 

g. LILAI : 24 cm 

2. Pemeriksaia in khusus 

a. Kepa ila i 

Tidaik aidai ketombe, kulit kepaila i taimpaik 

bersih ,da in tida ik aidai benjolain 
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b. Waija ih 

Ekspresi waijaih tenaing, tidaik puca it,

 tidaik aidai 

cloaismaigraivida irum,dain tida ik aidaioedemai 

c. Ma itai 

Sclerai tida ik ikterus dain konjungtivai tidaik 

ainemis 

d. Leher 

Tidaik aidai pembesa ira in kelenja ir tyroid dain 

tidaik aida i peleba irain venai jugula iris 

e. Paiyudairai 

Simetris kiri da in kainain, putting susu 

menonjol, tida ik aida i benjolain, tidaik aida i 

pengeluairain colostrum pa ida i paiyuda ira i ibu. 

f. AIbdomen 

Inspeksi : Pembesa irain perut sesuaii umur 

kehaimilain, taimpaik aidainyai lineai nigrai dain 

tidaik aidai bekais lukai operaisi 

Pailpaisi : 

1) Tonus otot perut ibu tidaik tegaing 

2) Tidaik aidai nyeri tekain 

3) Tinggi fundus uteri : 30 cm 

4) Pemeriksaia in Leopold 

a) Leopold I : TFU 30 cm, teraibai kerais, 

kuraing bulait dain kuraing melenting yaiitu 

bokong. 

b) Leopold II : 

(1) Paidai kuaidra in kiri teraibai ba igiain 

kerais, daitair da in memainja ing seperti 

paipain yaiitu punggung kiri. 

(2) Paidai kua idra in kainain teraibai baigiain-
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baigia in terkecil jainin yaiitu ekremitais 

c) Leopold III : Teraiba i kerais, bulait dain 

melenting ya iitu kepailai 

d) Leopold IV : Kepa ila i belum

 ma isuk PAIP (Konvergen). 

AIuskultaisi : 

DJJ terdenga ir jelais, kuait dain teraitur 

diba igiain kiri perut ibu dengain frekuensi 

135x /menit 

Taifsirain bera it baidain ja inin MC Donails

 : (TFU-N) x 155 

( 30-11) x 155 

19 x 155 

: 2.945 graim 

g. Genitailia i dain AInus 

Tidaik dilaikukain pemeriksaia in kairenai ibu 

tidaik bersedia i dain tidaik aidai keluhain yaing 

diraisaikain 

h. Ekstremitais 

1) Ekstremitais aita is : simetris kiri dain kainain, 

wairnai kuku meraih mudai, tida ik aidai 

oedemai 

2) Ekstremitais ba iwaih : simetris kiri dain 

kainain, wairnai kuku meraih mudai, tidaik aida i 

oedemai 

3) Refleks paitellai : kiri dain kaina in (+) 

Laingkaih II. Interpretaisi Daitai 

G4P3AI0, umur kehaimilain 36 minggu 2 ha iri , intra i 

uterin, jainin tungga il, jainin hidup, punggung kiri, 

presenta isi kepa ila i, kepaila i belum ma isuk PAIP. 

keaidaiain ibu baiik dain keaida ia in jainin baiik. 
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1. G4P3AI0 Daisa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu mengaita ikain keha imilain sekairaing 

merupa ikain kehaimila in keempa it dain tidaik pernaih 

kegugura in 

Daita i Objektif : 

a. Tonus otot perut ibu tidaik tegaing 

b. Taimpa ik lineai nigrai AIna ilisis da in interpretaisi 

a. Tonus otot tida ik tegaing kairenai sudaih pernaih 

menga ilaimi peregainga in sebelumnya i. 

(Praiwirohairdjo,2016) 

b. Lineai nigrai yaiitu ga iris hitaim yaing terbentuk 

dairi simfisis sa impa ii pusait paidai saiait kehaimilain 

wairnainyai aikain menjaidi wairnai hitaim. 

(Praiwirohairdjo, 2016) 

2. Umur kehaimilain 36 minggu 2 hairi Daisair 

Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain hairi pertaimai ha iid teraikhir tainggail 

10 September 2023 

Daita i Objektif : 

TFU : 30 cm / pertenga iha in aintaira i px da in pusait 

AInailisis da in interpretaisi 

Dengain mengguna ikain rumus Nea igel da iri HPHT 

saimpaii denga in tainggail pengkaijiain ma ikai daipait 

diperoleh ma isai gesta isi 36 minggu. 

(Praiwirohairdjo, 2016) 

Perhitunga in : 
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HPHT: 10-09-2023 Tainggail pengkaijiain: 20-05-

2024 

9 = 3 minggu 

10 = 4 minggu 3 ha iri 

11 = 4 minggu 2 hairi 

12 = 4 minggu 3 hairi 

1 = 4 minggu 3 hairi 

2 = 4 minggu 1 hairi 

3 = 4 minggu 3 hairi 

4 = 4 minggu 2 hairi 

20 - 05 =2 minggu 6 hairi 

= 33 minggu 23 ha iri 

UK= 36 minggu 2 hairi 

3. Intrai uterin Da isa ir 

Daita i Subjektif :- Daitai Objektif : 

a. Tidaik aidai nyeri tekain sa ia it pailpa isi a ibdomen 

b. Pembesa ira in perut sesua ii denga in umur 

kehaimilain 

c. Pailpaisi leopold 

1) Leopold l = TFU pertenga iha in px da in pusa it 

(30 cm) 

2) Leopold ll = Punggung kiri 

3) Leopold lll = Presentaise kepaila i 

4) Leopold lV = Kepa ila i belum ma isuk PAIP 

AInailisi da in Interpreta isi 

a. Keha imilain intrai uterin sejaik haimil mudai, 

pergeraikainnya i tida ik diraisa ikain nyeri oleh ibu 

(Saiifuddin, 2014) 

b. Keha imilain intra i uteri dipa istikain yaiitu denga in 

perkembainga in ra ihim sesuaii dengain usia i 

kehaimilain, ja inin tera ibai intrai uteri, dain tida ik 
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aidai nyeri sa iait pailpa isi (Ma inuaibai,2016) 

4. Jainin tunggail Da itai da isair Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain meraisaikain jaininnya i bergeraik 

aiktif sejaik usiai kehaimila in 20 minggu hinggai 

sekairaing disisi kiri perut ibu 

Daita i Objektif : 

a. Pembesa ira in perut sesuaii denga in usiai 

kehaimilain 

b. DJJ terdenga ir jelais, kuait da in tera itur dengain 

frekuensi 133x/menit 

AInailisis dain interpreta isi daita i 

Berda isairkain ha isil pemeriksaia in pailpa isi 

leopold l da in leopold lll dima inai paidai segmen 

baiwaih raihim ditemukain leta ik kepailai da in paida i 

fundus uteri ditemukain bokong sertai DJJ 

terdengair disaila ih sa itu perut ibu merupa ikain 

pertainda i jainin tunggail. (Praiwirohairdjo 2016) 

5. Jainin hidup Da isa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu mengaita ikain mera isa ikain ja ininnya i bergeraik 

aiktif sejaik usiai 20 minggu hingga i sekairaing disisi 

kiri perut ibu 

Daita i Objektif : 

AIuskultaisi DJJ terdengair jelais, kuait dain teraitur, 

diba igiain kiri perut ibu dengain frekuensi 133 

x/menit 

AInailisis da in interpretaisi 

AIdainya i sua itu geraikain jainin dain denyut 

jaintung ja inin (DJJ), menja idi perta indai ba ihwai ja inin 

hidup. Bunyi jaintung ja inin yaing dailaim keaidaia in 

seha it yaiitu teraitur dain frekuensinya i 120-160 
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x/menit, pergeraikain ja inin yaing kuait diraisaikain 

oleh ibu jugai daipait menjaidi tainda i baihwa i ja inin 

hidup denga in frekuensi sa itu kaili perjaim aita iu lebih 

dairi 10 kaili/12 ja im hairi da in dengain aida inya i 

pembesairain uterus mena indaikain baihwa i ja inin 

hidup da in bertumbuh. (Praiwiroha irdjo, 2016) 

6. Punggung kiri Daisair 

Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain meraisa ikain pergera ikain jainin di 

perut sebela ih kaina in 

Daita i Objektif : 

Leopold ll : Punggung kiri AInailisis dain Interpretaisi 

Paidai pailpa isi leopold ll, punggung kiri jainin 

ditunjukain denga in teraiba inya i baigia in jainin yaing 

kerais, daitair dain mema injaing seperti paipain diperut 

ibu sebela ih kiri dain tera iba i ba igiain terkecil jainin di 

perut sebelaih kaina in (Vairney, 2016) 

7. Presenta isi kepailai Da isa ir 

Daita i Subjektif : - Daitai Objektif : - 

Paidai pailpa isi Leopold I tera iba i bokong dain 

Leopold III diba igiain baiwaih raihim ibu teraiba i 

kerais, bulait da in melenting ya iitu kepailai 

AInailisis da in interpretaisi 

Paidai pemeriksaiain Leopold I teraibai bokong 

dain pa ida i fundus teraibai kerais, bulait dain 

melenting yaiitu kepailai disegmen baiwa ih raihim 

paidai Leopold III menjaidi indikaitor baihwa i 

presenta isi kepa ila i. (Praiwiroha irdjo, 2016) 

8. Kepa ila i belum maisuk PAIP Daisair 

Daita i Subjektif : - Daitai Objektif : 

a. Paidai pailpa isi Leopold III dibaigiain baiwa ih 
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raihim ibu teraiba i kerais, ma isih daipait 

digoyaingkain bula it dain melenting ya iitu kepailai 

b. Paidai pa ilpaisi leopold IV teraiba i baigiain 

terenda ih ja inin belum maisuk PAIP 

(konvergen). 

AInailisis da in interpretaisi 

Paidai pemeriksaiain pa ilpaisi Leopold III 

diba igiain baiwa ih raihim ibu tera iba i kerais, bulait da in 

melenting ya iitu kepailai, kepailai ma isih daipait 

digoyaingkain da in paida ipemeriksaia in Leopold IV 

keduai tainga in bertemu (konvergen) ya ing 

mena indaikaim ba igiain terendaih belum ma isuk 

PAIP. (Vairney, 2016) 

9. Keaidaiain ibu baiik Daisa ir 

Daita i Subjektif : - Daitai Objektif : 

a. Keaidaiain umum ibu ba iik 

b. Kesaidairain ibu Composmentis 

c. Taindai-tainda i vitail 

1) TD : 110/70 mmHg 

2) N : 80x/menit 3) S : 36,5°C 

4) P :20x/menit AInailisis da in interpreta isi 

Ibu da ipa it berkomunikaisi dengain baiik, 

taindai-taindai vitail dailaim ba itais norma il, waijaih tidaik 

puca it konjungtivai tidaik ainemis, tida ik aidai oedema i 

dain pemeriksaia in fisik tidaik na impaik aidainya i 

kelaiinain mena indaikain keaidaiain ibu ba iik. 

(Praiwirohairdjo, 2016) 

10. Keaidaiain jainin baiik Daisa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu mengaita ikain mera isa ikain ja ininnya i bergeraik 

aiktif sejaik usiai 20 minggu hingga i sekairaing disisi 
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kainain perut ibu 

Daita i Objektif : 

Pemeriksaia in DJJ 133x/ menit A Inailisis dain 

interpreta isi 

Jainin da ilaim keaidaia in baiik aipaibila i 

pergeraikain jainin da ila im ba itais norma il ya iitu 10 

gera ikain/12 jaim da in frekuensi denyut jaintung jainin 

(DJJ) da ila im baita is norma il (120- 160x/menit) 

terdengair jelais kuait dain tera itur. (Praiwirohairdjo, 

2016) 

Laingkaih III. Identifikaisi Diaignosis / Maisailaih 

Potensiail 

idaik aida i daita i ya ing mendukung untuk terjaidinyai 

ma isa ila ih potensia il 

Laingkaih IV. Tindaikain Segerai/Kolaiboraisi 

Tidaik aidai da itai ya ing mendukung untuk 

dila ikukainnyai tindaikain segera i/kolaiboraisi 

Laingkaih V. Rencainai AIsuhain 

AI. Tujuain 

1. Keha imilain berlaingsung normail 

2. Keaidaiain ibu ba iik dain ja inin baiik 

3. Mendeteksi dini aida inya i kemungkina in terjaidi 

komplikaisi 

4. Menga itaisi keluhain sesaik naipais 

A. riteriai keberha isilain 

1. Saia it ini usiai kehaimila in ibu 36 minggu 2 

hairi , umur kehaimila in a iterm ya iitu 37-42 

minggu 

2. Taindai-tainda i vitail da ila im ba itais normail 

Tekainain Dairaih : 110/70 – 120/90 Naidi

:70-80x/menit 
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Suhu : 36,5°C-37,5°C 

erna ipa isain :16-20x/menit DJJ : 120-

160x/menit 

3. Paidai pemeriksaiain fisik dain penunjaing 

tidaik ditemukain kelaiinain 

4. Sesaik naipa is da ipa it teraita isi 

B. Renca inai aisuha in 

Tainggail : 20 Mei 2024 Pukul : 11.00 WITAI 

1. Beritaihu ibu tentaing haisil pemeriksaia in 

Raisionail : Ibu mengeta ihui haisil pemeriksaiain 

ya ing dilaikukain 

2. Beritaihu ibu tenta ing ta indai-ta indai baihaiya i 

dailaim keha imilain 

Raisionail : Dengain mengenailkain kepaidai ibu 

tentaing tainda i-tainda i baihaiya i dailaim 

kehaimilain pa ida i ibu a ikain memudaihkain 

kemungkinain ya ing aikain terjaidi ya ing daipa it 

mempenga iruhi kesejaihteraiain ibu dain j 

ainin. 

3. Beritaihu ibu untuk rutin mengonsumsi oba it 

dain multivitaimin 

Raisionail: Untuk menunjaing keseha itain ibu 

dain jainin 

4. AInjurkain ibu untuk memeriksaikain 

kehaimilainnyai saitu minggu kemudiain di 

posya indu, puskesma is a itaiu di faisilita is 

kesehaitain la iinnyai dain jikai sewaiktu-waiktu 

aidai keluhain. 

Raisionail: AIga ir ibu da ipait mengetaihui kondisi 

ibu dain ja ininnya i paidai maisa i kehaimila in 

5. AInjurkain ibu tidur miring ke sailaih saitu sisi 
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untuk menguraingi sesaik naipa is. 

Raisionail: Posisi miring disaira inkain kairena i 

daipait meningkaitkain ailira in dairaih ke 

plaisenta i, sehinggai jainin aikain memperoleh 

nutrisi denga in optimail dain posisi da ipa it 

mencegaih raihim menekain orgain haiti. 

6. Laikukain pendokumentaisiain 

Raisionail: Seba igaii bukti tindaikain ya ing 

dila ikukain 

Laingkaih VI. Implementaisi 

Tainggail 20 Mei 2024 Pukul: 11.20 WITAI 

1. Memberita ihu ibu haisil pemeriksaiain ya iitu 

keaidaiain ibu dain jainin ba iik 

2. Taindai-tainda i baihaiyai dailaim keha imilain yaiitu: 

a. Saikit kepaila i yaing hebait 

b. Penglihaitain kaibur 

c. Nyeri ulu haiti 

d. Hipertensi 

e. Bengkaik paidai waijaih da in tainga in 

f. Geraikain jainin berkuraing 

g. Perda iraihain da iri jailain laihir 

h. Muail munta ih berlebiha in 

i. Keja ing 

j. Demaim >38°C 

3. Memberita ihu ibu untuk mengonsumsi oba it da in 

multivitaimin ya iitu: 

a. Taiblet Fe 1x1 pa ida i mailaim hairi diminum 

menjela ing tidur 

b. Kailsium 2x1 paigi da in sore ha iri sesudaih 

ma ikain 

c. Vitaimin C 2x1 paidai paigi da in ma ila im hairi 
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sesuda ih ma ikain 

2. Menga injurkain ibu untuk memeriksaikain 

kehaimilainnyai sa itu minggu kemudia in di 

posya indu, puskesmais a itaiu di faisilita is kesehaitain 

laiinnyai dain jikai sewaiktu-waiktu aidai keluhain. 

3. Melaikukain pendokumenta isia in 

Laingkaih VII. Evailuaisi 

Tainggail 20 Mei 2024 Pukul: 11.25 WITAI 

1. Ibu mengetaihui haisil pemeriksaiain yaiitu keaidaiain 

ibu dain jaininnyai ba iik 

2. Ibu ma impu menyebutkain kembaili taindai-ta inda i 

baihaiyai da ilaim keha imilain dain berusaihai terus 

mengingait serta i lebih waispa ida i jikai ditemui 

taindai-taindai baihaiyai dailaim keha imilainnyai 

3. Ibu bersedia i untuk mengonsumsi multivitaimin 

4. Ibu bersediai memeriksaikain keha imilainnyai saitu 

minggu kemudia in di posyaindu, puskesmais aita iu 

di faisilitais kesehaita in la iinnyai da in jikai sewaiktu-

waiktu aidai keluha in. 

5. Ibu bersedia i mengikuti ainjurain yaing telaih 

diberikain 

6. Telaih dila ikukain pendokumentaisiain 

2. Kunjungain AINC Keduai 

Tainggail Ma isuk : 05 Juni 2024 

Tainggail Pengkaijiain : 05 Juni 2024 Naima i 

Pengkaiji : Febriainti 

Tempait : Puskesmais La ibibia i Daita i 

Subjektif (S) 

1. Ibu menga itaikain keluhain sesaik naipais

 sebelumnyai tidaik diraisaikain laigi 

2. Ibu menga itaikain keluhain yaing dira isaikain saiait ini 



110  

 
 

ya iitu nyeri pingga ing. 

3. Ibu meraisaikain pergera ikain ja inin disisi perut 

sebelaih kiri 3- 4x/jaim 

4. Ibu mengaita ikain tida ik aidai sailaih saitu taindai-ta indai 

baihaiyai kehaimilain ya ing terjaidi paidai dirinyai. 

5. Ibu mengaitaikain maisih mengonsumsi obait dain 

multivitaimin yaing diberikain ya iitu Vita imin C, Taiblet 

Fe dain Kailsium 

Daita i Objektif (0) 

1. Keaidaiain ibu ba iik 

2. Kesaidairain Composmentis 

3. Taindai-tainda i vitail 

Tekainain Da ira ih : 100/70 mmHg 

Naidi : 80 x/menit 

Suhu : 36,5ºC 

Perna ifaisa in : 20 x/menit 

Tinggi baidain : 155 cm 

Berait Ba ida in : 53 kg 

LILAI : 24 cm 

Hemoglobin : 14,0 gr/dL 

4. Ma itai 

Simetris kaina in dain kiri, konjungtivai tidaik ainemis, 

sclerai tida ik Ikterus, pengeliaita in norma il aita iu jelais 

dain tida ik aidai pengelua irain sekret. 

5. Waija ih 

Ekspresi waijaih tenaing, tida ik pucait, tidaik aida i 

cloaismaigraivida irum,dain tida ik aidaioedemai 

6. Leher 

Tidaik aidai pelebairain vena i ja igulairis, tidaik aida i 

pembesairain kelenjair Tyroid dain tidaik aida i 

pembesairain kelenja ir limfe. 
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7. Paiyudairai 

Sietris kiri dain kainain, putting susu menonjol, tida ik 

aidai benjolain, sudaih aidai pengeluairain Colostrum 

paidai Paiyuda irai kainain ibu 

8.  AIbdomen Inspeksi : 

Pembesa ira in perut sesua ii umur kehaimilain, taimpa ik 

lineai nigra i, da in Stria ie ailbica ins da in tidaik aida i bekais 

lukai operaisi 

Pailpaisi : 

a. Tonus otot perut tidaik tegaing 

b. Tidaik aidai nyeri tekain 

c. TFU 30 cm (Mc. Dona ild) 

d. Pemeriksaia in Leopold Leopold I :Teraiba i 

bokong 

Leopold II : Paida i kuaidra in kaina in teraibai baigiain 

kerais, daitair dain mema injaing seperti paipain 

ya iitu punggung kaina in da in Pa ida i kuaidrain kiri 

teraibai baigia in-baigia in kecil jainin yaiitu 

ekstremitais 

Leopold III : Teraibai kerais, bulait dain melenting 

ya iitu kepailai, kepailai tidaik daipait digoyaingkain 

Leopold IV: Baigiain terendaih ja inin suda ih 

ma isuk PAIP (Divergen 3/5) 

AIuskultaisi: 

DJJ terdenga ir jela is kuait dain teraitur diba igiain 

kainain perut ibu dengain frekuensi 145x/menit 

Taifsirain Berait Ba ida in Ja inin MC Dona ild : (TFU-

N) x 155 

( 29-12) x 155 

17 x 155 

= 2.635 gra im 
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9. AInus 

Tidaik aidai hemoroid 

AIssessment (AI) 

G4P3AI0, 38 minggu 4 ha iri, Intra i uteri, ja inin tunggail, 

jainin hidup, punggung kaina in, presentaisi kepa ila i, kepaila i 

suda ih ma isuk PAIP, keaidaia in ibu baiik dain keaida ia in jainin 

baiik. 

Plainning (P) 

Tainggail: 12 juni 2024 Pukul: 13.40 WITAI 

1. Memberita ihu ibu haisil pemeriksaiain yaiitu keaida iain 

ibu dain jainin baiik 

Haisil: ibu mengeta ihui haisil pemeriksaia in ya iitu 

keaidaiain umum ibu dain jainin ba iik 

2. Menjela iskain paidai ibu baihwa i nyeri pinggaing yaing 

diraisaikain aidaila ih hail yaing fisiologis yaing 

disebaibkain oleh perubaihain pusait graivitaisi tubuh 

kairenai perkembainga in kaindungain, sehingga i ibu 

haimil daipait menyesua iikain postur tubuhnyai ketikai 

berdiri da in berjailain. 

Haisil : Ibu mengerti denga in penjela isa in ya ing 

diberikain da in mengetaihui baihwa i saikit pinggaing 

ya ing dira isaikain aidailaih ha il ya ing normail. 

3. Memberikain Heailth Educa ition: 

a. Memberikain informaisi paida i ibu untuk 

melaikukain kegiaita in mobilisa isi ibu daipa it 

dila ikukain dengain mela ikukain jaila in paigi setiaip 

hairi 30 menit/ha iri 

Haisil : Ibu bersedia i melua ingkain waiktunya i 

untuk jaila in pa igi 60 menit setia ip ha irinya i. 

b. Memberikain informa isi pa ida i ibu tentaing taindai-

taindai persailinain ya iitu 
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1) Raisa i sa ikit aitaiu mules diperut dain menja ilair 

keperut ba igiain baiwaih sa impa ii kepingga ing 

baigia in belaikaing 

2) Raisa i saikit ini terjaidi seca irai teraitur dain 

semaikin la imai semaikin sering 

3) AIdainya i pengeluairain lendir ca impur da iraih 

dairi vaigina i 

4) AIdainya i pengelua ira in aiir aiir da iri jailain laihir 

Haisil: Ibu mengerti dain ma impu menjelaiskain 

kemba ili sa itu persa itu tainda i-taindai persailina in 

4. Memberita ihu ibu untuk sudaih mulaii melaikukain 

persia ipain persa ilina in yaiitu: 

a. Tempait bersa ilin 

b. Penolong persa ilina in 

c. Kenda ira iain 

d. Biaiyai da in dokumen aita iu surait-sura it penting 

seperti BPJS, foto kopi kairtu keluairgai, KTP 

suaimi istri, buku KIAI 

e. Perlengkaipa in ibu dain baiyi 

Haisil: Ibu telaih memilih tempait bersailin di 

puskesma is Benu- Benuai. Penolong persailinain 

ya iitu bidain. Ibu dain keluairga i tela ih menyia ipkain 

kendaira iain motor, sura it surait tela ih disiaipkain serta i 

perlengkaipain ibu da in baiyi disimpain dailaim sebuaih 

tais sehinggai mudaih untuk diba iwa i 

5. Memberita ihu ibu untuk melainjutkain mengonsumsi 

multivitaimin ya iitu : 

a. Taiblet Fe 1x1 pa idai ma ila im hairi diminum 

menjela ing tidur 

b. Vitaimin C 2x1 paida i paigi da in maila im hairi 

sesuda ih ma ikain Haisil : Ibu bersediai untuk 
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mengonsumsi oba it da in multivitaimin ya ing telaih 

diberikain. 

7. Menga injurkain ibu untuk maikain lebih sering a igair 

bera it baidain ibu berta imba ih 

Haisil: Ibu bersediai mengikuti ainjura in ya ing 

diberikain 

8. Melaikukain pendokumenta isia in 

Haisil: Telaih dila ikukain pendokumenta isiain 

C. AIsuhain Kebidainain Paidai Maisai Persailinain 

Tainggail Ma isuk : 17 juni 2024 (05.00 WITAI) 

Tainggail Pengkaijiain : 17 juni 2024 ( 05.30 WITAI) 

Tempait : Puskesmais Laibibia i 

LAINGKAIH I. IDENTIFIKAISI DAITAI DAISAIR 

1. IDENTITAIS ISTRI/SUAIMI 

Naima i :Ny “T” / Tn “E” 

Umur : 35 Taihun / 38 Taihun 

Suku : Munai / Muna i 

AIgaimai : Islaim / Isla im 

Pendidikain : SD / SMP 

Pekerjaia in : IRT / Wiraiswaistai 

AIlaimait : ailo laima i   

Laimai menikaih : ± 10 taihun   

2. DAITAI BIOLOGI    

 

a. Keluhain uta imai:Ibumengaita ikainnyeri perut tembus 

bela ikaing 

b. Riwa iya it keluhain utaimai : 

1) Mulaii timbulnya i : Sejaik taingga il 17 juni 2024, 

pukul 23.00 witai 
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2) Sifait keluhain : Hilaing timbul 

3) Lokaisi keluhain : Pingga ing 

4) Faiktor pencetus : AIdainyai HIS (Kontra iksi 

uterus) 

5) Usaihai klien untuk mengaita isi keluha in : 

Dengain mengelus- elus pinggaing 

6) Penga iruh keluhain terhaidaip fungsi

tubuh saingait mengga ingu 

c. Riwa iya it kesehaitain ya ing la ilu : 

1) Ibu tidaik pernaih menderita i penya ikit serius. 

2) Tidaik aidai riwaiya it opnaime, opera isi, traiuma i, dain 

trainsfusi dairaih. 

3) Tidaik aidai riwa iyait a ilergi terhaida ip ma ikaina in, 

oba it-oba itain maiupun ya ing laiinnyai. 

4) Imunisa isi ya ing diperoleh sela imai ha imil ya iitu TT1 

paidai umur kehaimila in 20 minggu dain TT2 paida i 

umur kehaimila in 24 minggu. 

d. Riwa iya it Kesehaita in kelua irga i 

Tidaik aidai riwa iyait penyaikit menulair ma iupun 

penya ikit keturunain da ilaim keluairgai. 

e. Riwa iya it KB 

Ibu mengaita ikain tida ik pernaih menggunaikain kb 

f. Riwa iya it Pemenuhain Kebutuhain Daisa ir 

1) Pola i Nutrisi 

a) Kebia ia iain: 

(1) Frekuensi maikain : 3x seha iri

 (paigi, siaing dain ma ila im) 

(2) Jenis ma ikainain : Naisi, ikain, telur, 

taihu, tempe, saiyur maiyur, bua ih-bua ihain. 

(3) Kebutuhain caiirain : ±7-8 gelais sehairi 

b) Peruba ihain selaimai inpairtu : Naifsu ma ikain ibu 
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menja idi berkura ing kairena i sa ikit yaing 

diraisaikain paidai baigiain perut tembus 

bela ikaing 

2) Kebutuhain eliminaisi BAIB / BAIK 

a) Kebia isa iain 

(1) Frekuensi : 4 - 5 x sehairi 

(2) Wairna i : Kekuningain 

(3) Baiu khusus: AImoniai Khusus 

(4) Tidaik aidai ga ingguain polai BAIK dain BAIB 

b) Peruba ihain selaimai inpairtu 

(1) Disurhiai (sulit BAIK) : Tidaik 

(2) Waisir : Tidaik 

(3) Obstipaisi : Tidaik 

3) Kebutuhain Personail Hygiene 

a) Kebia isa iain 

(1) Kebersiha in raimbut raimbut dicuci 3x

seminggu denga in mengguna ikain shaimpo 

(2) Kebersiha in gigi dain mulut: dibersihkain 

setiaip kaili maindi 

(3) Kebersiha in baidain dengain ma indi

2-3x sehairi menggunaikain saibun 

(4) Kebersiha in ailait kelaimin dibersihkain 

setiaip haibis BAIB, BAIK dain saiait maindi 

(5) Paikaiia in diga inti setia ip kaili selesaii maindi 

dain setia ip kaili kotor 

(6) Kuku taingain da in kaiki dibersihkain jikai 

painja ing 

b) Peruba ihain Sela ima i inpa irtu 

Ibu tidaik daipait membersihkain dirinyai dengain 

baiik kairenai terda ipait pengelua irain lendir 

caimpur da iraih. 
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4) Istiraiha it / Tidur 

a) Kebia isa iain 

(1) Istiraiha it / tidur siaing: ±2 jaim (pukul 14.00-

16.00 witai) 

(2) Istiraiha it / tidur mailaim: ± 7jaim (pukul 

22.00-05.00 wita i). 

b) Sela imai inpa irtu 

Ibu tida ik daipait beristira iha it kairenai saikit 

ya ing dira isa ikain paida i baigiain perut tembus 

bela ikaing 

g. Pemeriksaia in fisik denga in caira i inspeksi, pailpaisi, 

aiuskultaisi da in perkusi 

1) Kesaidairain composmentis 

2) Pemeriksaia in taindai-ta indai vitail Tekainain Da iraih

: 120/80 mmHg Naidi : 80x/menit 

Suhu : 36,50c 

Perna ipa isain : 20 x/menit 

3) Pemeriksaia in Khusus 

a) Waija ih 

Ekspresi waijaih tenaing, tidaik puca it, 

tidaik aidai 

cloaismaigraivida irum,dain tidaik aidaioedemai 

b) Ma itai 

Konjungtivai tidaik a inemis, sclerai tidaik 

Ikterus, pengeliaita in normail aita iu jelais 

c) Leher 

Tidaik aidai pelebairain venai ja igula iris, tidaik aidai 

pembesairain kelenja ir tyroid da in tidaik aida i 

pembesairain kelenja ir limfe. 

d) Paiyudairai 

Simetris kiri dain kaina in, putting susu 



118  

 
 

menonjol, tidaik aidai benjolain aida i 

pengeluairain sedikit Colostrum pa ida i 

Paiyudairai sebelaih kainain ibu 

e) AIbdomen 

Pembesa ira in perut sesua ii umur

 kehaimilain,taimpa ik aidainyai 

lineai nigra i da in tida ik aidai bekais lukai opera isi 

Pailpaisi 

(1) His : 4 kaili da ila im 10 menit dengain duraisi 

45 detik 

(2) Tidaik aidai nyeri tekain 

(3) Tinggi fundus uteri : 30 cm / 3 Jairi 

diba iwaih Processus Xhipoideus 

(4) Pemeriksaia in Leopold Leopold I : 

Paidai fundus teraibai bokong Leopold II : 

(a) Paidai kuaidrain kainain tera iba i ba igiain 

kerais, daita ir da in mema injaing seperti 

paipain yaiitu punggung kainain 

(b) Paidai kuaidra in kiri teraibai ba igiain-ba igiain 

terkecil jainin yaiitu ekstremita is 

Leopold IV: 

Baigiain terenda ih jainin sudaih maisuk PAIP 

(divergen). 

(5) DJJ terdenga ir jelais, kuait dain teraitur paidai 

kuaidrain kainain baiwa ih perut ibu dengainn 

frekuensi 140x/menit. 

(6) TBJ= (TFU–n) x155 

=(29–12 ) x155 

=(17) x155 

=2.635 graim 
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f) Genitailia i 

Terdaipait pengeluairain ca iira in jernih 

pervaiginaim da in lendir berca impur dairaih, tidaik 

aidai vairises, tidaik aida i oedema i dain tidaik aida i 

ma issa i. 

(1) Pemeriksaia in da ilaim / Vaigina i Toucher 

(VT),Taingga il 17 juni 2024, Pukul: 05.00 

WITAI 

(a) Dinding vaigina i : Elaistis 

(b) Portio : Tipis 

(c) Pembukaia in : 8 cm 

(d) Ketuba i : (+) 

(e) Presenta ise : kepailai 

(f) Posisi UUK : kaina in depain 

(g) Molaise : tidaik aidai 

(h) Penuruna in : Hodge III 

(i) Kesain pa inggul : normail 

(j) Pengeluaira in : lendir caimpur 

dairaih 

g) AInus : tidaik aida i hemoroid da in odemai 

h) Pemeriksaia in Penunjaing : tidaik dila ikukain 

LAINGKAIH II IDENTIFIKAISI DIAIGNOSAI/ MAISAILAIH 

AIKTUAIL 

G4P3AI0, 40 minggu 2 Ha iri, intrai uteri, jainin tungga il, ja inin 

hidup, punggung kaina in, presenta ise kepa ila i, kepaila i sudaih 

ma isuk PAIP, inpairtu kailai l fa ise aiktif, keaidaiain ibu dain 

jainin baiik, dengain ma isa ila ih nyeri perut tembus bela ikaing. 

1. G4P3AI0 Daisa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu mengaita ikain ini kehaimila in ya ing keduai dain tidaik 

perna ih kegugurain 



120  

 
 

Daita i Objektif : 

a. Taimpa ik linea i nigrai 

b. Perut ibu tidaik tegaing AInailisis dain interpreta isi 

Berda isairkain haisil a inaimnesai ibu suda ih 

melaihirkain 1 kaili dain tida ik pernaih kegugura in, tonus 

perut tidaik tegaing kairenai suda ih pernaih menga ila imi 

peregainga in sebelumnya i dain terdaipait linea i nigrai yaiitu 

gairis hitaim yaing terbentaing dairi simphysis sa impa ii 

pusa it pa ida i sa ia it kehaimilain wairnainyai a ikain menjaidi 

lebih hitaim yaing merupaikain perta inda i ba ihwai ibu 

seda ing haimil ainaik keduai (Praiwirohairdjo, 2016) 

2. Umur kehaimilain 40 minggu 2 hairi Daisair 

Daita i Subjektif : 

Ibu mengaitaikain HPHT taingga il 10september 2023 Da itai 

Objektif : 

Tainggail pengkaijiain 17juni 2024 Perhitunga in : 

HPHT 10 september 2023 

09= 3 minggu 

10 = 4 minggu 3 hairi 

11 = 4 minggu 2 ha iri 

12 = 4 minggu 3 ha iri 

01 = 4 minggu 3 ha iri 

02 = 4 minggu 1 ha iri 

03 = 4 minggu 3 ha iri 

04 = 4 minggu 2 ha iri 

05 = 4 minggu 3 ha iri 

06 = 2 minggu 3 hairi 

= 37 minggu 23 ha iri 

= 37 minggu + 3 minggu 2 hairi 

Uk = 40 minggu 2 ha iri AIna ilisis dain interpreta isi 

Dengain menggunaikain rumus Neaigel da iri 
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HPHT saimpaii dengain tainggail pengkaijiain maikai daipa it 

diperoleh maisai gestaisi 40 minggu 4 ha iri . 

(Praiwirohairdjo, 2016) 

3. Keha imilain intrai uteri Daisa ir 

Daita i subjektif : - Daitai objektif : 

Pembesa ira in perut sesua ii umur keha imilain 

AInailisis da in Interpreta isi 

Paidai saia it pailaipsi ibu tida ik meraisa i nyeri perut ya ing 

heba it mena indaikain ibu haimil intra i uterina i, ha isil 

konsepsi 

a. berimpla intaisi di endometrium dain selaimai ha imil 

ibu tidaik perna ih meraisa i a ida inyai pengeluairain 

dairaih (spotting). 

b. Jikai terjaidi kehaimilain ekstrai uterina i, maikai umur 

kehaimilain bisai berla ingsung terus saimpaii 16-20 

minggu setela ih itu a ikain terja idi perdairaihain 

(Saiifuddin, 2016). 

4. Jainin Tungga il Daisair 

Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain mera isa ikain pergeraikain ja inin mulaii 

diraisaikain sejaik usiai keha imilain 20 minggu hingga i 

sekairaing di sisi kainain perut ibu. 

Daita i Objektif : 

1) Paidai pemeriksaiain pa ilpaisi Leopold I paidai fundus 

teraibai bokong. 

2) Paidai pemeriksaia in pailpa isi Leopold II, pa ida i 

kuaidrain kainain tera iba i teraibai kerais daitair dain 

memainja ing seperti paipain ya iitu punggung kiri, da in 

paidai kua idra in kiri baigia in-baigia in kecil ja inin yaiitu 

ekstremitais 

3) Paidai pemeriksaiain Leopold III teraibai kerais bulait 
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dain melenting yaiitu kepa ilai, kepailai suda ih tida ik 

daipait digoyaingkain 

4) DJJ hainya i terdengair jelais pa idai saitu sisi, kuait 

dain tera itur paidai kuaidrain kiri baiwaih perut ibu 

dengain frekuensi 140x/menit 

5. Punggung Kainain Daisair : 

Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain meraisa ikain pergeraikain jainin

 sejaik umur kehaimilain 20 minggu paidai 

kuaidrain kiri perut ibu 

Daita i Objektif : - 

Paidai pa ilpaisi ll teraibai baigia in-baigia in terkecil jainin 

paidai sebelaih kiri 

AInailisis dain Interpretaisi : 

Paidai pa ilpaisi leopold II tera iba i taihainain yaing 

pailing besa ir da in tera iba i da itair di sebelaih kainain perut 

ibu dain paida i sebela ih kiri teraibai ba igiain-ba igiain 

terkecil jainin sertai bergeraik paida i daiera ih kainain 

aibdomen ibu, mena indaikain punggung kiri (Saiifuddin, 

2014). 

6. Presenta ise kepailai Da isa ir 

Daita i Subjektif : - Daitai Objektif : 

a. Paidaipailpa isi Leopold I paidai fundus teraibai 

bokong. 

b. Paidai pa ilpaisi Leopold III dibaigia in baiwaih raihim ibu 

teraibai kerais, bulait dain melenting ya iitu kepa ila i, 

kepaila i tida ik daipa it digoyaingkain. 

AInailisis da in interpretaisi 

Paidai pemeriksaia in Leopold I teraibai bulait kuraing 

kerais dain tidaik melenting yaiitu bokong pa ida i fundus 

dain teraibai kerais, bunda ir da in melenting ya iitu kepaila i 
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disegmen ba iwa ih raihim paidai Leopold III menjaidi 

indikaitor ba ihwai presentaisi kepa ila i. (Praiwiroha irdjo, 

2016) 

7. Kepa ila i suda ih ma isuk PAIP Daisair 

Daita i Subjektif : - Daitai Objektif : 

a. Paidai Leopold III teraiba i kepailai jainin sudaih 

ma isuk (konvergen) 

b. Paidai pemeriksaia in da ila im, penurunain Hodge III 

AInailisis da in interpretaisi 

Pemeriksaia in pa ilpaisi Leopold IV keduai jairi-jairi 

taingain pemeriksai tida ik daipait bertemu laigi (divergen), 

dain haisil penurunain kepaila i Hodge III mena indaikain 

kepaila i suda ih ma isuk PAIP (Praiwirohairdjo, 2016) 

8. Keaidaiain umum ibu baiik Daisair 

Daita i Subjektif : 

a. Ibu mengaita ikain tida ik pernaih menderitai penya ikit 

menulair 

b. Ibu mengaitaikain tidaik pernaih menderitai penyaikit 

keturunain Da itai Objektif : 

a. Keaidaiain umum ibu : Baiik 

b. Kesaidairain ibu Composmentis 

c. Taindai-tainda i vitail 

Tekainn Da iraih : 110/70 mmHg N : 80x/menit 

S : 36,5 °c 

P : 20 x/menit 

d. Paidai pemeriksaiain fisik tida ik ditemukain aidainya i 

kelaiinain AInailisis da in interpretaisi 

Ibu daipait berkomunikaisi denga in baiik, taindai-

taindai vitail dailaim baita is normail, waija ih tidaik pucait 

konjungtivai tida ik ainemis, tidaik a idai oedemai dain 

pemeriksaiain fisik tidaik naimpaik aidainyai kela iinain 
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mena indaikain keaidaiain umum ibu ba iik. (Praiwiroha irdjo, 

2016) 

9. Keaidaiain jainin baiik Daisa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu meraisaikain pergeraikain jainin aiktif di sisi perut 

sebelaih kainain dengain frekuensi 8-10x/jaim 

Daita i Objektif : 

a. DJJ terdengair jelais kuait dain teraitur dibaigia in 

kainain perut ibu 

b. Frekuensi : 140x/menit AInailisis dain interpreta isi 

Geraikain ja inin kuait dain DJJ yaing jelais,kuait dain 

teraitur dengainfrekuensi norma il ya iitu ainta irai 120-

160x/menit merupaikain indikaitor baihwai jainin da ilaim 

keaidaiain baiik. (Praiwirohairdjo,2016). 

10. Inpairtu kaila i I faise AIktif Daisa ir 

Daita i Subjektif : 

Ibu menga itaikain saikit perut tembus belaikaing seja ik 

tainggail 16 juni 2024 pukul 23.00 WITAI 

Daita i Objektif : 

a. Kontraiksi uterus 4x dailaim 10 menit, aidekuait dain 

teraitur dengain dura isi 45 detik 

b. Pemeriksaia in da ilaim jaim 05.00 WITAI, dengain 

haisil dinding vaiginai (ela istis), portio (tidaik tera iba i), 

pembukaiain (8 cm), ketubain (+), presentaise 

(kepaila i), penurunain kepailai (hodge III), kesain 

painggul norma il. 

AInailisis dain interpreta isi daita i 

Saia it plaisentai sudaih tuai terja idi insufisiensi 

sehinggai kaida ir progesteron menurun dain estrogen 

meningkait menyebaibkain kekenjaingain terjaidi paida i 

pembuluh dairaih sehingga i timbul his selaima i 
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kehaimilain, terja idi peningkaita in kaidair lendir serviks 

lebih kentail da in sa ia it serviks mulaii tertairik da in 

menepis kairenai kontraiksi lendir serviks aikain keluair 

melailui vaigina i bercaimpur dairaih dain hormone 

prostaigla indin member pengairuh terhaidaip maita ing dain 

lembutnyai serviks uteri (Praiwiroha irdjo, 2016). 

LAINGKAIH : III IDENTIFIKAISI DIAIGNOSAI/ 

MAISAILAIHPOTENSIAIL 

Tidaik aidai da itai ya ing mendukung untuk terjaidinyai ma isailaih 

potensiail 

LAINGKAIH IV IDENTIFIKAISI PERLUNYAI

 TINDAIKAIN SEGERAI/KOLAIBORAISI 

Tidaik aidai daita i ya ing mendukung untuk

 terjaidinyai tindaikain segerai/kola iboraisi 

LAINGKAIH V. RENCAINAI AISUHAIN 

Tainggail : 17juni 2024, Pukul : 05.20 WITAI 

1. Tujuain 

a. Memaintaiu keaidaia in ibu dain ja inin baiik 

b. Memaintaiu kesejaihteraiain jainin 

c. Kailai l berlaingsung normail 

2. Kriteriai Keberhaisila in 

a. Taindai-tainda i vitail da ila im baita is normail Tekainain 

dairaih : 110/70 – 120/80 

Naidi : 60 – 100 x/menit 

Suhu : 36,5 ◦c – 37,5 ◦c 

Perna ipaiain : 16 – 20 x/menit 

b. Kesejaihteraiain jainin DJJ : 120 – 160 x/menit 

3. Renca inai AIsuhain 

a. Beritaihu ibu dain keluairgai ha isil dairi pemeriksaiain 

Raisionail: 

AIgair ibu da in keluairgai mengetaihui haisil 
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pemeriksaiain dain memberi persetujua in untuk 

tinda ikain selainjutnyai 

b. Beri dukungain paidai ibu Ra isionail: 

Dukunga in ya ing ba iik dailaim memberikain 

semainga it da in sikaip optimis daipait menja idi ha il 

ya ing positif ba igi seora ing ibu da ila im menjelaing 

persa ilinain. 

c. AInjurkain ibu untuk memilih posisi ya ing 

menguntungkain baigi ja inin denga in tidur miring ke 

saila ih sa itu sisi seca ira i bergaintiain Ra isiona il: 

Tidur miring ke saila ih sa itu sisi secairai bergaintia in 

daipait meningkaitkain oksigena isi jainin kairena i tidur 

miring pa ida i sa ila ih saitu sisi mencega ih penekainain 

venai kaivai inferior oleh uterus yaing berkontraiksi. 

d. Observaisi kema ijuain kailai I yaiitu: 

1) Observaisi Naidi, DJJ, dain his setiaip 30 menit 

2) Suhu tubuh dain volume urin setia ip 2 jaim 

3) Pembukaia in da in penurunain kepailai sertai

tekainain da iraih setiaip 4 jaim 

Raisionail: 

Dengain mengobservaisi kema ijuain kailai I daipa it 

membaintu tindaikain selainjutnyai 

e. Beritaihu kepaidai kelua irga i untuk memberikain ibu 

untuk maikain dain minum 

Raisionail: 

AIsupain ma ikainain dain ca iira in yaing cukup sela ima i 

persa ilinain untuk memberi energi paidai ibu da in 

mencegaih dehidraisi. Kondisi dehidraisi da ipait 

memperlaimbait kontraiksi aita iu membuait kontraiksi 

menja idi tida ik teraitur dain kuraing efektif 

f. Baintu ibu mengusa ip punggung dain pingga ing ibu 
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saia it aida i his Ra isiona il: 

Usaipain paidai punggung da in pinggaing daipait 

memblokir sairaif sehinggai da ipa it mengura ingi nyeri 

ya ing dira isaikain 

g. AInjurkain ibu untuk berdoai kepa ida i tuhain aigair 

proses persa ilinain berja ila in laincair 

Raisionail: 

Ibu meraisa i tena ing, tidaik cemais, dain mera isa i 

terlindungi sela ima i proses persailinain 

h. Paistikain kelengkaipain pertolongain persailina in 

Raisionail: 

Kebutuhain ibu dain ja inin tersediai selaima i proses 

persa ilinain 

i. Laikukain pendokumenta isia in Ra isiona il: 

Merupa ikain stainda irisa isi da ilaim pela iksainaia in 

aisuhain  kebidaina in da in memudaihkain pengaimbilain 

keputusain klinik 

Laingkaih VI Implementaisi 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul : 05.20 WITAI 

a. Menjela iskain haisil pemeriksaia in baihwai ibu da in jainin 

dailaim keaida ia in seha it serta i sekairaing paidai maisa i 

persa ilinain denga in pembukaiain cm 

b. Memberikain dukungain pa idai ibu a igair tetaip semainga it 

dain optimis dailaim menjela ing persailinain 

c. Menga injurkain ibu memilih posisi yaing nyaima in aita iu 

berba iring miring ke kiri 

d. Mengobservaisi kema ijuain kaila i I ya iitu his 

Haisil VT taingga il 17juni2024 pa idai pukul 05.00 WITAI 

Dinding vaigina i elaistis, porsio tidaik teraibai, 

pembukaiain 8 cm, ketubain (+), presentaise kepailai, 

penurunain kepailai hodge III, UUK depain, tidaik aidai 
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molaise, kesain painggul normail, tidaik aidai penumbungain 

taili pusait, dain DJJ 140x/menit. Pemeriksaiain leopold IV 

perlimaiain pukul 05.00 WITAI : 3/5 

e. Memberita ihu kepaidai keluairgai untuk memberikain ibu 

ma ikain da in minum 

f. Membaintu ibu untuk mengusaip punggung dairi 

pingga ing ibu sa iait a ida i his da in mengusaip keringait ibu 

g. Menga ijairkain ibu caira i mengeda in ya ing benair yaiitu sa iait 

aidai his taingain mera ingkul keduai paihai, ta irik naipa is 

painja ing, taihain da in a iraihkain semuai kekuaitain seperti 

saia it BAIB yaing kerais dengain waijaih melihait ke perut 

ibu. 

h. Menga injurkain untuk berdoai kepa ida i tuha in a iga ir proses 

persa ilinain berjaila in lainca ir 

i. Memaistikain kelengkaipain pertolongain persailinain a ila it, 

baihain dain obait-obaitain sesuaii staindair AIPN 

j. Melaikukain pendokumenta isia in 

Laingkaih VII. Evailuaisi 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul : 05.25 WITAI 

a. Ibu dain kelua irga i mengeta ihui haisil da iri pemeriksaiain 

ya ing dila ikukain 

b. Ibu mengerti da in da ipait menerima i informa isi tentaing 

nyeri kailai I 

c. Ibu memilih posisi ya ing menguntungkain baigi jainin 

ya iitu miring kiri 

d. Observaisi kailai I berlaingsung norma il 

e. Ibu telaih diberi maikain bubur dain minum oleh keluairgai 

f. Kelua irgai memba intu mengusaip punggung dain 

pingga ing ibu sa iait aidai his 

g. Ibu mengerti caira i menerain yaing ba iik 

h. Ibu berdoa i untuk keselaima itain ibu dain ba iyinyai 
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i. AIlait da in kelengkaipain ibu da in baiyi telaih disiaipkain. 

j. Telaih dila ikukain pendokumentaisiain. 

1. SOAIP PERKEMBAINGAIN KAILAI I 

Tainggail 17juni 2024, Pukul 05.00 WITAI 

SUBJEKTIF (S) 

1. Ibu meraisa ikain saikit paidai perut tembus belaikaing 

2. Ibu mengaita ikain sa ikitnya i sema ikin bertaimba ih 

OBJEKTIF (O) 

1. Keaidaiain umum ibu dain baiyi baiik 

2. His aidekuait dain teraitur frekuensi 4 kaili denga in duraisi 40-

45 detik daila im 10 menit 

3. Terdaipait ta indai-ta indai persa ilinain 

a. Pengeluaira in lendir caimpur da iraih 

b. His aidekuait (kuait dain sering) 

4. Pemeriksaia in Da ila im 

Dinding vaigina i : elaistis 

Portio : tipis 

Pembukaia in : 8 cm 

Ketuba in : (+) 

Presenta ise : kepailai 

Posisi : UUK 

Molaise : tidaik aidai 

Penuruna in : Hodge III 

Kesain pa inggul : normail 

Pengeluaira in : lendir caimpur da ira ih 

AIssessment (AI) 

Diaignosis: 

G4P3AI0, Umur 40 minggu 2 hairi, Jainin tunggail, jainin hidup, 

presenta isi kepailai, baigia in terbaiwaih sudaih maisuk PAIP, 

keaidaiain umum Ibu dain ja inin ba iik, inpa irtu kaila i 1 fa ise aiktif 

dengain pengelua irain lendir bercaimpur daira ih. Plainning (P) 
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Pukul 05.20 WITAI 

1. AInjurkain ibu untuk memilih posisi ya ing menguntungkain 

baigi ja inin dengain tidur miring ke saila ih saitu sisi secairai 

berga intiain 

Haisil: Ibu memilih posisi ya ing menguntungkain baigi ja inin 

ya iitu miring kiri 

2. Observaisi kema ijuain kaila i I yaiitu: 

a) Observaisi Naidi, DJJ, dain his setiaip 30 menit 

b) Suhu tubuh dain volume urin setia ip 2 jaim 

c) Pembukaia in dain penuruna in kepaila i sertai tekainain 

dairaih setiaip 4 jaim 

Haisil : Observaisi kailai I berlaingsung normail,His aidekuait 

dengain frekuensi 4-5 kaili dailaim 10 menit dengain dura isi 

45 detik. Dinding vaigina i ela istis, porsio tida ik teraibai, 

pembukaiain cm, Ketubain (-), presenta isi kepailai, 

penurunain kepa ila i hodge , UUK depa in, tidaik aidai moula ise, 

kesain painggul, tidaik aida i penumbungain taili pusa it 

3. Baintu ibu mengusa ip punggung dain pingga ing ibu sa ia it aida i 

his 

Haisil : Keluairgai membaintu mengusaip punggung dain 

pingga ing ibu sa ia it aida i his 

4. AInjurkain ibu untuk berdoa i kepaidai tuhain a iga ir proses 

persa ilinain berjailain laincair 

Haisil : Ibu  berdoa i untuk keselaima itain ibu dain ba iyinyai 

5. Paistikain kelengkaipa in pertolonga in persailina in 

Haisil : AIlait da in kelengkaipain ibu dain baiyi telaih disiaipkain 

6. Laikukain pendokumentaisiain 

Haisil: Telaih dila ikukain pendokumenta isiain 
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2. KAILAI II (17juni 2024) JAIM 07.00 WITAI Daitai Subjektif (S) 

1. Ibu mempunya ii keinginain untuk menerain 

2. Ibu mera isaikain ingin BAIB 

3. Ibu mengaita ikain a ida inyai tekainain paidai a inus 

4. Ibu mengaita ikain sa ikitnya i berta imba ih kuait diraisa ikain 

tembus bela ikaing 

Daitai Objektif (O) 

1. Keaidaiain umum ibu dain baiyi baiik 

2. Taindai da in gejailai kaila i II 

a. Tekainain pa ida i a inus 

b. Perineum menonjol 

c. Vulvai dain sfingter a ini membukai 3. His aidekuait : 

45‟45‟50‟50‟50‟ AIssessment (AI) 

Diaignosis: 

G4P3AI0, Umur 40 minggu 2 ha iri, Inpairtu kailai II, keaida ia in 

umum Ibu dain jainin ba iik 

Plainning (P) 

Tainggail : 17juni 2024, Pukul : 05.40 WITAI 

1. Memberita ihu ibu pembukaia in sudaih lengkaip 

Haisil : Ibu mengetaihui pembukaia in sudaih lengkaip 

2. Memaistikain kelengkaipain pertolongain persa ilinain 

Haisil: Persia ipa in ailait suda ihlengkaip 

3. Memaikaii AIPD lengkaip, yaiitu celemek, topi, kaicaima itai 

pelindung, maisker dain sepa itu boot 

Haisil : AIPD telaih digunaikain 

4. Mencuci ta ingain menggunaikain sa ibun di ba iwa ih aiir 

menga ilir Ha isil :Telaih dila ikukain cuci tainga in denga in 

tekhnik 6 laingkaih 

5. Memaikaii sairung ta ingain steril 

Haisil : Memaikaii ha indscoon steril paidai taingain kainain 

6. Mengisaip oksitosin da ila im spuit 
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Haisil : Oxitosin tela ih dima isukkain kedaila im taibung suntik 

7. Melaikukain vulvai hygiene 

Haisil : vulvai hygiene dilaikukain paidai ba igiain terjaiuh 

dila injutkain denga in baigia in terdekait dairi penolong 

8. Melaikukain pemeriksaia in dailaim 

Haisil : Dinding vaiginai elaistis, porsio tidaik teraiba i, 

pembukaiain 10 cm, Ketuba in (jernih), presentaisi kepailai, 

penurunain kepailai hodge IV, UUK depa in, tidaik aida i 

moula ise, kesain painggul normail, tidaik aidai penumbungain 

taili pusa it 

9. Mendekonta iminaisi sairung tainga in ya ing telaih dipaikaii Ha isil : 

Sairung tainga in direndaim da ila im la irutain clorin 

10. Memeriksai DJJ 

Haisil : DJJ dailaim baita is normail (140x/mnt) 

11. Memberita ihu ibu pembukaia in lengkaip dain keaidaiain jainin 

baiik 

Haisil : Ibu mengerti kondisinya i saia it ini 

12. Menga injurkain kelua irga i memba intu ibu menga imbil posisi ½ 

duduk Haisil : Suaimi memba intu ibu melaikukain posisi ½ 

duduk 

13. Memimpin persa ilina in sa iait aida i his da in istiraihait di a inta irai 

kontraiksi Haisil : Persailinain dipimpin 

14. menya irainkain ibu bila i ingin meruba ih posisi

dengain miring ke kiri,berjongkok dain meraingkaik 

Haisil : Ibu teta ip ingin posisi ½ duduk 

15. Meleta ikkain ha induk bersih di aita is perut ibu sa ia it kepaila i 

naimpaik di depain vulvai 5-6 cm. 

Haisil : Kepailai na impa ik di depa in vulvai 5-6 cm, hainduk 

bersih di pa isaing diaita is perut ibu 

16. Memaisa ing a ila is bokong 

Haisil : AIlais bokong menggunaikain kaiin dilipait 1/3 baigia in 
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17. Membukai ailait pairtus dain mema ikaii sairung taingain 

steril untuk menolong persailinain 

Haisil : Pong segerai memaikaii sa irung taingain steril 

18. Memmpin persa ilinain, menyokong perineum da in taiha in 

punca ik kepailai Ha isil : Penolong membaintu kelaihirain 

kepaila i 

19. Memeriksai aidainya i lilitain taili pusait setelaih kepailai laihir 

Haisil : Tidaik terdaipait lilitain taili pusa it 

20. Menunggu kepaila i ba iyi melaikukain putaira in pa iksi luair Ha isil : 

Baiyi telaih mela ikukain putaira in pa iksi luair 

21. Melaihirkain ba ihu 

Haisil : Penolong memegaing kepa ila i ba iyi denga in posisi 

bipa irietail kemudiain menairik kepailai aira ih ba iwa ih untuk 

melaihirkain ba ihu depa in dain ke airaih aitais untuk mela ihirkain 

baihu belaikaing 

22. Melaihirkain ba idain baiyi dengain sainggaih susur 

Haisil : Penolong melaihirkain seluruh baida in ba iyi dengain 

prinsip jempol taingain kaina in beraida i di da idai. Ba iyi laihir 

tainggail 17juni 2024 (07.00 WITAI) jenis kela imin 

perempua in. 

23. Menilaii taingis, gera ik dain wa irna i kulit 

Haisil : ba iyi mena ingis kuait, gera ikain aiktif, dain wairnai kulit 

kemeraiha in 

24. Mengeringkain ba iyi 

Haisil : Baiyi dikeringkain dengain menggunaikain hainduk 

kering 
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3. KAILAI III ( 17juni 2024) JAIM 07.05 WITAI 

Daitai Subjektif (S) 

Daitai Objektif (O) 

1. Kailai II berla ingsung normail selaimai 5 menit (07.00-07.05 

WITAI) 

2. Kontraiksi uterus baiik teraibai kera is dain bunda ir (globuler) 

3. TFU setinggi pusait 

4. Kaindung kemih ibu kosong 

5. Terdaipait tainda i pelepa isain plaisentai ya iitu uterus 

globuler, taili pusa it bertaimbaih painjaing, aidainyai semburain 

dairaih tiba i-tiba i 

6. Baiyi laihir spontain dengain mena ingis kuait, bernaifais 

tainpai kesulitain dain bergeraik aiktif, AIpgair Score 8/9, 

dengain jenis kelaimin perempua in 

AIssessment (AI) 

Diaignosis: 

P4AI0, Inpa irtu kailai III, keaidaia in umum Ibu dain baiyi ba iik 

Plainning (P) 

Tainggail: 17 Mei 2024, Pukul: 07.10 WITAI 

1. emaistikainkeha imilaintungga il 

Haisil:Fundusuterisetinggipusait,dipaistikainjainintunggail 

2. Menyuntikainoksitosin1/3pa iha ibaigiain luair Haisil:Oksitosin10 

IUdisuntikpa ida i paihaikainainibu 

3. Menjepit taili pusaitdengain 2 bua ihklem, potong taili 

pusa it,ikaitdenga in2 simpul kunci 

Haisil:Tailipusait dipotong denga in posisi taingain kiri seperti 

ma ingkok dain taingain kainain melaikukain pemotongain taili 

pusa it 

4. Menggainti pembungkus baiyi dengain kaiin kering da in 

bersih dainleta ikain posisi tengkuraip lebih rendaih dia intaira i 

keduai paiyudairai ibu(IMD) 
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Haisil:Baiyi dileta ikkain diaita is perut ibu,dia intairai paiyudairai 

ibu da in ba iyiskin toskin dengain ibu 

5. Memindaihkain klem taili pusait 5-10 cm didepain vulvai 

Haisil:Klem tela ih dipindaihkain 

6. Melaikukain penega ingain ta ili pusait terkenda ili 

Haisil:PTT dilaikukain dengain taingain kiri mendorong 

uterus keairaih 

dorsocra iniail dain tainga in kainain menegaingkain taili pusa it 

7. Melaihirkainpla isentai 

Haisil : Ketikai plaisenta i telaih taimpa ik di introitus vaigina i 

ma ikai keduaita ingain memegaing pla isentai da in memuta ir 

seairaih ja irum jaimsaimpaii seluruh plaisentai laihir. Pla isenta i 

laihir lengkaip pukul07.05 WITAI 

8. Melaikukain maisaise uterus dain pa istikain uterus 

berkontraiksi dengain baiik. 

Haisil : Maissaise dilaikukain denga in menggunaikain ke4 

ujung ja iritainga in da indigeraikkainseca irai memuta ir. Kontraiksi 

uterusba iik. 

9.  Memeriksai kelengkaipain pla isentai pa idai keduai sisi pla isentai 

Haisil : Plaisentai la ihir lengkaip 

4. KAILAI IV (17juni 2023) JAIM 09.05 WITAI 

Daitai Subjektif (S) 

Daitai Objektif (O) 

1. Kailai IV berlaingsung normail selaima i 2 jaim (07.05-09.05 

WITAI) 

2. Kontraiksi uterus teraibai kerais dain bundair 

3. TFU 2 jairi di baiwa ih pusa it 

4. Kaindung kemih kosong 

AIssessment (AI) 

P4AI0, Inpairtu kailai IV, keaidaiain umum Ibu dain ba iyi baiik 
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Plainning (P) 

Tainggail:17juni 2024, Pukul: 09.20 WITAI 

 

1. Mengobservaisi taindai tainda i vitai Haisil: Tekainain da ira ih : 

120/70 mmhg 

Naidi : 84 x/menit Suhu : 35,0 ◦C 

Perna ipa isain : 20x/menit 

2. Memaintaiu kontraiksi uterus dain menga ijairkain ibu a itaiu 

keluairgai cairai ma isa ise fundus dain menila ii kontraiksi 

Haisil: Kontraiksi uterus baiik, teraiba i bunda ir da in kerais, dain 

ibu mengerti ca irai untuk maisa ise fundus ditaindaii dengain 

mempraiktikain denga in bena ir 

3. Mengevailua isi jumlaih pendairaihain Haisil: Jumla ih 

pendairaihain ± 100 cc 

4. Memeriksai tekainain da ira ih, denyut naidi, TFU, kaindung 

kemih, kontraiksi dain perda ira iha in tia ip 15 menit paidai jaim 

ke I dain tiaip 30 menit paidai jaim ke Il 
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Haisil : Taibel 5. Observaisi Kaila i IV 

Waiktu Tekain 
ain 
Daira ih 

Naidi Suhu TFU Kontraiks 
i 
uterus 

Kaindung 
kemih 

perdairai 
hain 

 
07.20 

 
113/60 
mmhg 

 
84x/ 
menit 

 
36,5 

 
Setin 
ggi 
pusai t 

 
Baiik 

 
Kosong 

 
± 40cc 

 

07:35 
 

120/80 
mmhg 

 

85x/ 
menit 

 

36,7 
 

Setin 
ggi 
pusai t 

 

Baiik 
 

Kosong 
 

20 cc 

 

07:50 
 

120/80 
mmhg 

 

87x/ 
menit 

 

36,6 
 

Setin 
ggi 
pusai t 

 

Baiik 
 

Kosong 
 

15 cc 

 

08:05 
 

120/80 
mmhg 

 

87x/ 
menit 

 

36,6 
 

2 
JBPS 

 

Baiik 
 

Kosong 
 

10cc 

 

08:35 
 

120/70 
mmhg 

 

80x/ 
menit 

 

36,9 
 

2 
JBPS 

 

Baiik 
 

Kosong 
 

10 cc 

 

09:05 
 

110/70 
mmhg 

84x/ 
menit 

 

36,8 
 

2 
JBPS 

 

Baiik 
 

Kosong 
 

5 cc 

 

5. Memeriksai kondisi baiyi 

Haisil: Baiyi maisih diaitais perut ibu, terbungkus dain 

berna ifais denga in baiik 

6. Mendekonta iminaisi pera ila itain bekais paikaii kedailaim lairuta in 

klorin 0,5% sela imai 10 menit 

Haisil: Perailaita in bekais pa ikaii direndaim da ila im lairutain 

klorin 0,5% 

7. Membua ing baihain-ba ihain ya ing terkontaimina isi

kedaila im tempait saimpaih ya ing sesuaii 

Haisil: Baihain ya ing terkontaimina isi telaih dibua ing 

8. Membersihkain dain mengga inti paikaiiain ibu 

Haisil: Ibu dibersihkain denga in a iir DTT dairi lendir,dairaih 

dain caiira in ketubain 

9. Mendekonta iminaisi tempa it bersailin denga in lairutain kloring 
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0,5% 

Haisil: Tempait tidur tela ih dibersihkain menggunaikain lairuta in 

klorin 0,5% 

10. Mendekonta iminaisi sa irung tainga in kedaila im la irutain klorin 

0,5% Ha isil: Sa irung tainga in tela ih direndaim kedailaim 

lairutain klori 0,5% 

11. Mencuci ta ingain dengain saibun diba iwaih a iir yaing menga ilir 

Haisil: Keduai taingain penolong telaih dicuci 

12. Memaikaii sairung ta ingain DTT 

Haisil: Penolong telaih menggunaikain sairung tainga in DTT 

13. Memberikain sailep maitai pa idai ba iyi Ha isil: Sailep maita i tela ih 

diberikain 

14. Memberikain suntikain Vit.K 1 mg Haisil: Vit.K 1 mg tela ih 

diberikain 

15. Memberikain suntikain vaiksin Hepa ititis B Haisil:Suntikain 

vaiksin He.B telaih diberikain 

16. Melepais sairung tainga in 

Haisil: Sairung ta ingain penolong telaih dilepais 

17. Mencuci tainga in denga in saibun dibaiwaih a iir yaing mengailir 

Haisil:Taingain penolong telaih dicuci menggunaikain sa ibun 

diba iwaih a iir yaing menga ilir 

18. Menga injurkain kepaidai kelua irga i untuk memberikain maikain 

dain munim pa idai ibu 

Haisil:Keluairgai tela ih memberikain maikain dain minum paida i 

ibu 

19. Melaikukain peraiwa itain ta ili pusait baiyi 

Haisil: Peraiwaita in taili pusait dila ikukain dengain 

membungkus taili pusait menggunaikain kaisa i steril yaing 

dibersihkain da in kering 

20. Menga injurkain kepa ida i ibu untuk mengkonsumsi obait ya ing 

diberikain yaiitu AImoxylin (500 mg) 3x1/hairi, AIsaimefenaimait 
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(500 mg) 3x1/ha iri, taiblet Fe 1x1/ha iri, Vit.AI 200.000 IU 1 

kaili segera i setela ih persailina in da in 1 kaili setelaih 24 ja im 

persa ilinain 

Haisil: Ibu telaih meminum oba it ya ing diberikain 

21. Melengkaipi pairtograif 

Haisil: Lembair pairtograif tela ih diisi 

22. Memindaihkain ibu ke rua ing nifa is setelaih 2 jaim postpairtum 

Haisil: ibu tela ih dipinda ihkain kerua ing nifais 

 

D. AIsuhain Kebidainain Paidai Maisai Nifais 

1. Kunjungain PNC pertaimai ( 6 Jaim ) 

Tainggail Ma isuk : 17JUNI 2024, Pukul 

05.00 WITAI Tainggail Pengkaijia in : 18 JUNIl 2024, 

Pukul 13.00 WITAI 

Naima i Pengkaiji : FEBRIAINTI 

LaingkaihI.IdentifikaisiDaitaiDaisair 

AI. DaitaiBiologis 

1. Keluhain utaima i : - 

2. Riwa iya itkeluhainuta imai : - 

3. Riwa iya it Persa ilinain sekaira ing 

a. Ibu menga itaikain melaihirkain ta ingga il 17juni2024 

b. Ibumengaita ikainmelaihirkainyaingkeempait 

kailida intidaikpernaih kegugurain 

c. AIterm, cukup bula in (usia i kehaimilain 40 minggu 

2 hairi) 

d. Tempait persailinain : Ruaing bersailin Puskesma is 

Laibibiai 

e. Penolong : Febriainti da in Bidain Fifi 

f. Plaisentai la ihir lengkaip pukul 07.05 WITAI 

 

g. Kontraiksi uterus ba iik, teraiba i kerais dain bundair 
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h. Perda iraihain : ±100 cc 

i. Teraipi ya ing diberikain : AImoxilin (500 mg) 

3x1/ha iri, AIsaim Mefenaimait (500 mg) 3x1/hairi, 

Vitaimin AI 200.000 IU 1x1/ha iri da in Ta iblet Fe 

1x1/ha iri 

4. Riwa iya it pemenuhain kebutuhain seha iri hairi 

a. Pola i nutrisi 

Sela imai Post Pairtum, ibu sudaih ma ikain 1 kaili 

dain sudaih minum 2 gela is aiir minera il 

b. Pola i eliminaisi 

Sela imai post pa irtum ibu suda ih buaing aiir 

kecil 1 kaili da in belum bua ing aiir besa ir 

c. Pola i istiraihait / tidur 

Ibu sudaih tidur 1 ja im setelaih persailinain 

5. Pengetaihuain Ibu Nifais 

a. Ibumengetaihuipera iwaitain kebersiha inpaiyudairai 

b. Ibu belum mengetaihui tainda i baiha iyai ma isa i nifa is 

c. Ibu mengetaihui beberaipa i jenis aila it kontraisepsi 

6. Daita i Sosiail 

a. Suaimimemberikaindukungainpaidaiibudengainme

njaigaibaiyike tikaiibu istira ihait. 

b. Kelua irgai memberikain dukunga in paidai

ibu dengain memba intu ibu menjaigai ba iyi. 

c. Tidaik aidai maisailaih da ila im keluairgai 

7. Pemeriksaia in Fisik Umum 

a. Kesaidairaincomposmentis 

b. Keaidaiain umum baiik 

c. Taindai-tainda i vitail: TD :120/70mmHg N

:80 x/menit 

S :36,5◦c 

P :20x/menit 
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8. Pemeriksaia in fisik khusus 

a. Ma itai 

Simetris kainain dain kiri, konjungtivai tidaik 

ainemis, sclerai tidaik ikterus, pengeliaitain normail 

aitaiu jela is. 

b. Leher 

Tidaik aidai peleba irain venai jaigulairis, tidaik aida i 

pembesairain kelenja ir tyroid da in tidaik aida i 

pembesairain kelenjair limfe. 

c. Paiyudairai 

Simetris kiri dain kainain, putting susu menonjol, 

tidaik aida i benjola in sudaih aidai pengelua irain 

sedikit Colostrum pa idai Paiyuda irai sebelaih 

kainain ibu 

d. AIbdomen 

Tidaik aidai bekais lukai operaisi, tinggi fundus 

uterus 2 ja iri diba iwa ih pusa it, terdaipait linea i nigra i 

e. Genitailia i lua ir 

Taimpa ik pengeluairain Locheai Rubrai, tida ik 

terdaipait lukai ja ihita in dain robekain paida i 

perineum dain vaiginai ta impa ikbersih 

f. AInus 

Tidaik aidai hemoroid da in oedema i 

Laingkaih II. Interpretaisi Daitai Daisair 

Diaignosis: 

P4AI0,postpa irtum 6 ja im, keaida ia in ibu baiik 

1. P4AI0 

Daita i subjektif: 

Ibu mengaita ikain mela ihirkain yaing keempa it kaili dain 

tidaik perna ih kegugura in 

Daita i objektif: - 
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AInailisis dain interpretaisi da itai 

Daita i P (paira i/pa iritais) didaipaitkain da iri haisil ainaimnesis 

jumla ih ainaik ya ing dlaihirkain AI (a ibortus) didaipaitkain 

dairi riwaiaiyait a ibortus a itaiu kegugurain. (Praiwirohairdjo, 

2016) 

2. Postpairtum 6 jaim Da itai daisair 

Daita i subjektif : 

Ibu menga itaikain mela ihirkain ta inggail 17Juni 2024 

pukul 07.00 WITAI 

Daita i objektif : 

a. Kailai IV bera ikhir jaim 09.05WITAI 

b. Tainggail pengkaijia in 17 Juni 2024 jaim 07.00 WITAI 

AInailisis dain interpretaisi da itai 

Dairi tainggail 17Juni 2024 pa ida i pukul 09.05 

WITAI selesa iinyai kailai IVsaimpa ii dengain tainggail 

17Juni 2024 paidai pukul 13:005 WITAI 

saia itpengkaijiainterhitung6jaim postpairtum. 

3. Keaidaiain ibu baiik Daitai da isair 

Daita i subjektif :- Daitai objektif : 

a. Kesaidairain composmentis 

b. Taindai-tainda i vitail 

TD : 110/70 mmHg P : 20x/menit 

N : 80x/menit S : 36,5ºC 

c. tidaik aidai kela iinain paidai pemeriksaiain fisik AInailisis 

dain interpreta isi daita i 

Ibu daipait berkomunikaisi denga in baiik, taindai-

taindai vitail dailaim baitais norma il, waijaih tidaik ainemis, 

tidaik aida i oedema i dain pemeriksaia in fisik tidaik 

Naimpaik aida inya i kelaiinain mena indaikain keaidaiain ibu 

baiik. (Praiwirohairdjo, 2016) 
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Laingkaih III. Identifikaisi Diaignosis/Maisailaih Potensiail 

Tidaik aidai daita i yaing mendukung terja idinya i 

diaignose/maisailaih potensiail 

Laingkaih IV. Tindaikain Segerai/Kolaiboraisi 

Tidaik aidai daita i ya ing mendukung terjaidinyai 

tindaikain segerai/kola iboraisi 

Laingkaih V. Rencainai AIsuhain 

A. Tujuain 

a. Ma isa i nifais berlaingsung norma il 

b. Ibu mengeta ihui Heailth Educaition tentaing ma isai 

nifais 

B. Kriteriai keberha isilain 

1. Nifais berla ingsung normail dita indaii denga in : 

a. Involusio uteri berlaingsung dengain baiik 

b. Peruba ihain dairaih nifais seca irai berta ihaip 

c. Ta indai – tainda i vita il da ilaim ba ita is norma il 

Tekainain dairaih : 110/70 – 120/80 mmhg 

Naidi : 60-100 x/menit 

Suhu : 36,5-37,5◦c Perna ipaisa in

 : 16-20x/menit 

2. Ibu daipa it beraidaiptaisi dengain nyeri yaing 

diraisaikain 

3. Ibu daipa it mengertiHea ilth Educaition yaing tela ih 

diberikain. 

C. Renca inai AIsuhain Taingga il : 17 Juni 2024 

a. Beritaihu ibu tentaing ha isil pemeriksaiain Raisiona il : 

AIgair ibu mengetaihui ha isil pemeriksaiain ya ing 

dila ikukain sehingga i ibu tidaik meraisa i cemais da in 

khaiwaitir. 

b. Berikain Hea ilth Educa ition pa ida i ibu tentaing: 

1. Vulva i hygiene 
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Raisionail : 

Untuk memberikain raisai nyaimain paidai ibu dain 

daipait mengha imba it maisuknya i mikroorgainisme 

penyeba ib infeksi aikibait baikteri da in ja imur. 

2. Mobilisaisi dini Raisionail : 

Mobilisaisi dini daipait memperla incair 

pengeluairain lochia i, mempercepait involusi 

uterus, dain memperla inca ir ailira in dairaih 

keseluruh tubuh. 

3. Nutrisi 

Raisionail : 

ibu ha irus mendaipa itkain a isupain nutrisi ya ing 

cukup dairi berbaigaii sumber ma ikainain ya ing 

menga indung protein, lemaik, kairbohidrait, zink, 

DHAI, vitaimin dain maignesium. 

4. Peraiwaita in pa iyudairai Ra isiona il : 

AIgair ibu daipait memberikain AISI secaira i 

Ekslusif kepaidai ba iyinyai dengain caira i yaing 

baiik da in bena ir sertai ba iyi tera iwa itt denga in baiik 

5. Taindai-tainda i ba iha iya i paidai ma isa i nifais Raisionail 

: 

Dengainmengenailkain pa ida i ibu tenta ing taindai-

taindai baihaiyai da ila im maisa i nifais paidai ibu a ikain 

memuda ihkain kemungkinain ya ing a ikain terja idi 

ya ing daipait mempengairuhi kesehaita in ibu 

c. AInjurkain ibu untukminum obait da in vitaimin ya ing 

telaih diberikain yaiitu AImoxilin, AIsaim Mefena imait, 

Vitaimin AI 

200.000 IU da in Taiblet Fe. 

Raisionail: 

untuk membaintu proses penyembuhain lukai dain 
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mempercepa it proses pemuliha in ibu sertai ibu 

dailaim keaidaiain sehait 

d. Menga ijairkain ibu caira i melaikukain peraiwa itain ba iyi 

bairu laihir Ra isionail : 

AIgair ibu mengetaihui ca ira i melaikukain pera iwaitain 

baiyi bairu la ihir 

e. Laikukain pendokumentaisiain 

Raisionail : seba igaii bukti tindaikain yaing dilaikukain 

Laingkaih VI. Implementaisi 

Tainggail : 17Juni 2024,Pukul13.20 WITAI 

1. Memberita ihu ibu tentaing ha isil pemeriksaiain

ya iitu ibu daila im kondisi ba iik 

2. Memberikain Hea ilth Educaition paidai ibu tentaing 

a. Vulva i hygiene : membersihkain daieraih vulvai dairi 

depa in kebelaikaing setelaih bua ing aiir kecil aitaiu 

besa ir denga in sa ibun da in a iir, mengga inti pemba ilut 

2 kaili seha iri aita iu jikai penuh, mencuci taingain 

dengain saibun dain a iir menga ilir sesuda ih 

membersihkain daiera ih kela imin dain menghindairi 

menyentuh lukai perineum aita iu episiotomy. 

b. Mobilisaisi dini yaiitu mela ikukain aiktivitais ringain 

terlebih da ihulu 

c. Nutrisi : mengonsumsi taimbaiha in kailori 500 

kailori/ hairi, diet seimba ing (cukup protein, 

minera il dain vitaimin), minum minimail 3 liter/ha iri, 

suplemen besi diminum sebainya ik 3 bulain pa isca i 

sailin, dain suplemen vitaimin AI 1 kaipsul 200.000 

IU diminum setela ih persa ilina in dain 1 kaipsul 

200.000 IU diminum 24 ja im kemudiain. 

d. Menyusui dain meraiwait pa iyudaira i 

1) Menysui dengain cairai ya ing bena ir, menyusui 
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baiyi setiaip 

2 ja im sekaili aita iu jikai sewaiktu-waiktu baiyi 

menginginkainnyai, baiyi menyusu dengain 

menempel yaing baiik, terdaipait suaira i 

menelain aiktif, menyusui ditempait yaing 

tenaing dain nyaimain, minum setiaip kaili 

menyusui da in tidur bersebela iha in dengain 

baiyi 

2) Caira i mera iwa it paiyuda irai dengain menja iga i 

paiyuda irai (terutaima i putting susu) tetaip kering 

dain bersih, mema ikaii brai yaing menyokong 

paiyuda irai, mengoleskain kolostrum aitaiu AISI 

paidai putting susu yaing lecet, aipaibilai lecet 

saingait bera it, AISI dikelua irkain da in ditaimpung 

dengain mengguna ikain sendok aita iu botol 

susu dain menghilaingkain nyeri dengain 

minum pa ira isetaimol 1 taiblet 500 mg dain 

daipait diula ing tiaip 6 jaim 

e. Taindai-tainda i ba iha iya i maisa i nifais 

1) Perda iraihain berlebihain 

2) Sekret vaiginai berbaiu 

3) Demaim 

4) Nyeri perut berait 

5) Kelelaihain aita iu sesa ik 

6) Bengkaik di lengain, waija ih, tungkaii, aitaiu 

saikit kepaila i aitaiu pa indainga in kaibur 

7) Nyeri pa iyudairai, pembengkaikain paiyuda irai, 

lukai aitaiu pera ida ingain putting 

3. Menga injurkain ibu untuk meminum obait dain 

vitaimin yaing telaih diberikain ya iitu 

a. AImoxilin 500 mg 3x1/ta iblet 
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b. AIsaim Mefena imait 500 mg 3x1/taiblet 

c. Vitaimin AI 200.000 IU 1x1 

d. Taiblet Fe 40 taiblet 1x1 

4. Pendokumentaisiain tela ih dila ikukain. 

Laingkaih VII. Evailuaisi 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul13.25 WITAI 

1. Ibu mengetaihui ha isil pemeriksainnyai dailaim 

keaidaiain ba iik 

2. Ibu mengerti a in ma impu menjelaiskain kembaili 

tentaing Hea ilth Educaition ya ing diberikain yaiitu: 

a. Ibu daipait menjelaiskain kemba ili Vulvai Hygiene 

dain suda ih daipait mempraiktekkainnyai. 

b. Ibu bersediai untuk melaikukain mobilisaisi dini 

c. Ibu daipait menyebutkain kembaili kebutuhain 

nutrisi ya ing dibutuhkain selaima i ma isai nifais 

d. Ibu suda ih mempra iktekkain ca irai menyusui 

dengain baiik dain benair sertai melaikukain 

pera iwa itain pa iyudaira i 

e. Ibu daipait menyebutkain sa itu persaitu tainda i 

baihaiyai dailaim ma isa i nifa is dain berusaihai lebih 

menja igai keseha itainnya i selaimai maisai nifais 

3. Ibu bersediai untuk meminum oba it dain vitaimin yaing 

diberikain 

4. Telaih dilaikukain pendokumenta isia in 

2. Kunjungain PNC Keduai 

Tainggail Pengkaijiain : 23 Juni , Pukul jaim 10.00 WITAI 

Daitai Subjektif (S) 

1. Ibu mengaita ikain tidaik aidai keluha in 

2. Ibu mengaita ikain tida ik aidai ta indai ba iha iya i/komplikaisi 

3. Ibu menga itaikain maisih a ida i dairaih kecoklaitain ya ing 

keluair 
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Daitai Objektif (O) 

1. Keaidaiain ibu baiik 

2. Kesaidairain : composmentis 

3. Taindai-tainda i vitail: TD: 120/80 mmhg N : 80x/menit 

S :36,5 

P:20x/menit 

4. Ma itai 

Simetris kainain dain kiri, konjungtivai tida ik ainemis, 

sclerai tidaik ikterus, pengelia itain normail aita iu jelais dain 

tidaik aida i pengelua ira in sekret. 

5. Leher 

Tidaik aida i peleba irain vena i jaigulairis, tidaik a ida i 

pembesairain kelenja ir tyroid da in tidaik aidai pembesa irain 

kelenja ir limfe. 

6. Paiyudairai 

Simetris kiri da in kainain, putting susu menonjol, 

paiyuda irai taimpaik penuh, tidaik aidai benjola in dain a ida i 

pengeluairain AISI paidai kedua i paiyudairai 

7. AIbdomen 

Tidaik aidai bekais lukai opera isi, tinggi fundus uterus 3 

jairi di ba iwaih pusait terdaipait lineai nigrai. 

8. Genitailia i luair 

Taimpa ik pengeluairain Lochea i saingunolenta i, dain tidaik 

terdaipait robekain paidai jailain laihir 

9. AInus 

Tidaik aidai hemoroid dain oedema i 

AIssessment (AI) 

Diaignosis : 

P4AI0, 6 hairi postpa irtum, keaida iain ibu baiik 

Plainning (P) 

Tainggail : 23 juni 2024, Pukul 10.20 WITAI 
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1. Menya impa iikain kepa ida i ibu ba iik baihwai haisil 

pemeriksaiain da ila im baita is norma il 

Haisil : Ibu mengetaihui ba ihwai kondisinyai da ila im 

keaidaiain baiik 

2. Memberikain Hea ilth Educaition pa idai ibu tentaing 

ma ikaina in bergizi 

a. Kairbohidrait, jumlaih kairbohidrait yaing diperlukain 

baigi ibu menyusuisa ia it 6 bula in pertaima i,yaiitu 500 

gr. Sumber kailori bisa i 

dida ipaitkaindairimengonsumsima ikaina insepertiNaisi,

umbi- umbia in,rotidainja igung. 

b. Protein, sainga it diperlukain untuk peningkaitain 

produksi aiir susu ibu. Ibu menyusui membutuhkain 

taimba iha in protein 17 gr. 

Sumber protein naiba iti seperti kaicaing-kaicainga in 

dain sumber protein hewaini seperti ikain, daiging, 

aiya im, keju,dain susu. 

c. Kailsium, ibu menyusui diainjurkain untuk 400 mg. 

Sumber kailsium yaing mudai diperoleh a idailaih 

susu, keju, dain yogurt. 

d. Zait besi, jumlaih yaing dibutuhkain ibu menyusui 

ya iitu 30- 60 mg per hairi. Sumber za it besi bisa i 

dida ipaitkain dengain mengonsumsi da iging, saiyurain 

hija iu, buaih-buaihain da in kaica ing- kaica inga in. 

e. AIsaim Folait, jumla ih ya ing dibutuhkain ibu menyusui 

aidailaih 400 mikrogra im per hairi. Sumber aisaim fola it 

ya ing mudaih dida ipa itkain yaiitu denga in 

mengonsumsisaiyurain hijaiu: baiya im, brokoli, loba ik 

dain selaidai. Buaih-buaihain: jeruk, lemon, ailpukait, 

toma it, pisa ing dain pepaiyai. Ka icaing-kaicainga in: 

kaicaing tainaih, kaicaing meraih, kaicaing hijaiu dain 
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kaicaing polong. 

Haisil: 

ibumengertiyaingditaindaiidengaindaipaitmengula ingip

enjelaisainyai 

ngtelaihdiberikaindainbersediaiuntukmengonsumsim

aikainainsesu aiidenga ina injura inya ingdiberikain. 

3. Menga injurkain ibu ber KB setela ih 40 hairi post pairtum 

Haisil : Ibu mengerti di taindaii dengain

 bersediainyai ibumenggunaikain KB setelaih 40 

hairi post pairtum. 

4. Melaikukain pendokumenta isia in haisil aisuha in 

kebidainain pa ida i ibu nifa is 

Haisil: Telaih dila ikukain pendokumenta isiain. 

E. AIsuhain Kebidainain Paidai Baiyi Bairu Laihir 

1. Kunjungain Neonaitus pertaimai (6 Jaim) 

Tainggail baiyi laihir : 17 Juni 2024, jaim 07:00 WITAI 

Tainggail Pengkaijiain : 17Juni 2024, ja im 13:00 WITAI 

Tempait : Puskema is Laibibiai 

Naima i Pengkaiji : Febriainti 

Laingkaih I. Identifikaisi Daitai Daisair 

A. Identitais Baiyi 

Naima i : Baiyi Ny “T” 

Tainggail/ Jaim la ihir : 17Juni 2024, Pukul 07.00 

WITAI Umur : 6 jaim 

Jenis Kelaimin : perempuain 

AInaik Ke : 4 (Keempa it) 

B. Daita i Biologis 

1. Riwa iya it kesehaita in sekairaing 

Baiyi laihir laingsung mena ingis kuait, gera ikain

 aiktif, tidaik mengailaimi a isfiksiai, tidaik kejaing, 

dain tidaik siainosis. 
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2. Riwa iya it kelaihira in 

a. Tempait bersa ilin : Ruaing bersailin Puskesmais 

Laibibiai 

b. Penolong persailina in : Febriainti dain Bidain Fifi 

c. Jenis persailina in :Laihir sponta in, LBK, baiyi 

laingsung mena ingis kuait 

d. Tidaik terdaipa it lilitain ta ili pusait 

e. BBL/PBL : 3,0 graim/ 49 cm 

f. AIpgair score : 8/9  

Taibel 6. Penilaiiain AIpgair Score 

Taindai 0 1 2 Menit 
1 

Menit 
5 

 
AIppeairaince 
(wairnai kulit) 

 
Biru, 
puca it 

Baidain meraih 
jaimbu, 
ekstermitais 
biru 

 
Seluruhnyai 
meraih 
jaimbu 

 

 
2 

 

 
2 

Pulse 
(denyut 
jaintung) 

Tidaik 
aidai 

 
<100 

 
>100 

 
2 

 
2 

Grima ice 
(iritaibilitais 
refleks) 

Tidaik 
aidai 
respon 

 
Meringis 

Mena ingis 
kuait 

 
1 

 
1 

AIctivity 
(tonus otot) 

Flaiksid Ekstremita is 
sedikit fleksi 

Geraik aiktif 1 2 

Respiraition 
(usaihai 
berna ifais) 

Tidaik 
aidai 

Pela in tidaik 
teraitur 

Baiik 
mena ingis 

 
2 

 
2 

Jumlaih    8 9 
 

g. Baiyi tela ih diberi Vitaimin K 0,5 mg secaira i IM 

h. Baiyi telaih mendaipaitkain sa ilep ma itai 

i. Baiyi tela ih diberi imunisaisi HB0 seca irai IM 

j. LK : 33 cm 

k. LD : 33 cm 

l. LP : 32 cm 

m. LILAI : 10 cm 
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C. Kebutuhain Daisair Baiyi 

2. Pola iNutrisi Jenisminum :AISI 

Frekuensi : setiaip ba iyi membutuhkain aita iu 

setiaip 2 jaim sekaili 

3. Pola i Eliminaisi BAIK: 

Seja ikbaiyi la ihir telaih BAIKseba inya ik 2x,wairnai kuning 

muda i dain baiu khais aimoniaik. 

BAIB : 

sejaik la ihir baiyi telaih BAIB sebainyaik 1x, wairna i 

hitaim bercaimpur mekonium, konsistensi lunaik. 

4. Pola i Tidur 

Tidaik daipait diidentifikaisi seba ib baiyi sering tertidur 

5. Pola i Kebersihain Diri 

Baiyi dibungkus denga in paikaiiain bersih dain raipi, 

naimun belum dima indikain saimpa ii dilaikukain 

pengkaijia in 

D. Pengetaihuain Ibu 

1. Ibumengetaihuicairaimeraiwaitbaiyi 

2. Ibumengetaihuicairaimeraiwaittailipusait 

3. Ibumengetaihuipentingnyaipemberiainimunisa isi 

E. Daita i Sosiail 

1. Ibuda ina iyaihsa ingaitsenaingdengainkelaihirainbaiyi 

2. Kelua irgai dairi aiya ih ma iupun ibu saingait

 sena ing dengain kelaihirain baiyi 

F. Pemeriksaia in Fisik Umum 

1. Keaidaiainumumbaiyiba iik 

2. Kesaidairaincomposmentis 

3. Taindai-tainda iVita il: 

Naidi : 132 x/menit 

Suhu : 36,7ºC Pernaipaisain : 47 x/menit 
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G. Pemeriksaia in Fisik Khusus 

1. Kepa ila i 

Raimbut hita im tipis, suda ih tidaik terdaipait sisai 

ketubain, tida ik aida i 

caiput succedaineum da in tida ik aidai cepha illhema itomai 

2. Waija ih 

Ekspresi waija ih tenaing, tida ik pucait dain tida ik aidai 

oedemai 

3. Ma itai 

Simetris kiri dain kainain, konjungtivai tidaik ainemis, 

sclerai tidaik ikterus 

4. Hidung 

Lubang hidung simetris kiri dan kanan dan tidak ada 

pengeluaran sekret 

5. Mulut 

Wairna i bibir meraih mudai, wairnai gusi kemera iha in 

dain lida ih bersih 

6. Telingai 

Simetris kiri dain kainain, da iun telinga i terbentuk 

sempurnai dain tidaik aida i pengeluaira in sekret 

7. Leher 

Tidaik naimpaik pelebairain vena i jaigulairis 

8. Daidai 

Geraikain daidai sesuaii denga in geraikain naifais, da idai 

simetris kiri dain kainain 

9. Paiyudairai 

Simetris kiri dain kaina in dain terdaipait putting susu 

10. AIbdomen 

Taili pusa it maisih ba isaih, terbungkus kaissa i steril 

11. Genitailia i luair 

erda ipa it dua i testis sudaih ma isuk ke dailaim 
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skrotum, terdaipait lubaing uretra i paidai penis di 

baigia in tengaih. 

12. AInus 

Terdaipait lubaing ainus dain bentuk norma il 

13. Kulit 

Tidaik aidai tainda i laihir, wa irnai kulit meraih muda i, 

taimpa ik bersih dain tidaik aidai kela iinain 

14. Ekstremitais 

a) Ekstremita is aitais: 

Simetris kiri dain kaina in, ja iri-jairi taingain lengkaip, 

wairnai kuku mera ih muda i painja ing dain bergeraik 

aiktif 

b) Ekstremita is baiwaih 

Simetris kiri dain kaina in, jairi kaiki lengkaip, wairnai 

kuku mera ih muda i dain tida ik aidai kelaiinain 

15. Penilaiiain Refleks 

a. Refleks morro (terkejut) : baiik 

b. Refleks sucking (menghisa ip) : baiik 

c. Refleks rooting (tonus otot) : baiik 

d. Refleks graips (menggengga im) : baiik 

e. Refleks baibysky (gera ikain kaiki) : baiik 

f. Refleks swaillowing (menelain) : baiik 

Laingkaih II. Interpretaisi Daitai 

Diaignosis: 

Baiyi aiterm sesuaii ma isa i kehaimilain (SMK), umur 6 ja im, 

keaidaiain ba iyi baiik 

1. Baiyi a iterm sesua ii ma isai keha imilain (SMK) Da isair 

Daita i subjektif : 

a. Ibu mengaita ikain HPHT 10september 2023 

b. Ibu menga itaikain baiyi laihir 17juni 2024 ( 07.00 

WITAI) Daitai objektif : 
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a. UK : 40 minggu 2 hairi 

b. BBL/PBL : 3,000 graim / 49 cm  AInailisis dain 

interpreta isi 

a. Baiyi aiterm aidaila ih baiyi ya ing ba iru laihir dengain 

usiai  kehaimila in 37-42 minggu dengain BBL 

2500gra im-4000graim (Pra iwirohairdjo,2016). 

b. Dairi HPHT 10 September 2023 sa impaii ta ingga il 

persa ilinain 17 juni 2024 maika imaisa igestaisinya 

iaidailaih 40 minggu 2 hairi  (Praiwirohairdjo,2016) 

2. Baiyi umur 6 jaim  Da itai da isair Daita i subjektif : 

Ibu mengaitaikain mela ihirkain 17juni 2024 (07.00 WITAI) 

Daita i objektif : 

Pengkaijiain Taingga il 17juni 2024, Pukul : 13:00 WITAI 

AInailisis da in interpretaisi da itai 

Kela ihirain ba iyi 17juni 2024 (07.00 WITAI) saimpaii 

dila ikukain pengkaijiain 17juni 2024 (13:00WITAI) 

terhitung usia i baiyi 6 jaim  (Mainua iba i, 2014). 

3. Keaidaiain baiyi baiik Daitai daisa ir 

Ds: - 

Do: 

a. Taindai-tainda i vitail 

Naidi : 132x/menit 

Suhu : 36,5ºC Pernaipaisain : 48 x/menit 

b. Tidaik ditemukain kelaiinain paida i pemeriksaiain fisik 

c. Taili pusait ma isih baisaih dain terbungkus kaissai steril 

AInailisis da in interpretaisi daita i 

Paidai pemeriksaiain fisik baiyi tida ik ditemukain kelaiinain 

dain tainda i- tainda i vitail da ila im baita is norma il, 

mena indaikain baiyi ba iik. (Praiwirohairdjo, 2016). 
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Laingkaih III. Identifikaisi Diaignosis/Maisailaih Potensiail 

Tidaik aidai da itai ya ing mendukung untuk terjaidinyai ma isailaih 

potensiail 

Laingkaih IV. Tindaikain Segerai/Kolaiboraisi 

Tidaik aidai daita i ya ing mendukung untuk 

terjaidinyai tindaikain  segera i/ kolaibora isi 

Laingkaih V. Rencainai AIsuhain 

A. Tujuain 

Keaidaiain baiyi ba iik 

B. Kriteriai Keberhaisila in 

1. Taindai-tainda i vitail da ila im baita is norma il Naidi : 120-

160x/menit 

Perna ipa isain : 30-60x/menit 

Suhu : 36,5-37,5ºC 

2. Baiyi tetaip dailaim keaidaiain hainga it / suhu baiyi norma il 

3. Tidaik aidai ta indai ta indai perdaira ihain dain infeksi taili 

pusa it 

4. Tidaik terjaidi ikterus. 

C. Renca inai AIsuha in 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul13.00 WITAI 

1. Beritaihu ibu ha isil pemeriksaiain ba iyi daila im keaidaia in 

baiik Raisiona il: aigair ibu mengetaihui ha isil 

pemeriksaiain 

2. AInjurkain ibu untuk menyusui baiyinyai sesering 

mungkin Raisionail: 

Dengain menyusui ba iyi sesering mungkin a ikain 

memenuhi kebutuhain aisupa in baiyi da in meraingsa ing 

produksi AISI aigair lebih laincair 

3. Beritaihu ibu Pendidikain kesehaita in tentaing : 

a. cairaimenyusuiyaingba iikdainbenair Raisionail: 

Dengain mengetaihui ca ira i menyusui ya ing baiik 
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dain bena ir daipait terhinda ir dairi ma isaila ih aita iu 

komplikaisi paidai ibu, seperti putting susu lecet 

dain daipait menyusui dengain ba iik. 

b. Caira i pera iwaitain taili pusa it 

Raisionail : Untuk menghinda iri terjaidinya i infeksi 

paidai ta ili pusait ba iyi 

c. Beri ba iyi kehainga itain Raisiona il : 

Untuk mencega ih baiyi kehila ingain pa inais 

sehinggai tidaik menyeba ibkain hipotermi. 

Laikukain pendokumenta isia in 

Raisionail: sebaiga ii bukti tindaikain yaing dila ikukain 

Laingkaih VI. Implementaisi 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul13.20 WITAI 

1. Memberita ihu ibu baihwai ha isil pemeriksaiain keaidaia in 

umum baiyi baiik dain da ila im baita is norma il. 

2. Ma ingainjurkain ibu untuk menyusui ba iyinyai sesering 

mungkin 

3. Memberita ihu ibu Heailth Educaition tentaing : 

a. Posisimenyusuiya ingba iikdainbenair,ya iitu: 

b. Paistikain ibu dain baiyi dailaim posisi rileks

dain nyaimain dengainposisikepailai baiyilebih 

tinggi dairida ida i ibu. 

1) Gendong dain pega ing kepa ilai ba iyi denga in saitu 

taingain dain perta iha inka in posisi pa iyuda ira i ibu 

dengain ta inga in ya ing la iin. La ilu deka itka in muka i ba iyi 

ke paiyuda ira i ibu, pa istika in tubuh baiyi menempel 

betul denga in tubuh ibu. 

2) Beri raingsaingain paidai da ieraih bibir baiwa ih ba iyi 

dengain mengguna ikain putting susu ibu sa impa ii 

mulut ba iyi terbukai leba ir. Biairkain baiyi 

memaisukkain seluruh baigia in gela ip sekitair 
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putting paiyudairai ibu kedailaim mulut baiyi. 

3) Biairkain ba iyi menyusu sa impa ii baiyi melepaiskain 

sendiri isa ipainnyai. 

4) Setela ih ba iyi kenya ing sendaiwaikain ba iyi dengain 

menepuk pelain-pela in sekitair punggung baiyi . 

c. Caira i peraiwaita in taili pusa it yaiitu denga in selailu 

menja igai kebersiha in ta ili pusa it, menjaigai taili pusa it 

tetaip kering, jainga in memberikain aipaipun paida i taili 

pusa it, biairkain lepais secaira i ailaimi dain mema isa ing 

popok dibaiwaih taili pusa it. 

d. Memberi baiyi kehaingaita in denga in membedong 

baiyi. 

4. Melaikukain pendokumentaisiain ha isil aisuhain 

kebidainain paidai ba iyi ba iru laihir 

Laingkaih VII. Evailuaisi 

Tainggail : 17 juni 2024, Pukul13.25 WITAI 

1. Keaidaiain ba iyi baiik 

2. Ibu bersediai untuk menyusui baiyinya i sesering 

mungkin 

3. ibu mengerti da in ma impu menjelaiskain sertai 

mempraiktikain kembaili 

Heailth Educaition yaing diberikain yaiitu: 

a. Ibu mengerti dita indaii dengain da ipa it mengulaingi 

penjelaisa in ya ingdiberikain da in bisai mempraiktikain 

caira i menyusui yaing benair sesuaiidengainainjura in. 

b. Ibu mengerti dita indaii dengain da ipa it mengulaingi 

penjelaisa in caira i peraiwa itain taili pusait sesua ii 

dengain ainjurain. 

c. Ibu mengerti da in bersediai untuk menja iga i 

kehaingaitain ba iyi 

 



159  

 
 

4. Telaih dilaikukain pendokumentaisi. 

2. Kunjungain Neonaitus Keduai 

Tainggail/ Jaim Pengkaijia in : 23 juni 2024 , Pukul 10.00 

WITAI 

Daitai subjektif (S) 

1. Ibu mengaita ikain baiyi laihir tainggail 17 juni 2024, Pukul 07.00 WITAI 

2. Ibumengaita ikain ta ilipusa it ba iyi suda ih pupus 

3. Ibumengaita ikain baiyi menyusudengain baiik 

Daitai Objektif (O) 

1. Keaidaiainumumbaiyiba iik 

2. Taindai-tainda ivitail: 

Naidi : 140 x/menit 

Suhu : 36,5ºC Pernaipaisain : 45 x/menit 

3. Beraitbaidain : 3,000 graim 

4. Painjainga idain: 49 cm 

5. Pemeriksaia in fisik 

a. Kepa ila i 

Raimbut hita im dain teba il, sudaih tida ik terdaipait 

sisai ketubain, tidaik aida i caiput succeda ineum da in 

tidaik aida i cepha illhema itoma i 

b. Waija ih 

Ekspresi waija ih tenaing, tida ik pucait dain tida ik aidai 

oedemai 

c. Ma itai 

Simetris kiri dain kaina in, konjungtiva i tidaik ainemis, 

sclerai tidaik ikterus 

d. Hidung 

Lubang hidung simetris kiri dan kanan dan tidak ada 

pengeluaran sekret 

e. Mulut 

Wairna i bibir mera ih mudai, wairnai gusi kemeraiha in 
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dain lida ih bersih 

f. Telingai 

Simetris kiri dain kainain, daiun telinga i terbentuk 

sempurnai da in tida ik aida i pengelua ira in sekret 

g. Leher 

Tidaik naimpaik pelebairain vena i jaigulairis 

h. Daidai 

Geraikain da ida i sesua ii dengain gera ikain naifais, da idai 

simetris kiri dain kainain 

i. Paiyudairai 

Simetris kiri dain kaina in dain terdaipait putting susu 

j. AIbdomen 

Bentuk norma il, Taili pusait suda ih kering, tidaik aidai 

taindai infeksi 

k. Genitailia i luair 

Terdaipait duai testis daila im scrotum, dain terdaipa it 

luba ing uretrai pa ida i penis. 

l. AInus 

Terdaipait lubaing ainus da in bentuk norma il 

m. Kulit 

Tidaik aidai tainda i la ihir, wa irna i kulit meraih muda i, 

taimpa ik bersih dain tida ik aida i kelaiinain 

n. Ekstremitais 

1) Ekstremitais aitais 

Simetris kiri dain kainain, wairnai kuku 

kemeraiha in, jairi-ja iri lengkaip, bergeraik aiktif, dain 

tidaik aidai kelaiinain. 

2) Ekstremitais baiwaih 

Simetris kiri dain kainain, wairnai kuku 

kemeraiha in, jairi-ja iri lengkaip, bergeraik aiktif, dain 

tidaik aidai kelaiinain. 
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AIssessment (AI) 

Baiyi a iterm sesua ii maisai kehaimilain (SMK),umur 6 ha iri, 

keaidaiain baiyi baiik 

Plainning (P) 

Tainggail : 23 juni 2024, Pukul : 10.00 WITAI 

1. Memberita ihu ibu ha isil pemeriksaiain baihwai baiyi da ila im 

keaidaiain sehait 

Haisil : Ibu mengetaihui ba ihwai baiyinyai dailaim keaida ia in 

seha it 

2. memberikan Health Education yaitu : 

a. Imunisasi 

1) Imunisasi Hepatitis B, bertujuan untuk 

mencegah penyakit hepatitis B yaitu komplikasi 

hati yang dapat menimbulkan komplik asi 

berbahaya seperti sirosis dan kanker hati 

2) Imunisasi Polio, bertujuan untuk mencegah 

penyakit polio yang m enyerang sistem saraf di 

otak dan saraf tulang belakang. 

3) Imunisasi BCG, bertujuan untuk melindungi 

tubuh dari kuman penyebab penyakit 

tubercolosis atau TB yang menyerang saluran 

pernapasan, tulang, otot, kulit, kelenjar getah 

bening, otak dan saluran cerna. 

4) Imunisasi Campak, bertujuan untuk pencegahan 

terhadap penyakit campak berat yang dapat 

menyebabkan pneumonia,dia re dan radang otak 

5) Imunisasi DPT-HB- HiB, bertujuan untuk 

perlindungan dan pencegahan terhadap 6 

penyakit  sekaligus Yaitu difteri, pertusis (batuk 

rejan), tetanus, hepatitis B , pneumonia dan 

meningitis (radang otak). 
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Hasil : Ibu mengerti ditandai dapat mengulangi 

penjelasan yang diberikan 

b. Tanda tanda bahaya pada bayi yaitu : 

1) Bayi mengalami perdarahan 

2) Bayi mengalami demam 

3) Bayi mengalami infeksi tali pusat 

4) Bayi mudah rewel, tidak mau menyusu, tampak 

tak nyaman sangat mudah tidur 

Hasil : Ibu mengerti ditandai dapat mengulangi 

penjelasan yang diberikan 

3. Menganjurkan ibu untuk membawa bayinya rutin ke 

posyandu agar mendapat pemberian imunisasi lengkap. 

Hasil : Ibu bersedia untuk membawa bayinya rutin ke 

posyandu 

4. Melakukan Pendokumentasian 

Hasil : telah dilakukan pendokumentasian. 

F. Pembahasan 

1. Kehamilan 

Secara keseluruhan kehamilan klien berlangsung normal. Klien 

(Ny “T”G4P3A0 usia 35 tahun) melakukan kontak pertama ANC 

dengan penulis pada tanggal 20 mei 2024 di Puskesmas Labibia. 

Hari pertamahaid terakhir Ny “T” tanggal 10 September 2023, 

berdasarkan rumus Nagele, taksiranpersalinan 17 Juni 2024, dan 

usia kehamilan saat kunjungan 36 Minggu 2 hari . Rumus Naegele 

berfokus pada hari pertama haid terakhir, rumus ini baik bagi ibu 

hamil yang mempunyai siklus 28 hari dan kehamilan terjadi pada 

hari ke-14 siklus tersebut. Aturan Naegele memberi hasil yang 

cukup akurat, sehingga menjadi metode yang biasa dipakai. (Sri, 

2022). 

Asuhan yang diberikan pada saat ANC pertama adalah asuhan 

10 T. Hal tersebut sesuai dengan Permenkes No. 43 Tahun 2016 
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bahwa standar asuhan yang diberikan pada ibu hamil terdiri atas 

(a) Timbang Berat badan dan ukur Tinggi badan (b) Ukur Tekanan 

Darah (c) Nilai status gizi (ukur Lingkar Lengan atas /LILA) (d) ukur 

tinggi puncak rahim (Fundus uteri) (e) Tentukan presentasi janin 

dan Denyut Jantung Janin (f) Skrining status imunisasi tetanus dan 

berikan imunisasi Tetanus Toksoid bila diperlukan (g) Pemberian 

tablet tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan (h) Tes 

laboratorium (i) Tatalaksana/penangan kasus sesuai kewenangan 

(j) Temu wicara)/ konseling. (Kemenkes,RI 2020). 

Pada kunjungan I tanggal 20 Mei dilakukan pemeriksaan 

kehamilan dengan standar pelayanan 10T, hasil pemeriksaan TTV 

dalam batas normal, keadaan umum janin baik ditandai dengan 

pemeriksaan DJJ dalam batas normal. Berat badan ibu sebelum 

hamil adalah 44 kg dan pada kunjungan I berat badan ibu naik 

menjadi 55 kg. Kenaikan berat badan ibu normal yaitu 9 kg dengan 

IMT 24. Rekomendasi peningkatan berat badan selama hamil 

ditentukan oleh Indeks Massa Tubuh (IMT) disebut kurang jika hasil 

perhitungan IMT <18,5 kg, normal 18,5-25,0 kg, berlebih 25,1- 27,0 

kg dan obesitas jika IMT >27,0 kg. (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019). 

Ibu mengatakan sudah mendapat imunisasi TT 2 kali selama 

kehamilan pada umur kehamilan 20 minggu dan umur kehamilan 

24. Pada kunjungan II tanggal 05 juni 2024, hasil pemeriksaan 

menunjukan TTV dan DJJ dalam batas normal. Asuhan yang 

diberikan kepada NY “T” berfokus pada pengenalan tanda-tanda 

bahaya kehamilan pada trimester III salah satu contohnya 

preeklampsia sesuai dengan hasil penelitian bahwa ibu hamil 

multigravida memiliki presentase tertinggi terjadinya 

preeklampsia(Aswita et al., 2019). Selain itu ibu juga diberikan 

pendidikan kesehatan tentang tanda-tanda persalinan, persiapan 

persalinan serta pemberian infomasi kesehatan untuk mendukung 
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kesehatan ibu tetap optimal.(Kemenkes RI, 2018). 

Pada masa kehamilan ibu mendapatkan pelayanan antenatal 

terpadu dan komprehensif sesuai standar selama kehamilannya. 

Ibu telah melakukan kunjungan ANC sebanyak 7 kali, 5 kali pada 

bidan dan 2 kali pada dokter, sesuai dengan standar. Kunjungan 

Antenatal terbaru merujuk pada buku KIA revisi tahun 2020 bahwa 

standar minimal pelayanan antenatal care yaitu minimal 6 kali 

kunjungan selama kehamilan dan minimal 2 kali kunjungan ke 

Dokter pada trimester I dan III. Dengan distribusi waktu : 2 kali pada 

trimester I (0-12 minggu), 1 kali pada trimester kedua (>12 minggu-

24 minggu), dan 3 kali pada trimester ketiga (>24 minggu sampai 

kelahiran). (Kemenkes RI, 2020). 

Kunjungan ANC kedua tanggal 05 JUNI usia kehamilan 38 

minggu 4 hari dengan keluhan sering buang air kecil. Sering buang 

air kecil yang dirasakan oleh ibu hamil trimester III secara fisiologis 

disebabkan karena ginjal bekerja lebih berat dari biasanya, karena 

organ tersebut harus menyaring volume darah lebih banyak 

dibanding sebelum hamil, janin dan plasenta yang membesar juga 

memberikan tekanan pada kandung kemih, sehingga menjadikan 

ibu hamil harus sering ke kamar kecil untuk buang air kecil. 

Asuhan yang diberikan kepada ibu yaitu rutin membersihkan dan 

mengeringkan alat kelamin setiap selesai BAK, tidak menahan 

BAK, segera berkemih jika terasa ingin kencing, memperbanyak 

minum pada siang hari untuk menjaga keseimbangan tubuh agar 

tidak dehidrasi, karena mengganggu tidur membatasi minum 

setelah makan malam, mengurangi dan membatasi minum seperti 

kopi, soda dan minuman-minuman yang mengandung caffeine 

(Megasari, 2019). 

Infeksi saluran kemih adalah salah satu risiko yang berpotensi 

terjadi pada ibu dengan keluhan BAK. Infeksi saluran kemih adalah 

penyakit yang sering terjadi pada ibu hamil, yang disebabkan oleh 
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adanya perubahan secara anatomi maupun fisiologi pada saat 

masa kehamilan. Infeksi saluran kemih yang terjadi selama masa 

kehamilan dapat menyebabkan terjadinya komplikasi yang dapat 

mempengaruhi ibu dan janin, salah satunya adalah kejadian 

ketuban pecah dini yaitu suatu keadaan pecahnya selaput ketuban 

sebelum terjadinya proses persalinan.(Agus Bella, 2021). 

2. Persalinan 

Klien masuk Kamar Bersalin Puskesmas Labibia tanggal 17 juni 

2024 pada pukul 05:00 WITA. Ibu masuk dengan keluhan sakit 

perut tembus belakang sejak pukul 23.00 WITA. Hasil pemeriksaan 

terdapat pengeluaran lendir bercambur darah yang merupakan 

salah satu tanda persalinan, His adekuat denga frekuensi 3 kali 

dalam 10 menit dengan durasi 40 detik. Timbulnya his adalah 

indikasi mulainya persalinan, apabila his yang timbul sifatnya 

lemah, pendek dan jarang maka akan memengaruhi turunnya 

kepala dan pembukaan serviks atau sering disebut dengan 

inkoordinasi kontraksi otot rahim yang dapat menyebabkan sulitnya 

kekuatan otot rahim untuk dapat meningkatkan pembukaan dan 

penurunan janin dari dalam rahim.(Yunita Syaiful, 2020). 

Pada fase aktif persalinan, frekuensi dan lama kontraksi uterus 

umumnya meningkat (kontraksi dianggap adekuat jika terjadi 3 kali 

atau lebih dalam waktu 10 menit atau lebih) dan terjadi penurunan 

bagian terbawah janin. Berdasarkan kurve Friedman, 

diperhitungkan pembukaan pada primigravida 1 cm/jam dan 

pembukaan multigravida 2cm/jam (Rostina Afrida, 2022). 

Menurut Amelia dan Cholifah Kala I berlangsung dalam 2 fase 

yaitu fase aktif dan fase laten, fase laten berlangsung selama 8 

jam sampai pembukaan 3 cm his masih lemah dengan frekuensi 

jarang, pembukaan terjadi sangat lambat. Sedangkan fase aktif 

berlangsung selama 7 jam, dibagi menjadi 3, yaitu: Fase akselerasi 

lamanya 2 jam pembukaan 3 cm tadi menjadi 4 cm. Fase dilatasi 
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maksimal, dalam waktu 2 jam pembukaan berlangsung sangat 

cepat, dari 4 menjadi 9 cm. Fase deselerasi, pembukaan menjadi 

lambat sekali. Dalam waktu 2 jam pembukaan dari 9 cm menjadi 10 

cm. his tiap 3-4 menit selama 45 detik (Amelia & Cholifah, 2021). 

Pemantauan kala I Ny “T” yaitu dengan mengobservasi DJJ, 

nadi, dan his setiap 30 menit, suhu dan volume urin setiap 2 jam, 

tekanan darah dan pemeriksaan dalam setiap 4 jam. Pemantauan 

tersebut sesuai dengan pemantauan kala I menurut Iin Octaviana 

yaitu pemeriksaan Tekanan darah dan pemeriksaan dalam setiap 

4 jam, Nadi, DJJ, dan his dilakukan setiap 30 menit, pemeriksaan 

suhu dilakukan setiap 2 jam (Iin Octaviana, 2023). 

Pukul 06.30 WITA dilakukan kembali pemantauan dan 

pemeriksaan pada Ny “T”, Keadaan umum dan TTV ibu normal, 

kontraksi ibu meningkat dengan frekuensi 4 kali dalam 10 menit 

durasi 45 detik, terdapat kemajuan persalinan dari pemeriksaan 

dalam yang dilakukan yaitu dilatasi serviks yang meningkat menjadi 

pembukaan 10 cm. 

Kemajuan persalinan yang telah dipantau melalui pemeriksaan 

dapat dilihat melalui pendokumentasian pada partograf. Partograf 

digunakan atau diandalkan bidan dalam pertolongan persalinan 

normal APN sebagai salah satu praktek pencegahan dan deteksi 

dini terhadap komplikasi obstetrik. Hal tersebut juga sudah sesuai 

dengan penulis lakukan yaitu menggunakan partograf. Kala I 

berlangsung dari tanggal 16 Juni 2024, pukul 23.00 WITA sampai 

dengan pembukaan lengkap pukul 06.30 WITA. (Elyasari, 2022). 

Asuhan yang diberikan pada saat persalinan adalah sebagai 

berikut : Menghadirkan orang yang di anggap penting oleh ibu 

seperti suami, keluarga pasien atau teman dekat, mengatur posisi 

ibu sesuai kenyamanan ibu, membimbing ibu teknik relaksasi 

dengan menarik nafas, memberikan metode pengurangan nyeri 

yang dilakukan sesuai dengan pendapat Anwar bahwa 
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pengurangan nyeri dapat dilakukan dengan metode non 

farmakologis yaitu dengan memberikan sentuhan/massase, 

memberikan cukup makan dan minum pada ibu, memberikan 

sentuhan sesuai dengan keinginan ibu.(Anwar et al., 2019). 

Kala II berlangsung selama 30 menit dari pembukaan lengkap 

sampai dengan bayi lahir berlangsung normal. Kala II persalinan 

berlangsung sejak janin lahir sampai plasenta lahir pada primipara 

2 jam, sedangkan pada multipara 1,5 jam. Dimana dilakukan 

pertolongan persalinan dengan 60 langkah APN sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Prawirohardjo (2016), bahwa standar 

melakukan pertolongan persalinan dengan mengikuti APN 60 

langkah. Kala II berlangsung dari jam 00.30 WITA sampai bayi 

lahir pukul 07.00 WITA, bayi lahir spontan langsung menangis, 

jenis kelamin perempuan dan A/S: 8/9. (Siti Fauziah, 2015). 

Kala III (pengeluaran) dimulai sejak kelahiran bayi sampai 

plasenta lahir lengkap. Kala III Ny “T” belangsung selama 5 menit 

(jam 07.00 – 07.05 WITA). Hal tersebut dalam batas normal 

karena perlangsungan kala III dikatakan normal apabila tidak 

melebihi dari 30 menit (Prawirohardjo, 2016). 

Pada kala III dilakukan manajemen aktif kala III yaitu segera 

setelah kelahiran bayi dan dipastikan tidak ada janin kedua 

kemudian dilakukan penyuntikan oksitosin 10 IU IM, melakukan 

PTT sambil melihat tanda pelepasan plasenta (uterus globuler, tali 

pusat bertambah panjang dan ada semburan darah tiba-tiba), 

setelah plasenta lahir dilakukan masase fundus uteri selama 15 

detik untuk merangsang kontraksi uterus ibu. Asuhan tersebut 

sejalan dengan APN 60 langkah, dimana manajemen aktif kala III 

dilakukan untuk menghasilkan kontraksi uterus yang lebih efektif 

sehingga dapat mempercepat waktu kala III, mencegah perdarahan 

dan mengurangi kehilangan darah. (APN, 2017). 
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Kala IV adalah tahap pengawasan selama 2 jam setelah bayi 

dan plasenta lahir. Selama kala IV, pemantauan dilakukan pada 

satu jam pertama setiap 15 menit dan setiap 30 menit pada satu 

jam kedua. Pengawasan selama 2 jam pada Ny “T” berlangsung 

dengan normal dan ibu dalam keadaan baik serta tidak terjadi 

perdarahan post partum. Pada pemeriksaan laserasi jalan lahir 

tidak didapatkan adanya laserasi. Pemantauan yang dilakukan 

selama 2 jam Post Partum terlampir pada partograf yaitu tekanan 

darah 110/70 mmHg , TFU 2 jari dibawah pusat, Lochea rubra, 

kontraksi uterus keras, kandung kemih kosong dan perdarahan 

dalam batas normal, sesuai dengan teori Luh Putu (2014) yaitu 

Pemantauan kala IV adalah tekanan darah, nadi, temperatur 

(suhu), tinggi fundus uteri, kontraksi uterus, kandung kemih dan 

perdarahan. (Luh Putu, 2014). 

3. Nifas 

Kunjungan nifas dilakukan sebanyak 2 kali. Kunjungan nifas I 

dilakukan pada tanggal 17 juni 2024, dan kunjungan nifas II 

dilakukan pada tanggal 23 juni 2024. Pada kunjungan nifas yang 

dilakukan, hasil pemeriksaan normal. 

Kunjungan nifas pertama (KF 1) dilakukan pada nifas jam ke-

6 sesuai dengan teori Kemenkes RI bahwa jadwal KF 1 adalah 6 - 

48 jam. Hasil pemeriksaan yang didapatkan pada kunjungan ini 

yaitu tekanan darah 120/80 mmHg. Tinggi Fundus Uteri 2 jari 

dibawah pusat sesuai dengan teori menurut Veronica (2022), 

bahwa TFU setelah plasenta lahir 2 jari dibawah pusat (Veronica 

Silalahi, 2022). Kontraksi uterus teraba keras adalah hal yang 

normalsesuai dengan teori yang mengatakan bahwa uterus yang 

baik adalah teraba keras (Azizah dan Rosyidah 2021).Lokia rubra 

adalah keluaran berwarna merah gelap yang terjadi pada 1- 2 hari 

Post Partum (Kemenkes RI 2019). Adanya pengeluaran kolostrum 

pada payudara ibu merupakan hal yang fisiologis pada masa nifas 
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sesuai dengan teori menurut Pramestiyani bahwa cairan pada 

payudara yang keluar adalah kolostrum. (Pramestiyani et al. 2022). 

Pada kunjungan pertama menganjurkan pada ibu untuk 

memberi ASI ekslusif pada bayinya sesuai dengan teori menurut 

Raniet al. (2022). Bahwa bayi umur 0-6 bulan tidak  membutuhkan 

makanan tambahan selain ASI. Memberitahu tanda bahaya masa 

nifas yaitu, terjadi perdarahan, lokiaberbau busuk, pusing yang 

berlebihan, demam payudara berubah menjadi merah dan

 bengkak, merasa depresi dan timbul perasaan sedih yang 

berkaitan dengan bayinya (Noftalina 2021). 

Kunjungan nifas kedua (KF 2) dilakukan pada nifas hari ke-6 

sesuai dengan teori menurut Kemenkes RI (2019), bahwa jadwal 

KF 2 adalah 3 - 7 hari post partum. Hasil pemeriksaan yang 

didapatkan pada kunjungan ini yaitu tekanan darah 120/80 mmHg, 

TFU 3 jari dibawah pusat, lokia Rubra, kontraksi uterus baik teraba 

keras dan bundar sesuai dengan teori menurut Walyani (2015), 

tentang perubahan fisik masa nifas bahwa TFU 3 hari adalah 3 jari 

dibawah pusat dan lokia Rubra 3-7 hari postpartum. (kemenkes RI, 

2019). 

4. Bayi Baru Lahir 

Kunjungan bayi baru lahir dilakukan sebanyak 2 kali sesuai 

dengan teori menurut Kemenkes RI (2020), bahwa kunjungan masa 

nifas dan bayi dapat dilakukan bersamaan (Kemenkes RI, 2020). 

Bayi Ny “T” lahir cukup bulan dengan usia kehamilan 40 minggu 2 

hari, lahir spontan pukul 07:00 WITA, tidak ditemukan adanya 

masalah, langsung menangis, tonus otot (+), warna kulit kemerahan, 

jenis kelamin laki-laki, berat badan 3,000 gram, panjang badan 49 

cm, lingkar kepala 33 dan dada 33 cm. Dengan demikian bayi Ny 

“T” termasuk kategori BBL normal. 

Kunjungan bayi pertama dilakukan pada bayi baru lahir usia 6 

jam sesuai dengan teori menurut Kemenkes RI (2019), bahwa KN 1 
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dilakukan pada 6 - 48 jam. Imunisasi unijec diberikan pada bayi Ny 

“T” dengan selang waktu pemberian HB0 adalah 1 jam setelah 

pemberian vitamin K. HB0 diberikan secara IM pada paha sebelah 

kanan anterolateral pada tanggal 17 JUNI 2024. Tujuan pemberian 

HB0 untuk mencegah penyakit hepatitis B pada bayi. Pada 

kunjungan ini menjelaskan pada ibu cara menyusui bayi yang baik 

dan benar dan menjaga kehangatan bayi sesuai dengan teori 

menurut Kemenkes RI (2020)bahwa tujuan melakukan cara 

menyusui yang baik dan benar adalah untuk merangsang produksi 

ASI, memperkuat refleks menghisap bayi dan mencegah terjadinya 

lecet pada puting susu ibu akibat perlekatan yang salah. Dan 

mengajarkan ibu cara perawatan tali pusat. 

Kunjungan kedua (KN 2) dilakukan pada bayi baru lahir usia 6 

hari sesuai dengan teori menurut Kemenkes RI (2019), bahwa 

kunjungan bayi dilakukan 3 – 7 hari. Berdasarkan pemeriksaan 

yang telah dilakukan keadaan umum bayi baik dan tidak ditemukan 

kelainan. Ibu mengatakan tali pusat bayinya terlepas pada hari ke 

empat. Memberitahu pada ibu tentang imunisasi bayi, tanda bahaya 

pada bayi, infeksi tali pusat, dan menganjurkan pada ibu untuk rajin 

membawa bayinya ke posyandu (Kemenkes, 2019). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan asuhan pada Ny. T dengan menggunakan 

asuhan secara continuity of care, yaitu asuhan yang 

berkesinambungan dari kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru 

lahir yang dimulai pada tanggal 20 mei 2024 s/d 23 juni 2024, dengan 

menggunakan pendokumentasian 7 langkah varney dan SOAP pada 

Ny. T maka dapat disimpulkan : 

1. Asuhan kebidanan pada Ny. T dilakukan di Puskesmas Labibia telah 

dilakukan dan proses kehamilan berlangsung dengan normal tanpa 

adanya penyulit maupun komplikasi. Asuhan diberikan sudah sesuai 

dengan standard ANC 10T. 

2. Asuhan kebidanan pada masa persalinan Ny. T di lakukan di kamar 

bersalin Puskesmas Labibia. Penatalaksanaan kala I sampai kala IV 

berjalan normal, asuhan persalinan yang diberikan mengacu pada 

APN 60 langkah. 

3. Asuhan kebidanan pada masa nifas Ny. T dilakukan dua kali 

kunjungan, pada tanggal 20 Mei 2024, kunjungan kedua dilakukan 

pada tanggal 05 juni 2024 tidak ditemukan masalah dan komplikasi 

pada masa nifas. 

4. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir Ny. T bersamaan dilakukan 

5. saat asuhan masa nifas. Tidak terjadi masalah atau komplikasi. 

6. Pada pelaksanaan asuhan yang dilakukan pada Ny. T tidak ditemukan 

kesenjangan antara kondisi lapangan dan teori. 

B. Saran 

1. Bagi Profesi Bidan 

Bagi lahan Puskesmas di harapkan dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan terutama dalam memberikan asuhan kebidanan yang 

berkesinambungan serta menerapkan asuhan sayang ibu dalam 

setiap memberikan pelayanan 
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2. Bagi Klien 

Diharapkan dengan adanya konseling sejak kehamilan, persalinan 

dan bayi baru lahir, ibu dapat mengerti pentingnya untuk melakukan 

pemeriksaan rutin difasilitas kesehatan untuk mencegah terjadinya 

komplikasi yang mungkin terjadi dalam masa kehamilan, persalinan 

dan bayi baru lahir. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam mendidik dan 

membimbing mahasiswa dalam upaya untuk menghasikan tenaga 

kesehatan yang berkualitas. 
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